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ABSTRAK  

Handoko, Azriel Rakha, 2023, SKRIPSI. Judul: “Kontribusi Dana Haji Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pembimbing   : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, SE., ME 

Kata Kunci                              : Investasi Dana Haji, Penempatan Dana Haji Pada 

Bank Syariah, Dana Abadi Umat, Penyaluran 

Program Kemaslahatan, dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Berlakunya sistem kuota haji menyebabkan waiting list dan pengendapan 

setoran awal jamaah haji pada rekening bank kementrian agama. Pengendapan 

tersebut terus bertambah setiap tahunnya, jika dikelolah dapat memberikan 

manfaat untuk meningkatkan kualitas penyelenggraan ibadah haji dan 

kemaslahatan umat. Permasalahan tersebut mendorong terbentuknya Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dana haji terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara jangka panjang dan pendek. Populasi penelitian ini 

menggunakan data sebanyak 209 yang telah dilakukan interpolasi dari laporan 

keuangan BPKH 2018 -2021. Adapun pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan sampel jenuh. Data penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan uji VAR/VECM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dua arah 

antara variabel Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah dan Investasi Dana 

Haji. Namun sebaliknya, terdapat hubungan searah antara Penempatan Dana Haji 

Pada Bank Syariah dan Dana Abadi Umat terhadap Penyaluran Program 

Kemaslahatan. Berdasarkan hasil estimasi secara jangka panjang dan pendek 

variabel Investasi Dana Haji dan Penyaluran Program Kemaslahatan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, variabel 

Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kemudian, Dana Abadi Umat berpengaruh signifikan 

secara jangka pendek terhadap pertumbuhan ekonomi. Adapun hasil Uji IRF, 

respon pertumbuhan ekonomi terhadap guncangan Investasi Dana Haji dan 

Penyaluran Program Kemaslahatan menunjukkan respon positif dalam empat 

tahun kedepan. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi merespon negatif terhadap 

guncangan Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah dan Dana Abadi Umat 

dalam empat tahun kedepan. Hasil uji VDc memprediksi Penempatan Dana Haji 

Pada Bank Syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam empat 

tahun kedepan.  
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ABSTRACT 

Handoko, Azriel Rakha, 2023, THESIS. Title: “The Contribution of Hajj Funds to 

Economic Growth” 

Advisor    : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, SE., ME 

Keywords : Hajj Fund Investment, Placement of Hajj Funds in 

Islamic Banks, Community Endowment Funds, 

Disbursement of Benefit Programs, and Economic 

Growth 

 

The implementation of the Hajj quota system has resulted in a waiting 

list and the initial deposit of pilgrims deposited in the bank account of the 

Ministry of Religious Affairs. The deposition continues to increase every year, if 

it is managed it can provide benefits to improve the quality of the implementation 

of the pilgrimage and the benefit of the people. These problems prompted the 

formation of the Hajj Financial Management Agency (BPKH). 

This study aims to determine the contribution of Hajj funds to economic 

growth in the long and short term. The population for this study uses 209 data 

which have been interpolated from the 2018-2021 BPKH financial reports. The 

sample selection used a purposive sampling technique with a saturated sample. 

The research data uses secondary data with the VAR/VECM test. 

The results of this study indicate that there is a two-way relationship 

between the variables of Placement of Hajj Funds in Islamic Banks and 

Investment of Hajj Funds. On the other hand, there is a unidirectional relationship 

between Placement of Hajj Funds in Islamic Banks and Community Endowment 

Funds for the Distribution of Benefit Programs. Based on the estimation results in 

the long and short term, the Variable Hajj Fund Investment and Benefit Program 

Disbursement have no significant effect on economic growth. Meanwhile, the 

variable Placement of Hajj Funds in Islamic Banks has a significant effect on 

economic growth. Then, the Community Endowment Fund has a significant short-

term effect on economic growth. As for the results of the IRF Test, the response 

of economic growth to shocks in the Investment of Hajj Funds and the 

Disbursement of the Benefit Program shows a positive response in the next four 

years. On the contrary, economic growth responds negatively to the shocks of 

placing Hajj Funds in Islamic Banks and Community Endowment Funds in the 

next four years. The results of the VDc test predict that the Placement of Hajj 

Funds in Islamic Banks will affect economic growth in the next four years. 
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 مستخلص البحث
، البحث الجامعي. العنوان: "مساهمة أموال الحج في النمو الاقتصادي. المشرف : أحمد تبريزي صوني ٢٠٢٣لرخاء، ، عزر اهاندوكو

 ويجاكسونو، الماجستير.
استثمار أموال الحج، وإيداع أموال الحج في البنوك الإسلامية، وصندوق الوقف الشعبي، وتوزيع برامج الرعاية  الكلمات الرئيسية:

 اعية، والنمو الاقتصاديالاجتم
 

أدى تطبيق نظام حصص الحج إلى قائمة انتظار وإيداع الودائع الأولية للحجاج في الحساب المصرفي لوزارة الدين. ويستمر الإيداع في 
لى يادة كل عام. إذا تمت إدارته، يمكن أن يوفر فوائد لتحسين جودة أداء مناسك الحج ومصلحة الناس. دفعت هذه المشكلة إالز 

 (.BPKHتشكيل وكالة إدارة الشؤون المالية للحج )
ع هذا البحث يهدف هذا البحث إلى معرفة مساهمة أموال الحج في النمو الاقتصادي على المدى الطويل والقصير. استخدم مجتم

وفي اختيار العينة تم  .٢٠٢١-٢٠١٨بيانات تم استخلاصها من البيانات المالية وكالة إدارة الشؤون المالية للحج في الفترة  ٢٠٩
 .VAR / VECMمع اختبار  استخدام تقنية أخذ العينات الهادفة مع العينات المشبعة. وتكونت البيانات من بيانات ثانوية

لبحث وجود علاقة ثنائية الاتجاه بين متغير إيداع أموال الحج في البنوك الإسلامية واستثمارها. من ناحية أخرى، أظهرت نتائج هذا ا
جتماعية. بناء ك علاقة أحادية الاتجاه بين إيداع أموال الحج في البنوك الإسلامية وصندوق الوقف الشعبي لتوزيع برامج الرعاية الاهنا

دى الطويل والقصير، فإن تباين استثمار أموال الحج وتوزيع برنامج الرعاية الاجتماعية ليس له تأثير كبير على نتائج التقديرات على الم
صادي. ثم و الاقتصادي. وفي الوقت نفسه، فإن الوضع المتغير لأموال الحج في البنوك الإسلامية له تأثير كبير على النمو الاقتعلى النم

، فإن IRFأثير كبير على المدى القصير على النمو الاقتصادي. أما بالنسبة لنتائج اختبار ، فإن صندوق الهبات الشعبية له ت
رعاية الاجتماعية لأموال الحج تظهر استجابة إيجابية في السنوات الأربع صدمة توزيع برنامج الاستثمار والاستجابة النمو الاقتصادي ل

ستجيب سلبا لصدمة إيداع أموال الحج في البنوك الإسلامية وصندوق المقبلة. وعلى العكس من ذلك، فإن النمو الاقتصادي ي
بأن إيداع أموال الحج في البنوك الإسلامية سيؤثر على النمو  VDcتائج اختبار الوقف الشعبي في السنوات الأربع المقبلة. تتنبأ ن

 الاقتصادي في السنوات الأربع المقبلة.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan tertinggi dibandingkan tahun sebelumnya, dimana pada tahun 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 11,59% dengan rata – rata pertumbuhan 

ekonomi mencapai 6,19% (Darma, 2021). Pertumbuhan ekonomi dapat tercermin 

melalui kenaikan output perkapita yang diterima oleh masyarakat, sehingga 

mendorong daya beli masyarakat untuk mengkonsumsi barang dan jasa dan 

diikuti oleh kenaikan produksi barang dan jasa (Syahputra et al., 2017).  

Terdapat beberapa teori terkait faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Menurut teori Robert Solow,  Edmund Phelps, Harry Johnson dan J.E. 

Meade pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tiga faktor diantaranya, tingkat 

produksi barang dan jasa, serta kemajuan teknologi (Sukirno, 2006). Teori 

pertumbuhan ekonomi selanjutnya ialah, teori pertumbuhan Harrod Domar yang 

menjelaskan bahwa, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh investasi baru yang 

berguna sebagai penambahan stok cadangan modal perusahaan (Sukirno, 2006). 

Kemajuan teknologi yang pesat semakin mempermudah investor dalam 

melakukan proses transaksi investasi (Wiarta et al., 2020). Salah satu lembaga 

yang melakukan investasi untuk kepentingan kemaslahatan umat ialah Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH), lembaga tersebut memiliki fungsi untuk 

mengelola keuangan haji di Indonesia (Beny Witjaksono et al., 2021a). Mayoritas 

penduduk Indonesia yang beragama muslim mengakibatkan lembaga tersebut 
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mengelola keuangan haji dalam skala besar. (Rian Sukma Wahyu drajat & 

Junaidi, 2021). Tercatat dalam World Population Review tahun 2020, Indonesia 

menjadi salah satu penyumbang umat beragama muslim sebesar 12,7% dalam 

populasi muslim di dunia, diperkirakan jumlah penduduk muslim di Indonesia 

tahun 2020 sebesar 229  juta penduduk muslim dengan populasi penduduk 273 

juta jiwa, sekitar 87,2% penduduk Indonesia beragama muslim (Fathoni, 2020). 

Ibadah haji merupakan rukun Islam terakhir yang dimaksudkan bagi 

umat muslim untuk pergi ke tanah suci (Baitullah) untuk melaksanakan 

serangkaian ibadah dengan syarat, dan rukun yang telah ditentukan. Hukum 

melaksanakan ibadah haji wajib bagi yang mampu, Mampu sendiri memiliki 

pengertian mampu dari segi finansial, waktu, dan tenaga (Noor et al., 2018). Umat 

muslim Indonesia memiliki kemudahan untuk melaksanakan ibadah haji karena 

dibukanya pendaftaran sepanjang tahun selama kuota masih memenuhi (Mariani, 

2020).  

Berdasarkan data kuota haji yang diperoleh dari Kementrian Agama pada 

tahun 2016 kuota haji Indonesia mencapai 168.800 orang dan meningkat pada 

tahun 2017 sebesar 52.200 orang sehingga total kuota jamaah haji Indonesia pada 

tahun 2017 menjadi 221.000 orang, jumlah tersebut bertahan sampai tahun 2020, 

namun tahun 2020 mengalami pembatalan pemberangkatan jamaah haji, hal itu 

disebabkan oleh adanya wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID 19) yang 

menjadi wabah bagi seluruh dunia, sehingga terjadi larangan kunjungan sementara 

oleh pihak pemerintah kerajaan arab saudi (Nasruddin & Haq, 2020). Keputusan 

pemerintah kerajaan arab saudi juga didukung dengan adanya keputusan dalam 
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negeri yang melakukan pembatalan keberangkatan jamaah haji khusus dan jamaah 

haji reguler yang telah melunasi Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BIPIH) pada tahun 

keberangkatan 2020 menjadi keberangkatan tahun 2021 (Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2020).  

Pembatalan penyelengaraan pemberangkatan haji tahun 2020 membuat 

dana operasional tidak dikeluarkan sehingga dana tersebut kembali dikelola oleh 

Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Kebijakan tersebut juga didukung 

dengan adanya persetujuan DPR Komisi VIII mengenai usulan penggunaan nilai 

manfaat dana haji tahun 2020 untuk dimanfaatkan pada penyelenggaraan ibadah 

haji tahun berikutnya. Nilai manfaatnya meliputi akumulasi nilai manfaat 

penyelenggaraan badah haji tahun sebelumnya dan efisiensi biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) untuk peningkatan kualitas penyelenggraan 

ibadah haji (Komite Ekonomi dan Keuangan Syariah Nasional, 2020). 

Pada tahun 2020 tercatat dalam laporan keuangan BPKH, saldo dana haji 

per 2020 mencapai Rp 144,91 triliun mengalami kenaikan sebesar 16,56% dari Rp 

124,32 triliun tahun 2019. Sementara nilai manfaat hanya naik sekitar 0,81% 

menjadi Rp 7,43 triliun dari Rp 7,37 tahun 2019. Minimnya pendapatan nilai 

manfaat tahun 2020 disebabkan oleh adanya pandemi COVID 19 yang berdampak 

pada penurunan instrumen investasi dari 6,3 % pada 2019 menjadi 5,3% pada 

2020. Penempatan dana pada perbankan syariah tercatatat sebesar 45,33 triliun 

atau 31,3 %, investasi sebesar 99,58 triliun atau 68,7%. Meliputi investasi surat 

berharga 35%, emas 5%, investasi langsung 20%, investasi lain 10%. Dengan 

dana penyelenggaran haji yang dikelola BPKH tercatat sebesar 141,23 triliun dan 
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dana abadi umat sebesar 3,68 triliun, tercatat total surplus sebesar 5,1 triliun 

(Badan Pengelola Keuangan Haji, 2021a).  

Pemerintah Indonesia tahun 2021 kembali memutuskan adanya 

pembatalan keberangkatan jamaah haji karena pertimbangan faktor kesehatan, 

dengan kebijakan jamaah haji khusus dan jamaah haji reguler yang telah melunasi 

Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BIPIH) untuk keberangkatan haji tahun 2020 

menjadi jamaah haji keberangkatan tahun 2022 selama kuota haji pada tahun 

tersebut masih mencukupi. (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021). Haji 

reguler ialah penyelenggaraan ibadah haji yang diselenggarakan pemerintah yang 

bekerjasama dengan kementerian agama republik Indonesia sedangkan, Haji 

khusus ialah penyelenggaraan ibadah haji yang dikelola pihak swasta seperti biro 

perjalanan haji dan umroh (Ridho, 2021). 

Kebijakan tersebut membuat BPKH mengelola kembali biaya 

operasional haji, tercatat pada laporan keuangan tahun 2021 jumlah danaa haji 

yang dikelola sebesar Rp 158,79 triliun meningkat 9,58% dari tahun sebelumya. 

Dengan total surplus sebesar 7,73 triliun meningkat 37,74% dari tahun 2020. 

Dengan rincian penempatan dana haji pada bank syariah sebesar Rp 45,36 triliun 

atau 28,74%, investasi sebesar Rp 113,14 triliun atau 71,26%, kenaikan nilai 

investasi berdampak pada perolehan nilai manfaat BPKH, tercatat nilai manfaat 

yang diperoleh pada 2021 mencapai Rp 10,51 triliun, naik 41,32% dari tahun 

2019 yang memperoleh nilai manfaat Rp 7,43 tiliun (Laporan Keuangan Badan 

Pengelola Keuangan Haji, 2021). 
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 Tahun 2022 menjadi awal dibukanya kembali penyelenggaran haji di 

Indonesia berdasarkan laporan Kementrian Agama Republik Indonesia 

menjelaskan bahwa Indonesia memperoleh kuota haji sebesar 100.051 orang, 

yang dibagi menjadi 92.825 orang untuk kuota jamaah haji reguler dan 7.226 

orang untuk jamaah haji khusus, serta kementrian agama juga menargetkan kuota 

haji regular dapat terserap keseluruhan (Kementrian Agama, 2022). Jamaah haji 

Indonesia memiliki kuota terbanyak pada seluruh dunia, Indonesia berada pada 

urutan pertama negara dengan kuota mencapai 100.051 orang. Keputusan tersebut 

ditetapkan oleh Kementrian Haji dan Umrah Arab Saudi karena sebagian besar 

masyarakat Indonesia beragama muslim (Mubarok & Faizah, 2022).  

Indonesia memperoleh kuota jamaah haji setiap tahun yang tinggi, 

namun dengan berlakunya sistem kuota haji menyebabkan negara – negara 

mengirim jamaah haji secara terbatas sesuai kuota yang diperoleh. Hal tersebut 

memberikan dampak negatif yaitu terjadinya waiting list pemberangkatan  dan 

pengendapan setoran dana haji pada rekening bank Kementerian Agama (Abidin, 

2016; Ridho, 2021). Pengendapan setoran dana haji berasal dari biaya 

penyelenggraan ibadah haji yang dibayar calon jamaah untuk melakukan kegiatan 

ibadah di tanah suci, serta dana abadi umat diperoleh melalui sisa kegiatan 

pemberangkatan jamaah haji ataupun diperoleh dari sumber lain yang sifatnya 

tidak mengikat serta halal (Vidya Nurchaliza, 2018). Pengendapan tersebut terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, besarnya jumlah pengendapan dana haji 

jika dikelola dapat memberi manfaat besar untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan haji dan manfaat bagi kemaslahatan umat (Mufraini, 2021). 
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Permasalahan tersebut mendorong adanya kebijakan untuk melakukan 

pengelolaan akumulasi dana haji yang berpotensi meningkatkan nilai manfaat 

untuk penyelenggaraan haji yang lebih baik dengan cara mengelola keuangan haji 

secara efisien, efektif, transparan, akuntabel serta sesuai dengan peraturan undang 

– undang. Pengelolaan dana haji selanjutnya dikelola oleh Badan Pengelola 

Keuangan Haji (BPKH) yang dibentuk pada tahun 2017 (Undang - Undang 

Republik Indonesia, 2014). Lembaga tersebut kemudian melakukan pengelolaan 

keuangan haji dengan cara menempatkan dana haji dalam bentuk produk 

perbankan seperti tabungan, deposito, dan giro, serta menginvestasikannya 

melalui beberapa instrumen keuangan syariah diantaranya, investasi langsung, 

emas, surat berharga, serta investasi lain (Beny Witjaksono et al., 2021a). Adapun 

data jumlah pengelolaan dana haji selama tahun 2018 – 2021 disajikan pada 

gambar 1.1 berikut : 

Gambar 1. 1 

Jumlah Pengelolaan Dana Haji Tahun 2017-2021 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

2018 2019 2020 2021

Investasi dana haji 46.920.915 70.018.136 99.575.162 112.150.259

Penempatan dana haji pada bank
syariah

65.431.515 54.298.799 45.331.357 45.636.508

Dana abadi umat 3.520.000 3.583.571 3.681.339 3.736.178

Penyaluran program
kemaslahatan

590 156.540 131.644 189.446
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Sumber :Data Diolah Peneliti, 2022 

Pada gambar 1.1 penempatan dana haji pada investasi dari tahun 2018 

terus mengalami kenaikan sampai tahun 2021, pada 2018 pengelolaan keuangan 

haji pada instrument keuangan syariah sebanyak Rp 46.920.915 naik pada tahun 

2019 sebesar 49% atau Rp 70.081.136, lalu mengalami kenaikan sebesar Rp 

99.575.162 atau 42% pada 2020, kemudian tahun 2021 mengalami kenaikan 

mencapai Rp 112.150.259 atau 13% dari tahun sebelumnya. Kenaikan 

penempatan dana pada investasi disebabkan adanya kebijakan BPKH untuk 

meningkatkan pendapatan nilai manfaat dari pengelolaan dana haji (Laporan 

Keuangan Badan Pengelola Keuangan Haji, 2021). 

Penempatan dana haji pada bank syariah dari tahun 2018 mencapai Rp 

65.431.515 mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar Rp 54.298.799 atau -

17%, tahun 2020 penempatan dana haji pada bank syariah kembali mengalami 

penurunan sebesar Rp 45.331.357 atau turun sekitar -17%, sedangkan tahun 2021 

penempatan dana haji pada bank syariah mengalami kenaikan sebesar 1% dengan 

nominal mencapai Rp 45.636.508. Penurunan penempatan dana haji pada bank 

syariah disebabkan adanya  PP Nomor 5 tahun 2018, menyatakan penempatan 

dana haji pada instrumen investasi syariah sebesar 70% dan sisanya sebesar 30% 

ditempatkan pada bank syariah. Hal tersebut dilakukan karena investasi lebih 

memberikan nilai manfaat yang tinggi untuk meningkatkan kualitas 

penyelanggaraan ibadah haji tahun berikutnya (Laporan Keuangan Badan 

Pengelola Keuangan Haji, 2020). 
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Selain mengelola setoran dana haji BPKH juga mengelola Dana Abadi 

Umat (DAU), DAU adalah sejumlah dana yang diperoleh dari sisa biaya 

operasional penyelenggaran ibadah haji atau diperoleh dari hasil pengembangan 

DAU atau berasal dari kegiatan lainnya yang tidak mengikat serta tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2015). Pengelolaannya sendiri kurang lebih sama seperti setoran dana haji, 

dimana DAU sendiri dapat ditempatkan atau diinvestasikan melalui instrumen 

berupa Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), deposito, giro, dan tabungan serta 

melakukan kegiatan penyertaan saham Bank Muamalat Indonesia (Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2015). 

Dana Abadi Umat (DAU) tahun 2018 yang dikelola Badan Pengelola 

Keuangan Haji (BPKH) mencapai sebesar Rp 3.520.000 mengalami kenaikan 

sebesar 2%  atau mencapai Rp 3.583.571 pada tahun 2019, kemudian tahun 2020 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu mencapai Rp 3.681.339 atau 

3%, tahun 2021 investasi  DAU mengalami kenaikan kembali sebesar 1% atau Rp 

3.736.178. Hasil dari  pengelolaan DAU selanjutnya disalurkan pada penyaluran 

program kemaslahatan, tahun 2018 penyaluran program kemaslahatan sebesar Rp 

590, tahun berikutnya 2019 penyaluran prograam kemaslahatan mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan sebesar 264% atau Rp 156.540 kemudian 

tahun 2020 penyaluran program kemaslahatan menurun mencapai Rp 131.644 

atau -16%, sedangkaan tahun 2021 mengalami kenaikan dengan nominal 

penyaluran program kemaslahatan sebesar Rp 189.446 atau 44%. Penyaluran 

program kemaslahatan dilakukan dalam bidang; kesehatan, ekonomi, sosial, 
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pendidikan dan dakwah, pendirian tempat beribadah, serta penambahan fasilitas 

jamaah haji lanjut usia (Beny Witjaksono et al., 2021a).   

Pengelolaan dana haji mengalami pro dan kontra dikalangan masyarakat 

akibat adanya isu mengenai pengelolaan dana haji akan diinvestasikan untuk 

pengembangan infrastruktur. Isu tersebut membuat pihak BPKH angkat bicara 

untuk meluruskan informasi yang tersebar di masyarakat, bahwa pengelelolaan 

dana haji ditempatkan pada instrumen keuangan syariah dan tidak satu rupiah pun 

digunakan untuk kepentingan pembangunan infrastruktur (BPKH, 2020). Dalam 

pandangan Islam investasi infrastruktur tidak dibenarkan karena, sebagian calon 

jamaah haji tidak setuju dananya digunakan diluar kepentingan calon jamaah haji, 

serta investasi infrastruktur terlalu berisiko terjadi penyalahgunaan keuangan 

sehingga dapat menghambat perkembangan pendapatan nilai manfaat (Wahyuni et 

al., 2022). Dalam pandangan hukum investasi dana haji pada infrastruktur dapat 

dilakukan selama mekanisme yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah, 

likuiditas, dan nilai manfaat yang diperoleh (Shodiq, 2018).  

Dana haji yang dikelolah dengan optimal dan dinvestasikan sesuai 

peraturan yang berlaku dapat bermanfaat untuk menggerakkan roda perekonomian 

masyakat, sehingga membantu mendorong aktivitas pertumbuhan ekonomi 

(Wahyuni et al., 2022). Hal tersebut juga dikuatkan oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Ghofar et al., 2020), dan (Asfiroyan, 2017) dimana hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa investasi dana haji berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara jangka panjang dan jangka pendek, 

dengan ditunjukkannya terbukanya lapangan pekerjaan baru. Berbeda dengan 
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penelitian (Shofiatul Jannah, 2019) dan (Faroh, 2017) dimana penelitian tersebut 

mengatakan bahwa investasi dana haji yang diinvestasikan pada instrumen 

keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan secara jangka panjang dan pendek 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Sesuai peraturan yang berlaku, dana haji selain diinvestasikan pada 

instrumen keuangan syariah juga dapat ditempatkan pada bank syariah (Beny 

Witjaksono et al., 2021a). Penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

penempatan dana haji pada bank syariah dikemukakan oleh (Septiana, 2017), dan 

(Umairoh, 2016) menyatakan bahwa penempatan dana haji yang ditempatkan 

pada bank syariah dapat membantu meningkatkan kinerja dan pertumbuhan bank 

syariah yang kemudian akan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara jangka panjang dan jangka pendek. Sebaliknya penelitian yang 

dilakukan oleh (Syafrida et al., 2020), dan (Ningsih & Syahputra, 2020) 

menjelaskan bahwa penempatan dana haji pada bank syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara jangka panjang maupun 

jangka pendek. Hal ini disebabkan oleh pangsa pasar bank syariah yang rendah 

serta adanya peraturan penurunan alokasi dana haji pada bank syariah untuk 

mengoptimalkan pendapatan nilai manfaat. 

 Sisa nilai manfaat dari penyelenggaraan ibadah haji kemudian, dikelolah 

kembali dalam bentuk dana abadi umat. Dana abadi umat sendiri merupakan dana 

yang diperoleh dari pengembangan dan abadi umat itu sendiri atau sisa biaya 

perjalanan ibadah haji, atau didapatkan dari dana yang tidak mengikta dan halal 

(Beny Witjaksono et al., 2021a). Penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 
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dana abai umat dilakukan oleh (A. Salim, 2022), dan  (Kalimah, 2020) 

mengungkapkan bahwa dana abadi umat yang dikelola dan ditempatkan atau 

diinvestasikan pada keuangan syariah berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara jangka panjang maupun jangka 

pendek. sedangkan menurut penelitian (Riduan, 2019), dan (Putri, 2021) 

menyatakan bahwa dana abadi umat yang ditempatkan atau diinvestasikan pada 

instrumen keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan secara jangka panjang 

dan jangka pendek terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pemanfaatan hasil pengelolaan dana abadi umat kemudian disalurkan 

melalui program kemaslahatan yang terdiri dari beberapa bidang diantaranya 

ekonomi umat, kesehatan, dakwah dan pendidikan, pembangunan masjid, sosial 

keagamaan, dan penambahan fasilitas jamaah haji lanjut usia. Terdapat beberapa 

penelitian terkait penyaluran kemaslahatan yang dikemukakan peneliti diantara 

(Qoyyim & Widuhung, 2020), dan (Anggraini et al., 2018) dimana hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyaluran program kemaslahatan 

berpengaruh signifikan secara jangka panjang dan jangka pendek terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Nurcholis, 

2022), dan (Novalia et al., 2020) dimana hasil penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa penyaluran kemaslahatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan terdapat 

inkonsisten hasil penelitian. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memperkuat hasil temuan sehingga, memperoleh hasil penelitian yang lebih 
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akurat. Serta diperlukan lebih banyak literatur mengenai pengaruh dana haji 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui indikator investasi dana haji, penempatan 

dana haji pada bank syariah, dana abadi umat, dan penyaluran program 

kemaslahatan. Dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “KONTRIBUSI DANA HAJI TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemasalahan yang telah dilakukan penelitian sebelumnya,  

maka rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh investasi dana haji secara jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penempatan dana haji pada bank syariah secara 

jangka pendek dan jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi? 

3. Apakah terdapat pengaruh dana abadi umat secara jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap pertumbuhan ekonomi ? 

4. Apakah terdapat pengaruh penyaluran program kemaslahatan secara jangka 

pendek dan jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara jangka pendek dan jangka panjang antara 

investasi dana haji dan pertumbuhan ekonomi. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh secara jangka pendek dan jangka panjang antara 

penempatan dana haji pada bank syariah dan pertumbuhan ekonomi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara jangka pendek dan jangka panjang dana 

abadi umat dan pertumbuhan ekonomi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara jangka pendek dan jangka panjang antara 

penyaluran program kemaslahatan dan pertumbuhan ekonomi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka 

manfaat penelitian ini ditulis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritas 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dan dasar bagi peneliti 

selanjutnya serta manjadi sumber informasi mengenai kontribusi dana haji 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi pihak badan pengelola keuangan haji 

dalam mengambil keputusan pengelolaan dana haji untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan manfaat bagi kemaslahatan umat.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian merupakan penelitian yang telah dilakukan dan memiliki 

kesamaan topik dengan penelitian yang sedang dilakukan. Hal ini juga menjadi 

sangat penting karena landasan teori dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan 

data pendudukung penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 

rujukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 
Variabel 

Metode/ Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1.  (Mujiono et al., 

2023) 

Unveiling the 

Benefits off 

Hajj Funds 

Invesment in 

Indonesia 

Variabel  

Independen: 

Investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Nilai manfaat 

Metode penelitian 

ini menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengan data primer 

yang diperoleh dari 

wawancara. 

Adapun data 

sekunder diperoleh 

dari buku, artikel, 

berita online, dan 

laporanlaporan 

yang diterbitkan 

oleh BPKH yang 

membahas tentang 

nilai manfaat 

investasi dana haji. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

investasi dana haji 

tidak hanya 

memberikan nilai 

manfaat bagi 

penyelenggaraan 

operasional haji tetapi 

juga memberikan nilai 

manfaat bagi 

kemaslahatan umat. 

Temuan ini 

mendukung beberapa 

penelitian sebelumnya 

tentang pengelolaan 

dana haji dan basis 

yuridisnya di 

Indonesia. Nilai 

manfaat dari dana haji 

dapat dioptimalkan 

untuk penyelenggaraan 

ibadah haji dan 

kemaslahatan umat, 
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seperti penyediaan 

fasilitas keagamaan, 

pendidikan, dan sosial, 

serta bantuan dalam 

bencana seperti 

pandemi COVID-19. 

2.  (Sulistyowati, 

2022) Hajj 

Fund 

Investment 

Development 

Strategy Sharia 

Investment 

Management 

Perspective 

Variabel 

Independen: 

Investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Manajemen 

investasi 

syariah 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

lapangan, 

digunakan untuk 

memparkan data 

dari lapangan 

bersifat empiris. 

Sumber data 

penelitian ini 

diperoleh dari data 

primer dan data 

sekunder melalui 

pengamatan, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

dengan metode 

analisis deskriptif 

analysis dalam 

perspektif 

manajemen 

investasi syariah. 

Pengelolaan investasi 

dana haji menjadi 

tanggung jawab 

BPKH, pengelolaan 

dana haji tidak hanya 

ditempatkan pada bank 

syariah tetpai juga 

dibeberapa fortofolio 

investasi seperti surat 

berharga, emas, 

investasi langsung, dan 

investasi lainnya. 

pengelolaan dana haji 

harus memperhatikan 

aspek keamaan, kehati-

hatian, nilai manfaat, 

risiko, dan sesuai 

dengan prinsip syariah 

sehingga dapat 

memberikan 

keuntungan yang 

signifikan untuk 

mewujudkan  

kemaslahatan umat dan 

peningkatan kualitas 

pelayanan sarana dan 

prasana perjalanan 

ibadah haji.  

3.  (Hendarsa et 

al., 2022) 

Pengantar 

Manajemen 

Pengelolaan 

Nilai Manfaat 

Dana Abadi 

Umat melalui 

Program 

Kemaslahatan 

BPKH untuk 

Kemaslahatan 

Variabel 

independen:  

Penyaluran 

program 

kemaslahatan 

Variabel 

dependen:  

Ekonomi 

Umat 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

kepustakaan. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

penyaluran program 

kemaslahatan  

memiliki kemiripan 

dengan penyaluran 

dana ZISWAF (Zakat, 

Infaq, Sedekah, dan 

Wakaf). Oleh karena 

itu, keberadaan kedua 

dana tersebut memiliki 

peranan  penting untuk 
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Umat  mengurangi angka 

kemiskinan serta 

pemberdayaan 

ekonomi umat. 

4.  (Rachman, 

2021) Peluang 

Investasi Dana 

Haji Pada 

Industri Halal 

Di Indonesia 

Variabel 

independen: 

Investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen:  

Industri halal 

Metode penelitiaan 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan pendeketan 

deskriptif. Data 

diperoleh dari 

Budan Pusat 

Statiktik, report 

Global Moslem 

Index, serta berita 

resmi lainnya yang 

dikeluarkan oleh 

website resmi 

kementrian agama 

dan lain – lain. 

Industri halal adalah 

pilihan investasi 

terbaik karena bersifat 

produktif dan 

berkelanjutan. Caranya 

sendiri ada tiga, 

pertama bekerjasama 

dengan pelaku industri 

halal dunia, kedua 

berkontribusi dalam 

ekosistem suplai halal, 

ketiga melakukan 

investasi di sektor 

digitalisasi ekonomi 

syariah. 

5.  (Rosyid Jazuli, 

2021) 

Manajemen 

Dana Abadi 

Umat untuk 

Kewirausahaan 

Berbasis 

Pesantren: 

Potensi 

Manfaat dan 

Tantangannya 

Variabel 

independen:  

Dana abadi 

umat 

Variabel 

dependen: 

Ekonomi umat 

Metode penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan pendekatan 

studi kepustakaan 

dan studi 

pandangan ahli 

dibidang relevan. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

pengelolaan dana abadi 

umat yang memiliki 

ruang luas dapat 

dioptimalkan 

penggunaannya pada 

inisiatif kewirausahaan 

berbasis pesantren. 

Opsi ini memenuhi 

kriteria penggunaan 

DAU untuk sosial 

keagamaan. Selain 

memiliki resiko 

investasi yang rendah, 

serta dapat 

meningkatkan 

kemaslahaan umat 

Islam. 

6.  (Deananda & 

Wirdyaningsih, 

2020) 

Alternative 

Optimazation 

of Hajj Fund 

Using Sharia 

Shares 

Variabel 

independen: 

Investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Saham syariah 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yuridis 

normatif. Yuridis 

normatif adalah 

pendekatan studi 

pustaka atau data 

sekunder sebagai 

Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

saham syariah dapat 

menjadi alternatif bagi 

Haji Financiaal 

Management Agency 

(HFMA) dalam 

melakukan investasi 
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bahan dasar yang 

akan diteliti untuk 

menelurusi 

peraturan dan 

literatur  yang 

berkaitan dengan 

masalah penelitian 

ini 

dana haji. melihat 

masalah yang mungkin 

terjadi seperti 

akumulasi dana, 

inflasi, dan kebutuhan 

untuk 

mengkonversikan 

rupiah ke Saudi 

Arabian Real (SAR) 

membuat saham 

syariah menjadi 

alternatif yang layak 

untuk dilakukan. Hal 

ini juga tidak terlepas 

dari perkembangan 

saham syariah ayng 

terus mengalami 

peningkatan setiap 

tahunnya. 

7.  (Putra, 2020) 

Inovasi 

pengelolaan 

Keuangan Haji 

Pada Sektor 

UMKM : 

Mewujudkan 

Kemaslahatan 

Perekonomian 

Nasional Pasca 

Covid-19 

Variabel 

Independen: 

dana haji, 

investasi dan 

haji, UMKM 

Variabel 

dependen: 

pemulihan 

perekonomian 

pasca Covid-

19 

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

metode deskriptif. 

Metode deskriptif 

digunakan untuk 

memberikan 

gambaran atau 

penjelasan secara 

terperinci terhadap 

suatu masalah. 

Pengumpulan data 

pada penelitian ini 

menggunakan 

metode literasi 

informasi 

(information 

literacy), model 

literasi informasi 

yang digunakan 

ialah The Seven 

Pillars of 

Information 

Literacy. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

berinvestasi pada 

sektor UMKM 

memiliki beberapa 

keunggulan yang dapat 

dioptimalkan dengan 

ketersediaan regulasi 

yang mendukung dan 

pilihan produk dan 

strategi penerapan 

UMKM yang memang 

potensial untuk 

dikembangkan. Selain 

itu, investasi dana haji 

bidang UMKM dapat 

memberi manfaat bagi 

masyarakat dan 

pemulihan ekonomi 

pasca Covid-19. 

8.  (Ghofar et al., Variabel Penelitian ini Hasil penelitian 
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2020) 

Pemilihan 

alternatif 

pengelolaan 

dana haji 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

independen: 

dana haji, 

investasi dana 

haji 

Variebel 

dependen: 

pertumbuhan 

ekonomi 

menggunakan 

Analytic Network 

Process (ANP) 

sebagai pendekatan 

baru dalam proses 

pengambilan 

keputusan 

yang memberikan 

kerangka kerja 

umum dalam 

memperlakukan 

keputusan- 

keputusan tanpa 

membuat asumsi-

asumsi tentang 

independensi 

elemen- elemen 

pada level yang 

lebih tinggi dari 

elemen-elemen 

pada level yang 

lebih rendah dan 

tentang 

independensi 

elemen-elemen 

dalam suatu level. 

menunjukkan bahwa 

investasi di bidang 

infrastruktur dan sektor 

riil 

memberikan manfaat 

ekonomi bagi umat 

Islam, sehingga dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan umat 

Islam yang pada 

gilirannya dapat 

mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

9.  (Fasa et al., 

2020) 

Economic 

Protection 

Toward 

Financial 

Management 

Hajj Funds: 

Indonesian 

Case 

Variabel 

independen: 

Dana haji 

Variabel 

dependen: 

Perlindungan 

ekonomi 

Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif 

riset. Penelitian 

kualitatif 

didefinisikan 

sebagai penelitian 

yang berfokus pada 

pemahaman latar 

naturalistik, atau 

kehidupan sehari-

hari, dari fenomena 

atau orang tertentu, 

termasuk konteks 

di mana fenomena 

yang diteliti 

tertanam. Namun, 

studi kualitatif 

tidak mewakili 

perspektif terpadu. 

Sebaliknya, 

Perlindungan ekonomi 

sangat penting dalam 

untuk mencapai 

sentralisasi keuangan 

yang kuat. Mandiri, 

kuat secara ekonomi, 

mutlak harus 

dilaksanakan. Apalagi 

bangsa Indonesia 

merupakan negara 

terbesar dalam jumlah 

pemberangkatan haji 

dan umrah setiap 

tahunnya. Model 

Pengembangan 

Perlindungan Ekonomi 

dalam Pengelolaan 

Keuangan Dana Haji 

dapat dimulai dengan 

mendirikan Pusat 
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mengandalkan 

asumsi tentang 

ontologi dan 

epistemologi, 

teknik kualitatif 

dan pendekatan 

berbeda. penelitian 

kualitatif sebagai 

fokus multimetode, 

yang melibatkan 

pendekatan 

interpretatif dan 

naturalistik 

terhadap materi 

pelajaran. 

Inkubasi Bisnis BPKH 

kemudian melebarkan 

sayap ke berbagai lini 

unit bisnis seperti 

Pengembangan 

Fasilitas Penginapan di 

Mekkah dan Madinah, 

Kerjasama dengan Biro 

Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah Swasta, 

Bisnis Air Minum 

Dalam Kemasan, 

Pesawat Terbang, Tour 

and Travel, Catering, 

Toko Perlengkapan 

Haji dan Umrah, 

Convenience Store, 

Kuliner Khas 

Indonesia, Konveksi, 

Investasi Sukuk, dan 

Investasi Lainnya. 

Semua keuntungan 

akan dimasukkan ke 

Kas BPKH 

dan dan digilir kembali 

untuk kepentingan 

jamaah haji dan umrah. 

10.  (Junaedi et al., 

2020) 

Optimalidasi 

Investasi Dana 

Haji Era 

Pandemi 

Covid-19 

Variabel 

independen: 

Investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Covid-19 

Metode penelitian 

menggunakan 

metode campuran 

pertama 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif, 

kemudian 

pendekatan 

kuantitatif. Uji 

yang digunakan 

regresi linear 

berganda  

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

investasi emas, saham 

syariah, imvestasi 

agribisnis dapat 

menjadi prioritas 

pemilihan investasi 

dana haji. investasi 

emas menjadi prioritas 

utama karena secara 

statistik tidak 

dipengaruhi oleh 

inflasi, BI-rate, nilai 

kurs, dan pandemi 

Covid-19. Investasi 

saham syariah juga 

terbilang baik namun 

dipengaruhi oleh nilai 

kurs, inflasi, BI-rate, 
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dan pandemi Covid-19. 

Begitu juga dengan 

investasi agribisnis 

yang memiliki dampak 

lebih besar terhadap 

petani dan ketahanan 

pangan nasional. 

11.  (Kurniadi et 

al., 2019)  

Hajj Fund 

Management in 

Perspective of 

the Financial 

Theory and 

Fiqh 

Variabel 

independen: 

Pengelolaan 

investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Teori 

keuangan 

Jenis penelitian ini 

merupakan 

penelitian normatif 

yang didukung oleh 

undang – undang. 

Sumber dan jenis 

bahan penelitiaan 

ini adalah hukum 

primer dan 

sekunder. Bahan 

hukum primer 

adaalah undang – 

undang yang 

berkaitan dengan 

dana haji. 

sedangkan hukum 

sekunder yang 

digunakan adalah 

bahan hukum yang 

berkaitan dengan 

hukum primer 

seperti buku, dan 

jurnal tentang haji 

Luasnya pengelolaan 

dana haji memiliki 

kemampuan pribadi/ 

badan hukum atas 

dasar ketentuan hak/ 

kewajiban, dan 

kewajiban (dzimmah) 

yang berbeda dengan 

pihak calon jamaah 

haji. BPKH dapat 

berkerja sebagai 

perwakilan atau 

pemerintah dalam hal 

melakukan pengelolaan 

dan pengembangan 

dana haji yang 

dibayarkan oleh calon 

jamaah haji. setoran 

dana haji yang 

diakumulasikan 

sebagai akibat dari 

pembatasan daftar 

tunggu dan 

pengelolaan dana yang 

dilakukan oleh BPKH.  

12.  (Jumali, 2018) 

Management of 

Hajj Funds in 

Indonesia 

Variabel 

independen: 

Pengelolan 

investasi dana 

haji 

Variabel 

dependen: 

Akad wakalah 

Penelitian ini 

mengunakan 

metode kualitatif 

dengan pendekatan 

studi kepustakaan 

Kesimpulan dari artikel 

ini adalah bahwa 

keuangan pengelolaan 

haji dapat 

diinvestasikan untuk 

mendukung 

pembiayaan 

infrastruktur dan 

investasi lainnya 

karena jemaah haji 

telah mengisi dan 

menandatangani 

formulir akad wakalah 

saat membayar setoran 
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awal BPIH (Biaya 

Penyelenggaraan Haji). 

Dalam bentuk kontrak 

wakalah, jamaah haji 

calon sebagai 

Muwakkil memberikan 

kuasa kepada BPKH 

(Badan Pengelola 

Keuangan Haji) 

sebagai Wakil (Wakil). 

Sehingga 

dimungkinkan bagi 

pihak pengelola 

(BPKH) untuk 

melakukan optimalisasi 

nilai tersebutDana haji 

dan tetap 

mengutamakan 

keamanan/keutuhan 

jemaah. Berdasarkan 

UU Nomor 34 Tahun 

2014, Pemerintah 

Indonesia membentuk 

Badan Pengelola 

Keuangan Haji 

(BPKH) yang 

mempunyai fungsi 

mengelola dan 

mengawasi investasi 

dana haji yang 

digunakan 

infrastruktur dan 

pembiayaan investasi 

lainnya guna 

memperoleh nilai 

manfaat yang optimal 

bagi kemaslahatan 

umat dan peningkatan 

pelayanan ibadah haji 

dengan mengutamakan 

keamanan atau 

keutuhan dana jamaah 

haji. 

13.  (Vidya 

Nurchaliza, 

2018), 

Variebel 

independen: 

Pengelolaan 

Tulisan ini 

memamparkan 

mengenai 

Pengembangan 

akomodasi halal selain 

memberikan 



22 

 

Pemanfaatan 

Endapan Dana 

Haji Dalam 

Menunjang 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Daerah Wisata 

Ramah Muslim 

Di Indonesia 

Melalui Wakaf 

Produktif 

dana haji, 

wakaf 

produktif 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuhan 

ekonomi 

bagaimana endapan 

dana haji dapat 

dimanfaatkan 

untuk pengelolaan 

wakaf produktif 

dalam mewujudkan 

pembangunan 

pertumbuhan 

ekonomi nasional 

dan kesejahteraan 

sosial. Metode 

pendekatan yang 

digunakan adalah 

metode pendekatan 

yuridis normatif. 

Pengembangan 

kenyamanan dan 

keamanan bagi 

pengunjung muslim 

dan meningkatkan 

potensi daerah wisata 

ramah muslim juga 

dapat memberikan 

lapangan pekerjaan 

bagi para 

pengangguran. Selain 

itu, potensi ekonomis 

dari akomodasi halal 

dapat menghasilkan 

manfaat yang besar 

yang dapat dirasakan 

manfaatnya tidak 

hanya oleh jemaah haji 

tapi juga dapat 

disumbangkan kepada 

fakir miskin. Sehingga, 

membantu mengurangi 

angka kemiskinan dan 

menodorong terjadinya 

pertumbuhan ekonomi.  

14.  (Septiana, 

2017) 

Alternatif 

Pengelolaan 

Keuangan Haji 

di Indonesia 

Variabel 

independen: 

penempatan 

dana haji pada 

bank syariah 

Variabel 

dependen: 

Akad 

musyarakah 

mutanaqishah 

Metode penelitian 

yang digunakan 

ialah kualitatif 

dengan analisis 

data deskriptif 

analitis 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

alternatif pengelolaan 

keuangan haji pada 

bank syariah 

menggunakan akad 

musyarakah 

mutanaqishah dengan 

penempatan dana pada 

pihak pertama bank 

syariah 

15.  (Asfiroyan, 

2017) 

Optimalidasi 

Dana Haji 

Dalam 

Pembangunan 

Sektor Riil 

Melalui Skema 

Project Based 

Sukuk (PBS) 

Variabel 

independen: 

Investasi dana 

haji 

Varibel 

dependen : 

Project based 

sukuk 

infrastruktur 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah kualitatif 

ekploratif. Teknik 

pengumplan data 

berupa pengkajian 

aturan dan studi 

literatur. 

Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa 

pembiayaan 

infrastruktur dengan 

skema Project based 

sukuk dapat dilakukan 

dengan ketentuan: 1). 

Sukuk yang diterbitkan 

sesuai dengan prinsip 

syariah dan aturan 

perundang – undangan. 
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2). Manfaat 

infrastruktur ditujukan 

untuk kemaslahatan 

calon jamaah haji dan 

masyarakat umum. 3). 

Pembiayaan harus 

ditujukan pada 

portofolio investasi 

dengan risiko rendah 

dan memberikan imbal 

balik yang terjamin 

untuk menjaga 

keamaanan, kehati – 

hatian pengelolaan 

dana haji, dan nilai 

manfaat yang 

diperoleh. 
Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan terdapat 

perbedaaan fokus penelitian yang digunakan, dimana penelitian ini memiliki 

berfokus pada kontribusi investasi dana haji, dana penempatan dana haji pada 

bank syariah, dana abadi umat, dan penyaluran program kemaslahatan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Mujiono et al., 2023), 

(Rachman, 2021), (Sulistyowati, 2022), (Deananda & Wirdyaningsih, 2020), 

(Junaedi et al., 2020), (Putra, 2020), (Fasa et al., 2020), (Ghofar et al., 2020), 

(Kurniadi et al., 2019), (Vidya Nurchaliza, 2018), (Jumali, 2018), dan (Asfiroyan, 

2017), hasil penelitian menyebutkan bahwa alternatif pengelolaan dana haji yang 

luas menjadikan dana haji dapat diinvestasikan dalam berbagai instrumen 

keuangan syariah selama pengelolaan tersebut sesuai dengan prinsip syariah, dan 

peraturan undang – undang, serta memperhatikan beberapa aspek diantaranya 

aspek kemanan, risiko, kehati hatian, dan nilai manfaat yang akan diperoleh. 



24 

 

Luasnya aspek alternatif tersebut  berguna untuk mengoptimalkan perolehan nilai 

manfaat yang digunakan untuk perjalanan ibadah haji dan kemaslahatan umat. 

dengan adanya investasi yang dilakukan tersebut membantu memberikan 

pemodalan untuk melakukan aktivitas produksi barang dan jasa yang kemudian 

akan membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Variabel berikutnya yaitu penempatan dana haji di bank syariah, 

penelitian yang dilakukan (Septiana, 2017) mengungkapkan bahwa penempatan 

dana haji pada bank syariah dapat dilakukan dengan penempatan dana pihak 

pertama bank syariah dengan akad musyarakah mutanaqishah. Hal tesebut 

dilakukan agar pengelolaan dana haji pada bank syariah lebih maksimal dan 

memberikan nilai manfaat yang lebih tinggi, dibandingkan penempatan dana pada 

pihak ketiga (deposito, dan giro).  

Penelitian berikutnya berkaitan dengan variabel dana abadi umat, 

menurut penelitian (Rosyid Jazuli, 2021) menjelaskan bahwa dana abadi umat 

memiliki ruang investasi yang luas, salah satunya dioptmalkan pada UMKM 

berbasis pesantren. Opsi tersebut dipilih karena UMKM pesantren memiliki risiko 

investasi rendah dan juga dapat bermanfaat bagi kemaslahatan umat. 

Kemudian, penelitian berikutnya memiliki keterkaitan dengan variabel 

penyaluran program kemaslahatan, dimana penelitian yang dilakukan oleh 

(Hendarsa et al., 2022) menyatakan bahwa penyaluran program kemaslahatn yang 

dlakukan oleh BPKH memiliki kemiripan dengan dana Zakat, Infaq, Sedakah, 

Dan Wakaf (ZISWAF). Sehingga, kedua dana tersebut memiliki peran untuk 

mengurangi angka kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat. 
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2.2 Teori Terkait (Sesuai variabel penelitian) 

2.2.1 Badan Pengelola Keuangan Haji 

Badan Pengelola Keuangan Haji memiliki wewenang mengelola biaya 

setoran awal penyelenggaraan ibadah haji, sisa biaya penyelengaraan haji,  dana 

abadi umat, dan nilai manfaat yang diperoleh dari DAU. Biaya awal haji berasal 

dari pembayaran calon jamaah dan dikelolah untuk meningkatkan kuliatas dan 

perjalanan ibadah ke tanah suci, sedangkan DAU dikelola untuk diambil nilai 

manfaatnya, kemudian disalurkan dalam bentuk program kemaslahatan umat 

(Badan Pengelola Keuangan Haji, 2021b).  

Landasan hukum badan pengelola keuangan haji, menurut (Undang - 

Undang Republik Indonesia, 2014) menyatakan bahwa BPKH bertugas mengelola 

keuangan haji mulai dari penerimaan dana haji, pengembangan dana haji, 

pengeluaran dana haji serta mempertanggung jawabkan keuangan haji. 

Pengembangan dana haji berupa penempatan/ investasi yang dapat meningkatkan 

nilai manfaat atau mendapatkan imbal hasil dari dana haji guna mengembangkan 

kualitas penyelenggaraan haji dan digunakan untuk penyaluran kemaslahatan 

umat. Penempatan/ investasi dana haji dapat ditempatkan pada beberapa 

instrumen diantranya ialah sukuk negara yang memiliki keunggulan bebas resiko 

dan sesuai prinsip syariah, produk perbankan (Tabungan, Deposito, dan Giro), 

emas, investasi langsung, investasi lainnya (Primadhany, 2017; Undang - Undang 

Republik Indonesia, 2014).  
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Sesuai dengan hukum yang berlaku menjelaskan bahwa, Pengelolaan 

DAU bertujuan untuk, meningkatkan nilai manfaat, melindungi DAU, efesiensi, 

responsiblitas, dan keberhasilan DAU untuk mencapai tujuan. Dana Abadi Umat 

adalah dana sisa dari penyelengaraan ibadah haji atau sumber dana dari kegiatan 

lain yang sesuai dengan prinsip syariah dan tidak mengikat (hibah, waqaf, dan 

bantuan) (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). Selanjutnya pengelola 

Dana Abadi Umat dikelolah oleh Badan Pengelola Keuangan Haji pengelolaan 

DAU sendiri meliputi tiga aktivitas diantaranya ialah melakukan penghimpunan 

dana, melakukan pengelolaan dana, serta mengembangkan Dana Abadi Umat 

(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). Pengelolaan Dana Abadi Umat 

dapat ditempatkan/ diinvestasikan pada instrumen keuangan syariah diantaranya 

Surat Berharga Syariah Negara, Giro, Deposito, dan Tabungan serta penyertaan 

saham di Bank Muamalat Indonesia. Pendapatan nilai manfaat DAU disalurkan 

kembali kepada umat diantaranya, pada aspek kesehatan, dakwah serta 

pendidikan, ekonomi, penyelenggaran haji, sosial serta pendirian tempat ibadah, 

(Beny Witjaksono et al., 2021a). 

2.2.2 Pengelolaan Dana Haji  

Pengelolaan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) atau yang 

biasa disingkat dengan KBBI merupakan cara, ataupun proses, perbuatan 

mengola, prosedur melakukan suatu aktivitas melalui pihak ketiga atau orang lain, 

proses membantu pengawasan, perumusan kebijakan, serta tujuan organisasi 

dalam seluruh kegiatan tetentu untuk mencapai suatu tujuan.  
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Sedangkan pengertian pengelolaan menurut salah satu ahli Sirka Rinta 

(2022) ialah proses melakukan tindakan pengorganisasian, perencanaan, 

pengendalian serta tindakan untuk mencapai suatu tujuan dengan cara 

memanfaatkan sumber daya manusia atapun sumber daya lainnya.   

Dapat disimpulkan, pengelolaan merupakan suatu proses melakukan 

suatu kegiatan baik itu proses pengawasan, pengorganisasian, perencanaan, dan 

pendengandalian untuk melakukan tindakan agar mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan cara pemanfaatan sumber daya manusia ataupun sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pengelolaan dana haji dapat diinvestasikan atau ditempatkan, hal tersebut 

dilandaskaan oleh dasar (Undang - Undang Republik Indonesia, 2014), dimana 

UU menjelaskan  pengelolaan keuangan haji dapat diinvestasikan dan / atau 

ditempatkan dalam bentuk produk perbankan, emas, investasi langsung, surat 

berharga, investasi lain. Penempatan / investasi keuangan haji wajib ditempatkan 

sesuai prinsip syariah serta mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya aspek 

keamanaan, liquiditas, nilai manfaat yang akan diperoleh, dan kehati - hatian 

(Undang - Undang Republik Indonesia, 2014) .  

a Pengertian Investasi 

Investasi memiliki pengertian berbeda beda satu sama yang lain 

tergantung dengan cara pandang seseorang melihat investasi dari segi yang mana, 

contohnya saja pengertian investasi menurut Fitzgeral adalah kegiatan penarikan 

sumber dana untuk melakukan produksi pada saat ini dan menghasilkan modal 

lalu menjadi produk baru di masa yang akan mendatang, sedangkan Kamaruddin 
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Ahmad menjelaskan bahwa investasi merupakan kegiatan penempatan modal 

pada suatu instrumen keuangan tertentu dengan harapan mendapatkan imbal hasil 

atau keuntungan dari dana yang telah ditempatkan (sudirman & Alhudori, 2018). 

Pengertian lainnya mengatakan bahwa investasi berasal dari bahasa 

inggris dengan dasar kata invest yang memiliki arti menanam. Pada bahasa arab 

sendiri investasi dinamakan istitsmar artinya berbuah, perkembang serta 

bertambah banyak jumlahnya. Sedangkan menurut kamus pasar modal keuangan 

investasi ialah kegiatan penanaman modal dengan harapan menghasilkan 

keuntungan di masa mendatang, namun dalam ber investasi ada kalanya investor 

mengalami kerugian, karena semakin besar keuntungan yang diinginkan maka 

semakin besar juga risiko yang akan dihadapi (Catur et al., 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa investasi adalah kegiatan penanaman modal 

yang dilakukan oleh investor untuk mendapatkan sebuah keuntungan pada masa 

mendatang. Namun perlu diketahui kegiatan ivestasi sendiri juga memiliki risiko 

yang harus dihadapi, dimana investor mungkin akan mengalami keuntungan 

ataupun kerugian di kemudian hari sebab, kegiatan investasi merupakan kegiatan 

yang mengandung ketidakpastian. 

b Jenis – jenis Investasi dalam Pengelolaan Keuangan Haji 

Sesuai dengan peraturan dalam Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 34 Tahun 2014, menjelaskan bahwa dana haji dapat ditempatkan dan/ atau 

diinvestasikan melalui beberapa instrumen keuangan syariah sebagai berikut : 
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1) Deposito  

Menurut Bank Indonesia deposito ialah bukti hutang kepada debitur yang 

telah menempatkan dananya untuk jangka waktu yang telah ditentukan. Secara 

sederhana deposito merupakan produk sejenis investasi dimana bank akan 

memberikan nisbah bagi hasil sampai waktu yang telah ditentukan. Dari nisbah 

bagi hasil inilah investor mengarapkan mendapatkan keuntungan atas dana yang 

telah ditempatkan. Deposito dapat dilakukan menggunakan mata uang rupiah 

ataupun menggunakan mata uang asing. Untuk jangka waktu deposito sendiri 

bervariasi tergantung tempat atau bank yang mengeluarkan deposito tersebut 

(Nendra et al., 2020).  

2) Giro  

Menurut (Undang-Undang Republik Indonsia, 1998) Giro adalah 

simpanan atau tabungan dengan penarikan bisa memakai bilyet giro, cek, dan 

pemindahan bukuan, serta penarikannya bisa dilakukan berulang kali dalam sehari 

dengan catatan sisa uang atau dana masih memenuhi. Giro sendiri merupakan 

salah satu cara bank untuk mendapatkan sumber dana dari nasabah, selanjutnya 

sumber dana tersebut akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan (Attamimi, 2016). 

3) Tabungan  

Menurut Roziq & Diptyanti (2013), dan Wanto (2014), tabungan 

merupakan sejumlah dana yang diditipkan kepada pihak bank dan pencairannya 

hanya bisa melalui Automated Teller Machine (ATM), menggunakan buku 
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tabungan atau slip penarikan. Sedangkan menurut Hady (2020) tabungan adalah 

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan sesuai ketentuan dan syarat, 

tabungan sendiri dapat menggunakan akad Wadiah atau menginvestasikan dana 

melalui akad Mudharabah atau akad lain yang sesuai syariah. Salah satu tujuan 

menabung ialah menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kebutuhan 

modal kemudian disalurkan kembali kepada pihak membutuhkan modal (Triyanti 

& Dermawan, 2019). 

4) Surat Berharga 

Surat berharga merupakan alat yang dapat diperdagangkan serta 

berfungsi sebagai bukti hutang yang ada dan dapat dikategorikan sebagai jaminan 

(Dalimunthe et al., 2023). Penempatan dana haji pada surat berharga harus 

memperhatikan aspek kehati-hatian, nilai manfaat, risko, dan sesuai dengan 

prinsip syariah. Investasi dana haji pada surat berharga sebesar 35% dari sisa 

investasi emas, investasi langsung, dan investasi lain.penempatan dana haji pada 

surat berharga dapat ditempatkan melalui Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 

Sukuk Dana Haji Indonesia (SDHI), Reksa dana pasar uang syariah, sukuk 

korporasi, saham syariah, Reksa dana terproteksi syariah (Beny Witjaksono et al., 

2021b). 

5) Emas  

Emas dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ialah logam mulia 

yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan perhisan seperti kalung dan 

cincin. Harganya sendiri diIndonesia memiliki kecenderungan harganya 
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mengalami kenaikan setiap tahun jika terjadi penurunan harga emas juga tidak 

terlalu signifikan, ketika harga emas tejadi dalam dolar terjadi penurunan pada 

saat bersamaan nilai rupiah akan menguat (J. Salim, 2010). Investasi emas 

merupakan salah satu investasi yang sangat menguntungkan, karena harga emas 

tidak dipengaruhi oleh kenaikan nilai inflasi yang terjadi setiap tahun, serta 

transaksi jual beli emas sangat mudah dan dapat dilakukan dimana pun. Tak heran 

jika emas menjadi komoditas pilihan alternatif bagi para investor (Habibah, 2017). 

BPKH dapat menempatkan dana haji pada investasi emas maksimal sebesar 5% 

(Beny Witjaksono et al., 2021a). 

6) Investasi langsung 

Direct investment atau dalam bahasa Indonesia investasi langsung 

merupakan kegiatan penanaman dana secara langsung ataupun pemberian 

pinjaman modal secara langsung untuk membiayai kegiatan usaha seperti 

perusahaan atau instansi, dan proyek (Beny Witjaksono et al., 2021a). Menurut 

Famisda (2018) investasi langsung ialah investasi yang dilakukan pemerintah 

dalam rangka untuk melakukan pembangunan baik itu sarana maupun prasana. 

Sedangkan, menurut Rahman (2020) investasi langsung merupakan investasi 

secara jangka panjang berbentuk fisik dan dilakukan pada suatu bisnis. 

Penempatan investasi secara langsung oleh BPKH dapat ditempatkan pada 

maskapai penerbangan, pertamina, perusahaan rental bus lokal, perhotelan, 

katering, dan perlengkapan haji dengan maksimal batasan investasi langsung 

sebesar 20% (Beny Witjaksono et al., 2021a). 
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7) Investasi lain 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam BPKH mengenai cara serta 

bentuk penempatan keuangan haji, menjelaskan bahwa investasi lain adalah 

penanaman modal yang dilakukan selain pada investasi surat berharga, investasi 

emas, dan investasi langsung serta maksimal investasi lain yang dapat dilakukan 

BPKH sebesar 10%. Investasi lain dapat ditempatkan melalui beberapa produk 

diantaranya (Undang - Undang Republik Indonesia, 2014): 

a) Produk perbankan syariah selain deposito, giro, dan tabungan. 

b) Produk perusahaan keuangan syariah yang telah diatur dan diawasi 

oleh otoritas jasa keuangan. 

c) Dalam bentuk investasi lain seperti pasar modal, pasar uang, atau 

kegiatan penyelenggraan ibadah haji seperti investasi kontrak tahun 

jamak/ investasi bisnis penyedia jasa 

d) Atau sewa bangunan/ tanah/ barang yang dapat dinilai dengan uang. 

2.2.3 Pengelolaan Dana Haji dalam Perspektif  Islam  

Pengelolaan keuangan haji dapat dikelola di bank syariah atau 

diinvestasikan sesuai dengan syariat Islam dan peraturan undang – undang yang 

berlaku. Dalam pengelolaannya sendiri terdapat beberapa unsur yang harus 

diperhatikan seperti tidak boleh memiliki unsur riba, gharar, maysir, serta sesuai 

dengan kaidah fiqih yang telah ditetapkan pada fatwa ulama (Inayah, 2020). 

Pengelolaan dana haji yang dikelola dalam intrumen investasi merupakan 

kegiatan muamalah yang sifatnya boleh dilakukan selama tidak ada hadist dan 

dalil yang melarang adanya kegiatan tersebut. Tujuan dilakukan kegiatan tersebut 
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ialah untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan keuntungan sosial (Muthiah, 

2022). Dalam pandangan Islam investasi diperbolehkan dilakukan hal tersebut 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2] ayat 261 yang menjelaskan 

sebagai berikut : 

بتَتَ   سَب عَ  سَناَبلَِ  فيِ    ِ  كَمَثلَِ  حَبَّة   انَ ْۢ
وَالهَمُ   فيِ   سَبيِ لِ  اّللٰ نَ  امَ  مَثلَُ  الَّذِي نَ  ينُ فِ قوُ 

ُ  وَاسِع   عَليِ م  
ُ  يضُٰعِفُ  لمَِن   يَّشَاۤءُ  ۗوَاّللٰ

ائةَُ  حَبَّة   ۗ وَاّللٰ بلُةَ   مِّ
 كُلِّ  سُن ْۢ

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 

ada seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah Mahaluas, Maha Mengetahui”(QS. Al-Baqarah ayat 261). 

Ayat diatas memberikan informasi bahwa pentingnya melakukan 

investasi di dunia dengan cara infak. Seseorang yang menginfakkan hartanya 

dijalan Allah SWT untuk membantu saudara mereka yang kurang mampu, 

sesungguhnya dia membantu ribuan saudaranya untuk menjadi lebih baik. BPKH 

melakukan pengelolaan dana haji dengan cara menginvestasikan dan 

menempatkan dana haji pada bank syariah. Penemepatan dan investasi yang 

dilakukan BPKH harus memelatuhi beberapara peraturan dan prinsip syariah. Hal 

tersebut dilakukan agar pengelolaan dana haji memperoleh nilai manfaat yang 

optimal dan tidak keluar dari prinsip syariah. Pengelolaan tersebut, selain 

bertujuan untuk meningkatkan sarana dan prasana perjalanan ibadah haji juga 

digunakan dalam meningkatkan kemaslahatan umat (Beny Witjaksono et al., 

2021b).  

Investasi selain bermanfaat untuk kemaslahatan umat juga berdampak 

positif terhadap generasi berikutnya, hal tersebut teruang dalam surat An-Nisa’ [4] 

ayat 9 menjelaskan juga menjelaskan bahwa: 
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شَ  ا لوَ   الَّذِي نَ  وَل يخَ  يَّة   خَل فهِِم   مِن   ترََكُو  ا ضِعٰف ا ذُرِّ َ  فلَ يتََّقوُا عَليَ هِم    خَافوُ 
 اّللٰ

ا لوُ  ل   وَل يقَوُ  ا قوَ   سَدِي د 

Artinya :“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang - orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

benar” (QS.An-Nisa’/ 4 : 9) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa begitu pentingnya 

melakukan pengelolaan keuangan dalam bentuk investasi, tujuannya adalah untuk 

menciptakan generasi yang kuat, memiliki akhlak mulia, memiliki akidah, dan 

kemampuan intelektual yang memadai. Investasi dipengaruhi oleh dua faktor 

seperti manfaat yang dihasilkan bagi kemaslahatan umat dan kepatuhan pada 

prinsip syariah. Prinsip syariah sendiri merupakan aturan – aturan hukum Islam 

dalam tata cara bertransaksi yang berasakan fatwa dari Majelis Ulama Indonesia. 

Aturan – aturan tersebut diimplementasikan dalam kegiatan berproduksi, dan 

pendistribusian barang serta jasa. Salah satu prinsip syariah yang sering kali 

terdengar di kalangan masyarakat ialah riba (Budiono, 2017). Riba adalah 

kelebihan bayar yang ditangguhkan kepada pembeli barang ataupun jasa (Syarif, 

2015). transaksi yang mengandung unsur riba sangat dilarang di dalam Islam hal 

tersebut tertuang pada hadist berikut:   

ُ  صَلَّى النَّبيِِّ  عَن   ثرََ  أحََد   مَا قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ  اللَّ باَ مِن   أكَ  رِهِ  عَاقبِةَُ  كَانَ  إلَِّ  الرِّ  إلِىَ أمَ 
 قلَِّة  

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda: “Tidaklah seseorang yang 

memperbanyak riba, melainkan akhir perkaranya akan merugi” (H.R. Ibnu Majah, 

No 2270). 

Hadist diatas menjelaskan bahwa bahaya transaksi yang 

mengandung unsur riba, selain mempersulit sesorang atas kelebihan bayar 
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atas pinjaman atau pembelian barang yang dilakukan riba juga berdampak 

pada diri yang menjadikan kita memiliki sifat kikir, keras hati, dada yang 

sempit, menyembah harta, dan tamak akan kemewahan yang ada didunia. 

Menurut (Aziz, 2010) terdapat beberapa aturan prinsip syariah selain unsur riba 

yang harus dipatuhi oleh investor dalam melakukan investasi diantaranya yaitu: 

1. Tidak melakukan investasi pada suatu perusahaan yang memproduksi 

barang haram baik dalam proses produksi, distribusi, dan penggunaanya 

harus sesuai dengan syariat Islam. 

2. Tidak dizalimi atau menzalimi orang lain. 

3. Adil dalam proses pendapatan pendistribusian barang. 

4. Proses transaksi atas dasar suka sama suka tanpa adanya paksaan. 

5. Tidak mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), riba, maysir (perjudian), 

darar (kerusakan), tadlis (penipuan). Serta tidak ada unsur maksiat. 

Pengelolaan invetasi oleh BPKH dibedakan menjadi investasi langsung 

yang ditempatkan pada surat berharga seperti sukuk negara syariah, sukuk dana 

haji Indonesia, reksa dana terproteksi syariah, reksa dana pasar uang syariah, 

saham syariah, dan investasi langsung, selanjutnya pengelolaan dana haji juga 

ditempatkan pada investasi lain yang berbentuk riil aset seperti emas, tanah, dan 

bangunan. Sedangkan pengelolaan dana haji pada bank syariah ditempatkan pada 

produk tabungan, giro, dan deposito. (Sholichah, 2020). Pengelolaan dana haji 

disesuaikan dengan jangka waktu penggunaan biaya haji, pengelolaan dana haji 

dalam jangka pendek bertujuan untuk menjaga likuiditas sedangkan pengelolaan 

dalam jangka panjang digunakan untuk mengoptimalkan pendapatan nilai manfaat 
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(Witjaksono, 2020). Luasnya pengelolaan dana haji digunakan sebagai alternatif 

guna mengoptimalkan pendapatan manfaat dana haji dalam rangka memperbaiki 

penyelenggraan perjalanan haji dan penyaluran manfaat bagi umat (Mufraini, 

2021).  

2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menurut Syahputra (2017) adalah perkembangan 

kegiatan masyarakat yang dapat meningkatkan kegiatan produksi barang dan jasa 

sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat dalam jangka panjang. 

Keberhasilan suatu negera ditentukan oleh faktor pertumbuhan ekonomi yang 

dapat dilihat dari segi bertambahnya produksi bahan baku industri, bertambahnya 

tempat pendidikan, meningkatnya prasarana, dan meningkatnya produksi barang 

serta jasa (Soleh, 2016).  Peningkatan produksi barang serta jasa dapat dilakukan 

oleh masyarakat dengan cara salah satunya ialah berwirausaha dalam hadist (HR. 

Ahmad, Al Bazzar, Ath Thobroni). yang diriwayatkan oleh menjelaskan sebagai 

berikut: 

جُلِ  بيِدَِهِ  وَكُل   بيَ ع   مَب رُور   بِ  عَمَلُ  الرَّ  أطَ يبَُ  ال كَس 

Artinya: “Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seorang pria dengan 

tangannya dan setiap jual beli yang mabrur” (HR. Ahmad, Al Bazzar, Ath 

Thobroni). 

Dari hadist diatas mengungkapkan bahwa pekerjaan yang baik dilakukan 

menggunakan tangannya sendiri adalah perdangangan. Hal tersebut dikarenakan, 

perdagangan merupakan pekerjaan yang cepat melakukan perputaran uang. 

Dengan demikian, uang tersebut tidak hanya mengendap sehingga, dapat 



37 

 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Di dalam penelitian Lumbantoruan & 

Hidayat (2015) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya ; Sumber daya alam, Sumber daya manusia, 

Pengetahuan dan teknologi, Faktor budaya, Sumber daya modal. Indikator untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi dibedakan menjadi dua yaitu : Produk Domestik 

Bruto (PDB) harga berlaku dan PDB harga konstan, ,PDB harga berlaku atau 

PDB nominal yaitu nilai harga dan jasa menurut waktu yang berlaku, sedangkan 

PDB harga Konstan yaitu nilai barang dan jasa pada suatu tahun tertentu sebagai 

dasar, PBD atas dasar harga konstan menjadi indikator pengukur pertumbuhan 

ekonomi (Suryamin, 2018). Pertumbuhan ekonomi mencerminkan tingkat prestasi 

perkembangan ekonomi suatu negara melalui tingkat pendapatan nasional riil 

(Rori et al., 2016). 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Investasi Dana Haji Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Investasi dana haji merupakan penanaman modal yang dilakukan BPKH 

untuk meningkatkan kualitas penyelenggraan ibadah haji (Abidin, 2016; 

Kambono & Marpaung, 2020). Kemajuan teknologi memberi kemudahan bagi 

para investor untuk melakukan penanaman modal (Wiarta et al., 2020). 

Peningkatan investasi dapat membantu pemodal untuk meningkatkan aktivitas 

produksi dan jasa, sehingga pemodalan tersebut dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (W. A. Astuti et al., 2017; Eliza, 2015). Terdapat tiga 

aspek investasi yang dapat membantu perkembangan perekonomian, pertama 

peningkatan investasi mempengaruhi kenaikan agregat yang kemudian membuka 
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lowongan pekerjaan, kedua investasi dapat membantu pertambahan modal untuk 

peningkatan kapasitas produksi, ketiga investasi selalu diikuti oleh perkembangan 

teknologi (Paramita & Purbadharmaja, 2015).  

Menurut penelitian yang dilakukan Handoyo (2020), dan Dewi (2015) 

investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

kenaikan investasi selalu diikuti oleh pertumbuhan perekonomian Indonesia. Hal 

ini disebabkan karena investasi dapat membantu perusahaan untuk menambah 

modal perusahaan dalam rangka meningkatkan atau mempertahankan produksi 

barang dan jasa yang kemudian akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

2.3.2 Pengaruh Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat (Firdausi, 2016). Pengelolaan keuangan haji 

dalam perbankan ditempatkan pada produk deposito, giro, dan tabungan, menjadi 

sumber abadi untuk penyaluran pembiayaan (Umairoh, 2016). Bank sebagai 

lembaga intermediasi dapat mengoptimalkan penyaluran dana haji kepada 

masyarakat, dengan cara menyalurkan dana haji kepada masyarakat melalui 

produk pembiayaan atau kredit guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

sehingga penempatan dana haji diperbankan syariah secara tidak langsung 

berpengaruh dalam  pertumbuhan ekonomi. (Sukmawati & Purbawangsa, 2016).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arum & Himmati (2021), 

menjelaskan bahwa penempatan dana haji pada bank syariah berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena penempatan 

dana haji pada bank syariah disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan 

sehingga dapat berkontribusi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

2.3.3 Pengaruh Dana Abadi Umat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dana Abadi Umat atau DAU merupakan dana yang didapatkan dari hasil 

pengelolaan DAU sendiri ataupun diperoleh dari sisa dana perjalanan 

penyelenggraan haji dan dapat diperoleh dari kegiatan lainnya yang tidak 

mengikat serta halal. Pengelolaannya dapat tempatkan atau diinvestasikan melalui 

instrumen berupa Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), deposito, giro, dan 

tabungan, serta melakukan kegiatan penyertaan saham Bank Muamalat Indonesia 

(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015).  

Hasil penelitian Aziz (2022), mengungkapkan dana abadi umat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. fenomena ini disebabkan oleh dana 

abadi umat yang didapatkan melalui masyakat selanjutnya akan dikelola dan 

disalurkan kembali untuk kemaslatahan umat.  

2.3.4 Pengaruh Penyaluran Program Kemaslahatan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Penyaluran program kemaslahatan pertama kali dilakukan tahun 2018 

oleh BPKH  dengan modal dari manfaat pengelolaan dana abadi umat. Penyaluran 

program kemaslahatan memiliki kemiripan dengan program penyaluran dana 

Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) dimana pihak penerima merupakan 

orang yang berhak menerima bantuan sedangkan penyaluran program 
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kemaslahatan pihak penerima diatur oleh BPKH (Hendarsa et al., 2022). 

Penyaluran program kemaslahatan dapat disalurkan dalam bidang pendidikan dan 

dakwah, kesehatan, sosial keagamaan, ekonomi umat, pembangunan sarana dan 

prasarana ibadah, serta penyelenggaran haji (Beny Witjaksono et al., 2021a). 

Sehingga penyaluran program kemaslahatan menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kemaslahatan umat (M. S. Firmansyah & Yuliana, 2022). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rusyid Jazuli (2021), program penyaluran 

kemaslahatan memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
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Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

2.4 Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual penelitian ini disajikan dalam gambar 2.1 

sebagai berikut : 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Data diolah peneliti,2022 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan tuduhan sementara yang keberannya masih masih 

lemah atau belum dapat dipastikan kebenarannya. Sehingga tuduhan atau 

penyataan tersebut perlu dilakukan pengujian secara empiris (Yuliawan, 2021). 

Investasi dana haji merupakan penanam modal yang dilakukan untuk 

mendapatkan nilai manfaat dalam rangka meningkatkan kualitas sarana daan 

prasarana perjalanan ibadah haji dan manfaat bagi umat. Peningkatan investasi 

akan meningktakan produksi barang dan jasa serta terbukanya lapangan 

perkerjaan baru. Sehingga, akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Asfiroyan, 

2017).  

Terdapat penelitian terkait investasi dana haji yang dilakukan Purba 

(2020), Ghofar (2020), dan Sari (2016), dimana dalam penelitiannya menjelaskan 

H4

  

H3

  

H2

  

Investasi Dana Haji (X1 ) 

Penempatan Dana Haji pada bank 

syariah (X2 ) 

Penyaluran Program Kemaslahatan 

(X4 ) 

 

Dana Abadi Umat (X3 ) 

 

H1

  



42 

 

bahwa investasi dana haji berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, sebaliknya penelitian ynag dilakukan oleh Jannah (2019), dan Faroh 

(2017) menjelaskan bahwa investasi dana haji tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sehingga, hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Investasi dana haji berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Penempatan dana haji pada bank syariah dapat ditempat melalui produk 

tabungan, giro, dan deposito.adanya penempatan dana haji pada bank syariah 

menjadi sumber dana abadi dalam penyaluran pembiayaan kepada pihak yang 

membutuhkan modal untuk melakukan aktivitas produksi. Dengan demikian, hal 

tesebut dapat mengerakkan sektor ekonomi dimasyarakat, sehingga terjadi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi (Umairoh, 2016).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki variabel terkait, 

dimana penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2017), Suhendra & Ronaldo 

(2017), dan Umairah (2016) mengatakan bahwa penempatan dana haji 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan oleh Syafrida, Awaludin, dan Aminah (2020), dan Ningsih & 

Syahputra (2020) mengungkapkan sebaliknya bahwa penempatan dana haji pada 

bank syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sehingga, hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

H2 : Penempatan dana haji pada bank syariah berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 
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Dana abadi umat adalah dari dari hasil pengembangan dana abadi umat 

itu sendiri, atau dana yang diperoleh dari sisa biaya penyelenggraan ibadah haji, 

dan/atau dana yang diperoleh dari sumber yang halal dan tidak mengikat (hibah, 

wakaf, dan bantuan) (Beny Witjaksono et al., 2021a). Pengelolaan dana abadi 

umat dapat ditempatkan dibank syariah atau diivestasikan melalui instrumen 

keuangan syariah diantaranya surat berharga, investasi langsung, emas, dan 

investasilainnya. Dengan demikian, secara tidak langsung pengelolaan dana abadi 

umat dapat mendorong terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi (A. Salim, 

2022). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan, 

dimana penelitian yang dilakukan oleh Miftakhuddin (2021), dan Kalimah (2020) 

mengengungkapkan bahwa dana abadi umat berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, penelitiaan yang dilakukan oleh 

Riduan (2019), dan (Putri, 2021) mengatakan sebaliknya bahwa dana abadi umat 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. sehingga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Dana abadi umat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Penyaluran program kemaslahatan merupakan hasil dari pengelolaan 

dana abadi umat atau nilai manfaat yang diperoleh untuk disalurkan kembali 

kepada masyarakat. Penyaluran kemaslahatan tersebut telah dapat dilakukan 

melalui beberapa bidang diantaranya ialah bidang pendidikan dan dakwah, 

ekonomi umat, kesehatan, sosial keagamaan, pembangunan sarana dan prasaranan 
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ibadah, penambahan fasilitas jamaah haji (Beny Witjaksono et al., 2021a). 

Sehingga penyaluran kemaslahatan menjadi salah satu program yang dapat 

mengurangi angka kemiskikanan serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi (M. 

S. Firmansyah & Yuliana, 2022). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan, 

dimana penelitian yang dilakukan oleh Sabrina (2018), Halim (2019), dan Lestari 

(2018) mengungkapkan bahwa penyaluran kemaslahatan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nurcholis (2022) dimana dalam penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

penyaluran program kemaslahatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sehingga hipotesis penelitian yang diajukan adaalah 

sebagai berikut: 

H4 : Penyaluran kemaslahatan berpengaruh secara signifikaan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif.  Menurut Darwin (2021) penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang memiliki sebuah kemudahan untuk memudahkan sebuah 

penelitian dengan berbagai prosedur penelitian tersruktur agar dapat membuktikan 

suatu hipotesis. Kemudahan penelitian kuantitatif banyak dipilih oleh mahasiswa 

untuk menyusun tugas akhir.  Sedangkan pada buku Metodologi Penelitian 

Pendekatan Kuantitaif, Menurut Mukhid (2021) penelitian kuantitaif adalah 

penelitian yang menggunakan angka – angka untuk meramal suatu kondisi di 

masa depan dan dihitung menggunakan alat statistik. Sedangkan pendekatan 

deskriptif ialah penelitian untuk mengetahui nilai suatu variabel baik itu kelompok 

atau individu, namun tidak untuk menghubungkan atau melakukan perbandingan 

antar variabel (Jayusman et al., 2020).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Badan Pengelola Keuagan Haji (BPKH). 

Adapun lokasi penelitian adalah dengan mengambil data laporan keuangan secara 

langsung dari website resmi BPKH https://bpkh.go.id/ yang diakses pada tahun 

2022. Dipilihya lokasi tersebut karena sejak berdirinya BPKH pertumbuhan 

ekonomi Indonesia mengalami kenaikan sebesar Rp500.000,- milyar setiap 

https://bpkh.go.id/
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tahunya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

kontribusi dana haji terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Swarjana (2022) pupolasi adalah sekelompok orang, 

ataupun objek dimana anda akan melakukan sebuah penelitian. Sedangkan 

populasi menurut Sudjana dalam buku yang berjudul Bimbingan Konseling 

Populasi Khusus adalah seluruh total nilai baik dari hasil penambahan, 

pengurangan, kuantitatif, kaulitatif, atau hasil dari karakteristik kelompok yang 

memiliki objek lengkap juga jelas serta sifat- sifatnya ingin diteliti atau dipelajari 

(Lesmana, 2021). Populasi penelitian ini adalah Badan Pengelola Keuangan Haji 

melalui laporan keuangan yang di publish oleh website resmi lembaga tersebut 

dari tahun 2018 – 2021, selanjutnya akan dilakukan interpolasi data menjadi data 

periode mingguan dengan populasi n = 209 data. Menurut Astutik & Negara 

(2018) interpolasi adalah salah satu metode dalam matematika untuk meramalkan 

nilai atribut pada lokasi yang datanya tidak tersedia. 

Adapun sampel ialah keseluruhan atau sebagian data objek yang akan 

diteliti serta memiliki sebuah sifat dari suatu populasi (Retnawati, 2017). Sampel 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Menurut Syazali (2015) sampel jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel apabila seluruh data dari populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian. Sampel jenuh dipatkan dari hasil interpolasi data 

laporan keuangan BPKH tahun 2017 – 2021 yang menghasilkan n = 209 data. 

Kemudian, akan dilakukan interpolasi data menjadi data periode mingguan. 

Sedangkan data pertumbuhan ekonomi  penelitian ini menggunakan PDB Atas 
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Dasar Harga Konstan (ADHK), yang didapatkan pada tahun 2022 melalui website 

resmi Badan Pusat Statistik https://www.bps.go.id/  dari tahun 2018 – 2019. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purpose 

Sampling dimana peneliti akan mengidentifikasi untuk menentukan sebuah 

kecocokan dengan tujuan penelitian yang dilakukan, sehingga dapat menjawab 

kasus riset yang dipilih (Lenaini, 2021). Selanjutnya peneliti akan memilih suatu 

kasus atau peserta yang kemudian akan dimasukkan kedalam sampel karena 

peneliti percaya bahwa mereka dapat memberikan informasi penting terkait 

penelitian (D. Firmansyah & Dede, 2022). Teknik Purpose Sampling digunakan 

dalam penelitian ini digunakan untuk memilih sampel dalam data laporan 

keuangan BPKH yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3.5 Jenis dan Sumber data  

Sumber data didapatkan melalui website resmi Badan Pengelola 

Keuangan Haji dari tahun 2018 – 2021, kemudian data tersebut dilakukan 

interpolasi untuk mendapatkan data periode mingguan. Menurut Prastya & 

Kusumaningrum (2016) interpolasi merupakan salah satu metode atau cara untuk 

meramalkan suatu nilai yang datanya tidak diketahui. Sedangkan data 

pertumbuhan ekonomi diambil dari website resmi Badan Pusat Statistik dari tahun 

2018 – 2021, dengan bentuk data triwulanan. Menurut Situmorang (2010) data 

adalah kumpulan informasi yang dapat diperoleh dari dokumen yang berupa 

angka - angka, atau lambang – lambang ataupun sifat. Sedangkan jenis yang 

https://www.bps.go.id/


48 

 

digunakan ialah data sekunder, Dimana menurut Rukajat (2018) data sekunder 

merupakan suatu kumpulan data yang diperoleh melalui catatan – catatan dari 

pemilik perusahaan guna mengetahui sejarah instansi, visi dan misi serta struktur 

organisasi guna melengkapi data penelitian.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Syahrum & Salim (2012) merupakan 

teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan melelui cara objektif. Adapun 

teknik pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Studi Pustaka 

Pustaka adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh suatu 

informasi ataupun data terkait penelitian yang bisa didapatkan melalui buku, 

jurnal, dan skripsi sebagai landasan teori terkait masalah yang diteliti (Setiawan & 

Sulistiani, 2018). Penelitian ini menggunakan beberapa studi pustaka yang 

didapatkan dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang  memiliki keterkaitan 

dengan variabel untuk memperoleh data dan teori sebagai penunjang dan acuan 

berfikir terkait permasalahan yang sedang diteliti. 

3.6.2 Dokumentasi  

Menurut Analisis Alhamid & Anufia (2019) dokumentasi adalah 

kegiatan mengumpulkan data dengan subjeknya yang berbentuk berbentuk 

dokumen seperti laporan keuangan ataupun catatan – catatan lainnya. data 

penelitian ini menggunakan data time series dengan periode mingguan yang 

diperoleh dari hasil peramalan data tahunan laporan keuangan BPKH dari tahun 
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2018 – 2021. Variabel penelitian yang digunakan diantaranya investasi dana haji, 

penempatan dana pada bank syariah, dana abadi umat, penyaluran kemaslahatan. 

Sedangkan untuk data pertumbuhan ekonomi Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 

diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 – 2021.   

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah kegiatan untuk menjadikan variabel – 

variabel yang sifatnya operasional dalam melakukan pengukuran pada setiap 

variabel tersebut. Definisi operasional dapat menjadikan sebuah variabel yang 

abstrak menjadi lebih mudah untuk dilakukan penelitian (Ridha, 2017). 

3.7.1 Variabel Bebas 

Variabel independen juga kerap dikatakan dengan variabel pengaruh, 

sedangkan didalam bahasa Indonesia variabel independen dikatakan dengan 

variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempunyai pengaruh 

atas berubahnya variabel dependen atau variabel terikat (Hartanto, 2014).  

3.7.1.1 Investasi Dana Haji 

Investasi adalah aktivitas penundaan komsumsi saat ini untuk efisiensi 

produksi selama waktu yang telah ditentukan (Bakhri, 2018). Sedangkan investasi 

menurut Tandelilin (2010) adalah komitmen terhadap sejumlah uang atau modal 

yang dimiliki pada saat itu dengan harapan memperoleh profit dimasa selanjutnya. 

Investasi dalam parktiknya adalah penanaman sejumlah modal terhadap suatu aset 

baik itu tanah, emas ataupun surat berharga yang memiliki resiko. Sedangkan 

dana haji dalam (Undang - Undang Republik Indonesia, 2014)Tentang 
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Pengelolaan Keuangan Haji adalah dana efisiensi penyelenggaraan ibadah haji, 

setoran awal biaya penyelenggaraan ibadah haji, dana abadi umat serta nilai 

manfaat yang dikuasi oleh negara untuk pelaksanaan kegiatan ibadah haji serta 

kegiatan penyaluran program kemaslahatan umat (Rongiyati, 2017). Dapat 

disimpulkan dari pengertian diatas bahwa Investasi dana haji merupakan 

pengelolaan modal yang dilakukan BPKH dengan maksud untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggraan ibadah haji (Abidin, 2016; Kambono & Marpaung, 2020) 

Variabel Investasi pada penelitian ini diukur dan diperoleh dari laporan 

keuangan resmi yang dikeluarkan dari website Badan Pengelola Keuangan Haji 

yang telah diaudit serta di publish. Laporan keuangan penelitian kali ini 

menggunakan laporan periode tahun 2018 – tahun 2021. 

3.7.1.2 Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah 

Penempatan dana haji pada bank syariah adalah kegiatan penanaman 

modal dibank syariah dalam pada produk deposito, surat berharga bank, giro, dan 

tabungan yang sesuai dengan sekma bagi hasil yang telah ditentukan oleh kedua 

belah pihak. Selain itu, penempatan dana haji juga bermanfaat untuk 

mengoptimalkan pengelolaan dana pada bank tersebut (Nurhasanah, 2020). 

Variabel penempatan dana haji pada bank syariah disini diukur serta 

diperoleh dari laporan keuangan Badan Pengelola Keuangan Haji yang di publish 

melalui website resmi BPKH. Laporan keuangan penelitian kali ini menggunakan 

laporan periode tahun 2018 – tahun 2021. 
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3.7.1.3 Dana Abadi Umat 

Dana abadi umat atau DAU adalah sejumlah dana yang dikelolah oleh 

BPKH baik itu berasal dari pengelolaan DAU itu sendiri ataupun berasal dari sisa 

biaya penyelanggaran ibadah haji, ataupun berasal dari sumber lain yang sifatnya 

tidak mengikat dan halal seperti hibah, waqaf, dan bantuan, yang kemudian 

dikelolah dalam bentuk penempatan danaa di bank syariah serta diinvestasikan 

dibeberapa instrumen keuangan syariah (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2015). Pengelolaan Dana Abadi Umat dapat ditempatkan/ diinvestasikan pada 

instrumen keuangan syariah diantaranya Surat Berharga Syariah Negara, Giro, 

Deposito, dan Tabungan serta penyertaan saham di Bank Muamalat Indonesia 

(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). 

Dana Abadi Umat pada penelitian ini diukur dan diperoleh dari laporan 

keuangan resmi yang dikeluarkan dari website Badan Pengelola Keuangan Haji 

yang telah diaudit serta di publish. Laporan keuangan penelitian kali ini 

menggunakan laporan periode tahun 2018 – tahun 2021.  

3.7.1.4 Penyaluran Program Kemaslahatan  

Penyaluran program kemaslahatan merupakan penyaluran dana dalam 

rangka meningkatkan kemaslahatan umat dan penyelenggaraan ibadah haji 

(Adnan et al., 2022). Menurut Peraturan BPKH No. 2 Tahun 2019 penyaluran 

kemaslahatan umat merupakan program kemaslahatan umat yang pendanaanya 

berasal dari nilai manfaat dana abadi umat yang dikelola oleh BPKH  (Hendarsa 

et al., 2022). Penyaluran program kemaslahatan dapat disalurkan dalam bidang 

kesehatan, pendidikan dan dakwah, ekonomi, sosial, penambahan fasilitas ibadah 
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haji pada jamaah lanjut usia, serta pembangunan sarana dan prasarana ibadah, 

(Beny Witjaksono et al., 2021a). 

Penyaluran program kemaslahatan pada penelitian ini diukur dan 

diperoleh dari laporan keuangan resmi yang dikeluarkan dari website Badan 

Pengelola Keuangan Haji yang telah diaudit serta di publish. Laporan keuangan 

penelitian kali ini menggunakan laporan periode tahun 2018 – tahun 2021.  

3.7.2 Variabel Terikat 

Variabel dependen atau terikat adalah segala sesuatu variabel yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dikaji sehingga mendapatkan informasi mengenai 

variabel dependen tersebut yang selanjutnya peneliti akan menyimpulkan terkait 

variabel yang dipilih (Wicaksono, 2017).  

3.7.2.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Pertumbuhan ekonomi adalah kegiatan yang menyebabkan produksi 

barang dan jasa di masyarakat mengalami peningkatan serta diikuti dengan 

kesejahteraan masyarakat. Untuk menentukan besar tingkat pertumbuhan ekonomi 

perlu dilakukan perhitungan pendapatan nasional secara riil dengan menggunakan 

harga tahun dasar pada tahun tersebut. Jadi dapat disimpulkan pertumbuhan 

ekonomi adalah kegiatan mengukur tingkat perkembangan perekonomian pada 

suatu negara di tahun yang ditentukan (Nuraini, 2017).  

Besarnya pertumbuhan ekonomi bisa dilihat dari melalui indikator 

berupa tingginya produk domestik bruto (PDB) (Baeti, 2013). Penelitian ini 

menggunakan PDB harga Konstan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, PBD 
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harga konstan ialah produksi nilai barang dan jasa suatu negara selama periode 

waktu tertentu digunakan untuk membandingkan nilai barang dan jasa tahun lain 

(Bustam, 2016). 

3.8 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Vector Autoregresion 

(VAR)/ Vector Error Correction Model (VECM) adapun tahapan uji tersebut 

diantaranya ialah: 

3.8.1 Uji Stasioner  

Tahap pertama sebelum melakukan uji Vector Autoregresion (VAR) / 

Vector Error Correction Model (VECM) adalah uji stasioner data menggunakan 

Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan Phillip-Perron (PP) yang bertujuan untuk 

mengetahui data telah stasioner atau tidak, serta penentuan untuk menggunakan 

uji VAR atau VECM. Dengan dasar pengambilan keputusan melalui nilai t- ADF 

dan Adj. t- pp jika hasil nilai pengujian lebih kecil dari Mackinnon, artinya data 

yang digunakan telah stasioner. Nilai ADF dan PP dapat ditentukan mulai dari 

1%, 5%, atau 10%. Data yang stasioner pada tahap level maka uji yang digunakan 

adalah Vector Autoregresion (VAR), sedangkan data yang stasioner pada tahap 

diffence, maka uji yang digunakan ialah Vector Error Correction Model (VECM) 

(Khasanah & Wicaksono, 2020). 

3.8.2 Uji Lag Optimal 

Uji lag Optimal merupakan uji yang digunakan untuk penentuan tahun 

dasar sebagai persamaan model yang dapat digunakan dalam jangka panjang. Dari  
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nilai lag yang diperoleh dalam Likehood Ratio (LR), Final Prediction Error 

(FPE), Akaike Information Crition (AIC), Schwarz Information Crition (SIC), dan 

Hannan Quin Crition (HQC) (Basuki, 2018).  

3.8.3 Uji Stabilitas (VAR) 

Uji Stabilitas Vector Autoregresion (VAR), memiliki tujuan untuk 

menganalisis validitas uji yang dilakukan untuk melanjutkan uji tahap Impulse 

Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD). dasar pengambilan 

keputusan uji ini ialah, jika nilai modulus >1 artinya persamaan VAR dikatakan 

tidak valid, namun jika nilai modulus <1, artinya persamaan VAR dikatakan valid 

(Khasanah & Wicaksono, 2020). 

3.8.4 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

kointegrasi dalam model penelitian. Dengan menggunakan metode johansen’s co-

integration yang dilakukan dalam dua uji statitik trace statistic dan max-eigen 

statistic. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai trace statistic dan max-

eigen statistic lebih besar dari 5% nilai critical value, maka dapat dikatakan 

berkointegrasi (Khasanah & Wicaksono, 2020). 

3.8.5 Uji Kausalitas Granger 

Uji kausalitas granger mewajibkan seluruh data yang dipakai dalam 

penelitian bersifat stasioner dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh kausalitas antar dua variabel. Jika nilai yang dihasilkan dalam uji 
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kausalitas memperoleh nilai signifikan kurang dari 5% maka dapat dikatakan 

variabel tersebut memiliki pengaruh (Ristianti & Purwadi, 2019). 

3.8.6 Uji Vector Autoregresion (VAR) / Vector Error Correction Model 

(VECM) 

Pengujian tahap ini dibedakan berdasarkan kategori hasil pengujian, jika 

hasil menunjukkan data berada pada kategori level, maka disimpulkan analisis 

pengujian adalah VAR, sedangkan jika data berada kategori difference, maka 

analisis pengujian adalah VECM. Pengujian ini digunakan untuk meramalkan 

variabel berpangaruh secara jangka pendek dan jangka panjang (Faizin, 2020).  

3.8.7 Analisis Impulse Response Function (IRF) 

Pengujian IRF membantu mengambarkan guncangan yang disebabkan 

oleh seluruh variabel dalam penelitian dalam jangka waktu tertentu (A. N. Astuti 

et al., 2022). Sedangkan menurut Uli (2016) analisis impulse response function 

bertujuan untuk menganalisas respon yang terjadi pada variabel penelitian 

terhadap variabel lain pada penelitian tersebut. Analisis IRF membantu 

menjelaskan shocking yang terjadi pada variabel terikat endogen terhadap variabel 

itu sendiri dan variabel lainnya dalam penelitian (Opriyanti, 2017). 

3.8.8 Analisis Variance Decomposition (VDc) 

Pengujian ini dilakukan untuk memperkuat hasil analisis VAR 

sebelumnya. Hasil analisis yang berbentuk persentase membantu menjelaskan 

adanya suatu kontribusi terhadap perubahan pada suatu variabel itu sendiri dan 

vaiabel lain dalam penelitian dalam jangka waktu tertentu (Batubara & Nyoman 
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Saskara, 2015).  Uji VDc digunakan untuk mengetahui seberapa besar suatu 

kontribusi setiap variabel, sebelum adanya guncangan dan setelah adanya 

guncangan  (Wardhono et al., 2015). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambar Umum Objek Penelitian 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku mengenai pengelolaan keuangan 

haji, menjelaskan bahwa Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) memiliki 

wewenang untuk mengelola dana haji dan dana abadi umat, dana haji merupakan 

dana yang berasal dari setoran awal biaya perjalanan haji, efisiensi dana haji, dana 

abai umat, serta nilai manfaat yang diporeh dari hasil pengelolaan dana haji, 

dengan tujuan untuk pelaksanaan ibadah haji dan penyaluran kemaslahatan umat. 

Sedangkan dana abadi umat (DAU) adalah dana yang dihasilkan atau didapatkan 

dari hasil pengelolaan dana abadi umat itu sendiri atau berasal dari sisa biaya 

penyelanggaraan ibadah haji, dan sumber lainnya yang tidak mengikat dan halal 

sesuai ketentuan yang berlaku (Beny Witjaksono et al., 2021a). 

Pengelolaan keuangan haji sendiri wajib sesuai dengan prinsip syariah, 

nilai manfaat, prinsip kehati – hatian, nirbala, akuntabel dan transparan. 

Pengelolaan keuangan haji memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan ibdah haji, rasionalitas dan efesiensi penggunaan Badan 

Pengelola Ibadah Haji (BPIH), manfaat bagi kemaslahatan umat. Pengelolaan 

dana haji dapat diinvestasikan dan ditempatkan dalam bentuk produk perbankan 

syariah seperti tabungan, deposito, giro. Sementara untuk penempatan dana haji 

pada instrumen keuangan syariah ditempatkan pada emas, surat berharga, 
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investasi langsung, dan investasi lainnya. Namun, setelah adanya wabah COVID 

– 19 membuat pembatalan keberangkatan haji tahun 2020 sampai 2021 sehingga, 

dana operasional haji tidak dikeluarkan dan dikelola kembali oleh BPKH. 

Kebijakan tersebut juga didukung dengan adanya persetujuan DPR Komisi VIII 

mengenai usulan penggunaan nilai manfaat tahun 2020 untuk dimanfaatkan pada 

penyelenggaraan ibadah haji tahun – tahun berikutnya. Nilai manfaat meliputi 

akumulasi nilai manfaat penyelenggaraan badah haji tahun sebelumnya dan 

efisiensi biaya perjalanan ibadah haji untuk peningkatan kualitas penjalanan 

ibadah haji ke tanah suci (Komite Ekonomi dan Keuangan Syariah Nasional, 

2020). 

Pengelolaan kembali dana operasional haji tahun 2020 sampai 2021 

membuat penempatan investasi dana haji mengalami peningkatan. Secara teori, 

investasi dapat menopang pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Investasi 

yang menopang perekonomian diperkirakan akan dapat meningkatkan 

produktivitas, sehingga investasi dapat mendukung peningkatan pertumbuhan 

ekonomi (Dewi Ernita et al., 2013). Dampak COVID -19 membuat Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia mengalami penurunan sebesar 5% dan diperkirakan akan 

mencapai 2,5% selama pandemi terus berlanjut (Yamali & Putri, 2020).  

4.1.2 Uji Stasioner  

Uji stasioner merupakan uji awal yang dilakukan dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan terhadap masing – masing individu variabel penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas data dalam penelitian. Alat analisis yang 

digunakan dalam pengujian kualitas data ialah Augment Dickey Fuller (ADF) 
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serta Phillip Perron (PP), dengan dasar pengambilan keputusan tingkat 

probabilitas dibawah 5% atau (0,05), jika hasil uji ADF dan PP memperoleh 

angka dibawah 5%(0,05), artinya data masing – masing variabel bersifat stasioner. 

Begitu juga sebaliknya, jika data yang diolah memperoleh hasil probabilitas diatas 

angka 5% atau (0,05) maka data dianggap tidak stasioner (Khasanah & 

Wicaksono, 2020). Berikut hasil olah data uji stasioner penelitian ini:  

Tabel 4. 1 

Augment Dickey Fuller (ADF) serta Phillip Perron (PP) tahap level 

 

Variabel 
ADF (Level) PP (Level) 

t-Statistic   Prob.* t-Statistic   Prob.* 

Pertumbuhan Ekonomi -12,93636  0,0000 -13,62217  0,0000 

Investasi dana haji -1,62124  0,4699 -6,53809  0,0000 

Penempatan dana pada 

bank Syariah 
-3,61853  0,0062 -12,54227  0,0000 

Dana abadi umat -15,57896  0,0000 -15,69363  0,0000 

Penyaluran program 

kemaslahatan 
-5,444036  0,0000 -5,483460  0,0000 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Dari tabel 4.1 hasil uji ADF dan PP tahap level pertumbuhan ekonomi 

memperoleh probabilitas dibawah 5%, yang artinya data dari variabel 

pertumbuhan ekonomi bersifat stasioner. Demikian juga dengan variabel 

penempatan dana pada bank syariah, dana abadi umat, dan penyaluran program 

kemaslahatan yang memperoleh nilai probabilitas dibawah 5% pada uji DF dan 

PP tahap level. Namun variabel investsi dana haji memperoleh nilai probabilitas 

pada uji ADF tahap level lebih besar dibandingkan 5%, artinya variabel tersebut 

bersifat tidak stasioner pada uji ADF tahap level. Oleh karena itu, diperlukan uji 

lanjutan pada tahap 1stDifference agar seluruh variabel penelitian bersifat stasioner 

(Aktivani, 2021). Berikut hasil olah data tahap 1stDifference penelitian ini : 
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Tabel 4. 2 

Augment Dickey Fuller (ADF) serta Phillip Perron (PP) tahap 1stDifference 

Variabel 
ADF (1st Difference) PP  (1st Difference) 

t-Statistic   Prob.* t-Statistic   Prob.* 

Pertumbuhan Ekonomi -13,24980  0,0000 -29,67029  0,0000 

Investasi dana haji -12,75134  0,0000 -49,50602  0,0001 

Penempatan dana pada 

bank Syariah 
-14,86556  0,0000 -82,74452  0,0001 

Dana abadi umat -12,40428  0,0000 -95,43421  0,0001 

Penyaluran program 

kemaslahatan 
-12,06827  0,0000 -29,21905  0,0000 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022  

Berdasarkan hasil uji Augment Dickey Fuller (ADF) dan Phillip Perron 

(PP) tahap 1stDifference tabel 4.2 masing – masing variabel dalam penelitian ini 

memperoleh nilai probablitas dibawah 5 % atau (0.05), artinya seluruh variabel 

yang digunakan telah bersifat stasioner. Data yang stasioner pada tahap 

1stDifference mengindikasikan bahwa uji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji Vector Error Correctio Model (VECM) (Beik & Fatmawati, 2014).  

4.1.3 Uji Lag Optimal 

Uji selanjutnya penelitian ini ialah uji Lag Lenght Cirterian tujuannya 

adalah untuk mengetahui estimasi model yang digunakan dalam VECM, serta 

untuk mengetahui jangka waktu masing – masing variabel dalam mempengaruhi 

tahun sebelumnya. Hasil olah data uji Lag Lenght Cirterian ialah sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Uji Lag Lenght Criteria 

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 -36442,01 NA   2,2e+151 362,6568 362,7390 362,6901 

1 -36270,05 333,6514 5,0e+150 361,1945 361,6876* 361,3940 

2 -36209,89 113,7375 3,6e+150* 360,8447* 361,7486 361,2104* 

3 -36196,44 24,76575  4,0e+150 360,9596 362,2743 361,4916 
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4 -36168,98 49,18063  3,9e+150 360,9351 362,6607 361,6333 

5 -36145,62 40,66418  4,0e+150 360,9515 363,0879 361,8160 

6 -36121,15 41,40194  4,0e+150 360,9567 363,5040 361,9875 

7 -36096,69   40,15356*  4,1e+150 360,9621 363,9203 362,1591 

8 -36076,64 3,192485  4,3e+150 361,0113 364,3804 362,3746 

 * indicates lag order selected by the criterion    
Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

Hasil uji lag lenght criteria tabel 4.3 memiliki panjang lag 0 sampai lag 

8, dengan lag optimal yang ditetapkan uji tersebut berada pada lag ke 2, indikasi 

yang menunjukkan lag optimal ditandai dengan banyaknya tanda bintang dalam 

suatu lag (*) atau indicates lag order selected by the criterion dalam suatu kolom 

tabel (Linda, 2016). Setelah dilakukan uji lag lenght criteria untuk menentukan 

estimasi model VECM, selanjutnya  melakukan uji kointergasi rank. 

4.1.4 Uji stabilitas VAR 

Uji stabilitas VAR bertujuan untuk mengetahui apakah data telah 

modulus untuk melanjutnya ke uji tahap selanjutnya. Pengambilan dasar 

keputusan ditentukan dari hasil stabilitas VAR , jika nilai modulus kurang dari 1 

maka data dikatakan telah valid, namun jika hasil uji memperoleh hasil lebih dari 

1 maka data dikatakan tidak valid. Untuk lag optimal yang digunakan ialah lag 2, 

berikut hasil uji stabilitas VAR : 

Tabel 4. 4 Uji Stabilitas VAR 

Root Modulus 

 0,896672 - 0,018933i  0,896872 

 0,896672 + 0,018933i  0,896872 

-0,684864  0,684864 

-0,570753  0,570753 

 0,521342  0,521342 
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-0,450019  0,450019 

 0,019406 - 0,234360i  0,235162 

 0,019406 + 0,234360i  0,235162 

 0,197014  0,197014 

-0,150815  0,150815 
Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

 

Hasil dari uji stabilitas VAR tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai 

persamaan modulus kurang dari angka 1, artinya data yang diolah bersifat valid, 

dengan nilai lag yang digunakan 1 sampai 2, sehingga dapat dilanjutkan tahap uji 

selanjutnya. 

4.1.5 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi rank dengan menggunakan metode johansen’s co-

integration yang dilakukan dalam dua uji trace statistic dan max-eigen statistic. 

Tujuannya untuk melihat pengaruh jangka panjang masing masing variabel. Dasar 

pengambilan keputusan uji ini ialah apabila nilai trace statistic yang dihasilkan 

lebih besar dari pada nilai critical value (Ardana, 2018). Hasil uji kointerasi rank 

penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Kointegrasi Rank 

Hypothesized 

No, of CE(s) 

Trace 

Statistic 

0,05 

Critical 

Value 

Prob,** 
Hypothesized 

No, of CE(s) 

Max-

Eigen 

Statistic 

0,05 

Critical 

Value 

Prob,** 

None * 246,4145 69,81889  0,0000 None * 100,7440 33,87687  0,0000 

At most 1 * 145,6705 47,85613  0,0000 At most 1 * 68,79294 27,58434  0,0000 

At most 2 * 76,87757 29,79707  0,0000 At most 2 * 57,52582 21,13162  0,0000 

At most 3 * 19,35175 15,49471  0,0124 At most 3 11,73585 14,26460  0,1210 

At most 4 * 7,615906 3,841465  0,0058 At most 4 * 7,615906 3,841465  0,0058 
 Sumber : Data diolah peneliti, 2022 
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Hasil uji kointegrasi rank tabel 4.5 menunjukkan adanya kointegrasi 

hubungan jangka panjang. Hal itu ditunjukkan pada tabel Trace Statistic sebesar 

246,4145, 145,6705, 76,87757, 19,35175, 7,615906 lebih besar dari nilai Critical 

Value sebesar 69,81889, 47,85613, 29,79707, 15,49471, 3,841465. Demikian juga 

sejalan dengan nilai perolehan pada tabel Max-Eigen Statistic 100,7440, 

68,79294, 57,52582, 7,615906 lebih besar dari nilai perolehan Critical Value 

yaitu 33,87687, 27,58434, 21,13162, 3,841465. Kointegrasi rank tersebut 

memiliki nilai probabilitas dibawah 5% atau 0,05. Dapat disimpulkan model yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah VECM, tahap selanjutnya adalah uji 

kausalitas granger. 

4.1.6 Uji Kausalitas Granger 

Tahap selanjutnya dilakukaan uji kausalitas Granger tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh masing – masing variabel dalam penelitian ini. Dengan 

dasar pengambilan keputusan nilai kurang signifikan dari 5% atau (0,05) dan lag 

optimum yang dipakai dalam uji ini ialah lag 2. Berikut hasil uji kausalitas 

granger : 

Tabel 4. 6 Uji Granger Causality 

Null Hypothesis: Obs F-

Statistic 

Prob, 

INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI 

 

207 

0,41930 0,6581 

PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger 

Cause INVESTASI_DANA_HAJI 

0,03773 0,9630 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI 

 

207 

0,25882 0,7722 

PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger 

Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

264,078 0,0738 
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DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI 

 

207 

0,34373 0,7095 

PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger 

Cause DANA_ABADI_UMAT 

0,45823 0,6331 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI 

 

207 

0,01131 0,9888 

PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger 

Cause 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

0,00717 0,9929 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

does not Granger Cause INVESTASI_DANA_HAJI 

 

207 

432,039 0,0145 

INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

312,246 0,0462 

DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 

INVESTASI_DANA_HAJI 

 

207 

176,811 0,1733 

INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 

DANA_ABADI_UMAT 

0,23012 0,7946 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

does not Granger Cause INVESTASI_DANA_HAJI 

 

207 

0,37113 0,6904 

INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

0,65505 0,5205 

DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

 

207 

0,78335 0,4583 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

does not Granger Cause DANA_ABADI_UMAT 

0,52370 0,5931 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

does not Granger Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

 

207 

136,555 0,2576 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH 

does not Granger Cause 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

453,806 0,0118 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

does not Granger Cause DANA_ABADI_UMAT 

 

207 

0,11003 0,8959 

DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN 

351,018 0,0317 

Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan hasil Uji kausalitas granger pada tabel 4.6 mengungkapkan 

bahwa variabel investasi dana haji terhadap variabel pertumbuhan ekonomi 

memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,6581 > 0,05 atau 5%, artinya secara 

statistik variabel investasi dana haji tidak memiliki pengaruh  terhadap variabel 
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pertubuhan ekonomi. Demikian juga variabel pertumbuhan ekonomi terhadap 

variabel investasi dana haji memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,9630 > 0,05, 

artinya secara statistik variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap 

variabel investasi dana haji. sehingga dapat disimpulkan kedua variabel tersebut 

tidak memiliki hubungan kaausalitas baik variabel investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi maupun sebaliknya. 

Adapun variabel penempatan dana pada bank syariah terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi  memperoleh probabilitas 0,7722 > 0,05. artinya secara 

statistik variabel penempatan dana pada bank syariah tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Begitu juga dengan variabel 

pertumbuhan ekonomi terhadap penempatan dana bank syariah 0,0738 > 0,05, 

yang artinya secara statistik variabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel penempatan dana bank syariah. Dapat disimpulkan 

kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan kausalitas, baik variabel 

penempatan dana pada bank syariah terhadap variabel pertumbuhan ekonomi, 

maupun variabel pertumbuhan ekonomi terhadap variabel penempatan dana pada 

bank syariah. 

Variabel selanjutnya ialah dana abadi umat terhadap pertumbuhan 

ekonomi memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,7095 > 0,05, artinya secara 

statistik variabel dana abadi umat tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi. Demikian juga variabel pertumbuhan ekonomi terhadap 

variabel dana abadi umat memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,6331 > 0,05, 

artinya secara statistik variabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh 
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terhadap variabel dana abadi umat. Artinya kedua variabel tersebut tidak memiliki 

hubungan kausalitas, baik variabel dana abadi umat terhadap pertumbuhan 

ekonomi maupun sebaliknya. 

Berikutnya variabel penyaluran program kemaslahatan terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,9888 > 0,05, 

artinya secara statistik variabel penyaluran program kemaslahatan tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Begitu juga dengan variabel 

pertumbuhan ekonomi terhadap variabel penyaluran program kemaslahatan yang 

memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,9929 > 0,05, artinya secara statistik 

vaiabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

penyaluran program kemaslahatan. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak memiliki hubungan kausalitas, baik variabel penyaluran program 

kemaslahatan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi, maupun variabel 

pertumbuhan ekonomi terhadap variabel penyaluran program kemaslahatan. 

Uji kausalitas selajutnya, ialah variabel penempatan dana pada bank 

syariah terhadap variabel investasi dana haji memperoleh hasil probabilitas 

sebesar 0,0145 < 0,05, artinya secara statistik variabel penempatan dana pada 

bank syariah memiliki pengaruh terhadap variabel investasi dana haji. Begitu juga 

dengan variabel investasi dana haji terhadap variabel penempatan dana bank 

syariah dengan nilai perolehan probabilitas sebesar 0,0462  < 0,05, artinya secara 

statistik variabel investasi dana haji memiliki pengaruh terhadap variabel 

penempatan dana bank syariah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 
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variabel tersebut memiliki hubungan kausalitas dua arah, baik itu variabel 

penempatan dana bank syariah terhadap investasi dana haji maupun sebaliknya. 

Variabel berikutnya ialah, dana abadi umat terhadap variabel investasi 

dana haji yang memperoleh probabilitas sebesar 0,1733 > 0,05, artinya secara 

statistik variabel dana abadi umat tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

investasi dana haji. Demikian juga variabel investasi dana haji terhadap dana 

abadi umat memperoleh hasil sebesar 0,7946 > 0,05, artinya secara statistik 

variabel investasi dana haji tidak memiliki hubungan kausalitas terhadap variabel 

dana abadi umat. Artinya kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan 

kausalitas, baik itu variabel dana abadi umat terhadap investasi dana haji maupun 

sebaliknya. 

Adapun variabel penyaluran program kemaslahatan terhadap variabel 

investasi dana haji memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,6904 > 0,05, artinya 

secara statistik variabel penyaluran program kemaslahatan tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel investasi dana haji. Begitu juga dengan variabel 

investasi dana haji terhadap penyaluran program kemaslahatan memperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,5205 > 0,05, artinya investasi dana haji tidak memiiliki 

pengaruh terhadap variabel penyaluran program kemaslahatan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh 

kausalitas, baik itu penyaluran program kemaslahatan terhadap investasi dana 

haji, ataupun variabel investasi dana haji terhadap penyaluran program 

kemaslahatan. 
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Uji kausalitas granger selanjutnya ialah, variabel dana abadi umat 

terhadap penempatan dana bank syariah memperoleh hasil probabilitas sebesar 

0,4583 > 0,05, artinya secara statistik variabel dana abadi umat tidak memiliki 

pengaruh terhadap penempatan dana bank syariah. Begitu juga dengan variabel 

penempataan dana bank syariah tehadap dana abadi umat memperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,5931 > 0,05, artinya secara statistik kedua variabel tersebut 

tidak memiliki kausalitas, baik variabel dana abadi umat terhadap penempatan 

dana bank syariah, ataupun penempatan dana bank syariah terhadap variabel dana 

abadi umat. 

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa penyaluran program 

kemaslahatan terhadap penempatan dana bank syariah memperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,2576 > 0,05, artinya secara statistik variabel penyaluran 

program kemaslahatan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel penempatan 

dana bank syariah. Sedangkan variabel penempatan dana bank syariah terhadap 

variabel penyaluran program kemaslahatan 0,0118 < 0,05, artinya secara statistik 

penempatan dana pada bank syariah memiliki pengaruh terhadap penyaluran 

program kemaslahatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan satu arah yaitu pada variabel penempatan dana pada bank syariah 

terhadap penyaluran program kemaslahatan. 

Variabel terakhir ialah, penyaluran program kemaslahatan  terhadap dana 

abadi umat memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,8959 > 0,05, artinya secara 

statistik variabel penyaluran program kemaslahatan tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel dana abadi umat. Sedangkan variabel dana abadi umat terhadap 
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penyaluran program kemaslahatan memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0317 < 

0,05, artinya secara statistik variabel dana abadi umat memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran program kemaslahatan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

satu arah yaitu pada variabel dana abadi umat terhadap penyaluran program 

kemaslahatan. 

4.1.7 Uji VECM 

Tahap berikutnya uji yang digunakan ialah uji VECM, uji tersebut 

bertujuan untuk mengetahui hubungan jangka panjang dan jangka pendek antar 

masing – masing variabel, dengan tingkat probabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini sebesar 5% dan lag optimalnya ialah lag 2 serta T tabel yang 

digunakan sebesar 1,97166. Berikut hasil olah data uji VECM : 

Tabel 4. 7 Uji VECM Jangka Panjang 

Variabel Koefisien T- 

Statistik 

T- 

Tabel 

KET 

INVESTASI_DANA_HAJI(-1) -0,034289 [-1,65706] 1,97166 Tidak 

Signifikan 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_ 

SYARIAH(-1) 

0,189331 [3,69635] 1,97166 Signifikan 

DANA_ABADI_UMAT(-1) 0,159785 [1,70390] 1,97166 Tidak 

Signifikan 

PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN(-

1) 

-0,013228 [-0,55559] 1,97166 Tidak 

Signifikan 
Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

Hasil uji VECM jangka panjang tabel 4.7 menjelaskan bahwa, variabel 

investasi dana haji tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan secara jangka 

panjang terhadap pertumbuhan ekonomi, hal tersebut karena investasi dana haji 

memperoleh nilai T – statistik [-1,65706] < dari nilai T – tabel 1,97166. 

Sedangkan variabel penempatan dana pada bank syariah memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal tersebut karena variabel 

penempatan dana pada bank syariah memperoleh nilai T – statistik [3,69635] > 

dari nilai T - tabel 1,97166. Dengan nilai koefisien sebesar 0,189331, artinya jika 

terjadi kenaikan penempatan dana bank syariah sebesar 1 % maka akan 

menyebabkan kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,18% pada tahun 

berikutnya. 

Variabel dana abadi umat tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara 

jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi, hal tersebut karena dana abadi 

umat memperoleh nilai T – statistik [1,70390] < dari T – tabel 1,97166. Demikian 

juga dengan variabel penyaluran program kemaslahatan yang tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan secara jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi, 

hal tersebut disebabkan oleh perolehan nilai T – statistik sebesar [-0,55559] < dari 

T – tabel 1,97166. 

Tabel 4. 8 Uji VECM Jangka Pendek 

Variabel Koefisien 
t - 

statistik 
t - tabel ket 

D(INVESTASI_DANA_HAJI(-1)) -0,011817 [-0,71077]  1,97166 
Tidak 

signifikan  

D(INVESTASI_DANA_HAJI(-2)) -0,003638 [-0,21946]  1,97166 
Tidak 

signifikan  

D(PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH(-

1)) 
 0,079705 [ 4,12220]  1,97166 Signifikan   

D(PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH(-

2)) 
 0,055653 [ 3,04934]  1,97166 Signifikan 

D(DANA_ABADI_UMAT(-1))  0,072635 [ 2,81842]  1,97166 Signifikan   

D(DANA_ABADI_UMAT(-2))  0,029509 [ 1,15441]  1,97166 
Tidak 

signifikan  

D(PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN(-

1)) 
-0,016467 [-0,75453]  1,97166 

Tidak 

signifikan  
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D(PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN(-

2)) 
-0,019651 [-0,90871]  1,97166 

Tidak 

signifikan  

Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan uji VECM estimasi jangka pendek tabel 4.8 

mengungkapkan bahwa variabel penempatan dana pada bank syariah memperoleh 

nilai t – statistik sebesar [4,12220] lebih besar dari t – tabel sebesar 1,97166 

dengan nilai koefisien sebesar 0,079705, artinya jika terjadi kenaikan penempatan 

dana pada bank syariah sebesar 1% pada Periode pertama, maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,07% pada saat ini. Selanjutnya 

penempatan dana pada bank syariah kembali berpengaruh secara jangka pendek 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana nilai t – statistik sebesar [3,04934] lebih 

besar dibandingkan nilai t – tabel 1,97166 dengan nilai koefisien 0,055653, 

artinya jika terjadi kenaikan penempatan dana pada bank syariah sebesar 1 % pada 

periode kedua, akan menaikkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,05% pada saat 

ini. Kemudian variabel dana abadi umat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara jangka pendek, dimana nilai t – statistik variabel DAU sebesar 

[2,81842] lebih besar dibandingkan nilai t – tabel 1,97166, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,072635, artinya jika terjadi kenaikan dana abadi umat sebesar 1% pada 

periode pertama, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,07% 

pada saat ini. 

4.1.8 Uji Impulse Response Function (IRF) 

Uji IRF digunakan untuk meramalkan adanya shock yang terjadi antar 

masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta 
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mengestimasikan jangka waktu shock yang dihasilkan setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen, berikut hasil olah data uji IRF : 

Grafik 4. 1 Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Investasi Dana Haji 
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Sumber: Data diolah Eviews, 2022 

Dari hasil uji IRF pada grafik 4.1 menunjukan prediksi pertumbuhan 

ekonomi yang disebabkan oleh guncangan variabel investasi dana haji. Pada 

periode ke 1 sampai periode ke 209 atau 4 tahun mendatang, menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi memperoleh nilai positif akibat guncangan yang 

disebabkan oleh variabel investasi dana haji. meskipun pada periode 5 sampai 

periode 10 pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi namun, pertumbuhan 

ekonomi tetap memperoleh nilai positif.  

Analisis diatas menjelaskan bahwa, peningkatan investasi dana haji 

diramalkan meningkatkan pertumbuhan perekonomian empat tahun mendatang. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani & 

Isnowati (2014) dimana investasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

meningkatnya  investasi akan diikuti dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
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Grafik 4. 2  

Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Penempatan Dana Pada Bank Syariah 
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Sumber: Data diolah Eviews, 2022 

Dari hasil uji IRF pada grafik 4.2 menunjukan prediksi pertumbuhan 

ekonomi yang disebabkan oleh guncangan variabel penempatan dana pada bank 

syariah. Pada periode ke 1 sampai periode ke 209 pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan yang konsisten akibat guncangan yang dihasilkan 

penempatan dana pada bank syariah. Meskipun, periode 4 sampai periode 10 

mengalami fluktuasi namun, pertumbuhan ekonomi tetap memperolehnilai 

negatif. Dapat disimpulkan pertumbuhan ekonomi merespon negatif terhadap 

guncangan yang dihasilkan variabel penempatan dana pada bank syariah.  

Hasil analisi diatas menjelaskan bahwa, kenaikan variabel penempatan 

dana pada bank syariah diprediksi negatif atau memperlambat pertumbuhan 

ekonomi pada empat tahun mendatang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sugianto (2021) dimana dalam penelitian tersebut 

penempatan dana pada bank syariah berpengaruh negatif, penyebabnya ialah 
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rendahnya return yang diperoleh dari bank syariah, sehingga nasabah 

memindahkan dananya pada instrumen yang lebih menguntungkan. Penempatan 

dana haji paada bank syariah juga setiap tahunnya mengalami penurunan, hal 

tersebut dilakukan karena investasi dana haji diinstrument keuangan syariah jauh 

lebih menguntungkan dibandingkan penempatan dana haji di bank syariah 

(Laporan Keuangan Badan Pengelola Keuangan Haji, 2021). 

Grafik 4. 3 Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Dana Abadi Umat 
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Sumber: Data diolah Eviews, 2022 

Dari hasil uji IRF pada grafik 4.3 menunjukan prediksi pertumbuhan 

ekonomi yang disebabkan oleh guncangan variabel dana abadi umat. Periode ke 1 

sampai periode ke 209 atau 4 tahun mendatang pertumbuhan ekonomi 

memperoleh nilai negatif yang konsisten akibat guncangan yang disebabkan oleh 

dana abadi umat. Meskipun terjadi beberapa fluktuasi di periode ke 6 sampai 

periode 12 namun, pertumbuhan ekonomi tetap mendapatkan nilai negatif akibat 

guncangan yang disebabkan oleh dana abadi umat. Dapat disimpulkan bahwa 
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pertumbuhan ekonomi merespon negatif terhadap guncangan yang dihasilkan oleh 

variabel dana abadi umat.  

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengelolaan dana abadi umat 

diprediksi negatif atau memperlambat pertumbuhan ekonomi empat tahun 

mendatang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumawati (2018), dimana dana abadi umat yang ditempatkan pada instrumen 

investasi sukuk negara memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, minimnya dana yang masih terserap pada Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) mengakibatkan kurang berkontribusinya investasi sukuk negara 

dalam pembangunan infrastruktur negara. 

Grafik 4. 4  

Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Penyaluran Program Kemaslahatan 
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Sumber: Data diolah Eviews, 2022 

Dari hasil uji IRF pada grafik 4.4 menunjukan prediksi pertumbuhan 

ekonomi yang disebabkan oleh guncangan variabel penyaluran program 

kemaslahatan. Pada periode ke 1 sampai periode ke 2 pertumbuhan ekonomi 
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memperoleh nilai negatif akibat adanya guncangan yang dihasilkan variabel 

panyaluran program kemaslahatan. periode ke 4 pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan yang signifikan sehingga menggu keempat pertumbuhan 

ekonomi memperoleh nilai positif, namun pada periode ke 5 pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan kembali sehingga memperoleh nilai negatif. 

Kemudian periode ke 6 sampai periode ke 209 atau 4 tahun mendatang 

pertumbuhan ekonomi memperoleh nilai positif terhadap guncangan yang 

dihasilkan variabel penyaluran program kemaslahatan. Artinya periode ke 6 

sampai periode ke 209 pertumbuhan ekonomi merespon positif terhadap 

guncanganyang dihasilkan oleh variabel program kemaslahatan. 

Dari hasil analisis menjelaskan bahwa peningkatan penyaluran program 

kemaslahatan diprediksi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi empat tahun 

kedepan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Qoyyim & 

Widuhung (2020), dimana penyaluran program kemaslahatan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana jika variabel penyaluran program 

kemaslahatan mengalami kenaikan maka akan diikuti dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. 

4.1.9 Uji Variance Decomposition (VDc) 

Uji variance decomposition digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi setiap variabel akibat adanya perubahan, baik sebelum dan setelah 

adanya guncangan dalam jangka waktu tertentu, Berikut hasil uji VDc pada 

penelitian ini : 
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Tabel 4. 9 Uji Variance Decomposition (VDc) 

Variance Decomposition of PERTUMBUHAN_EKONOMI: 

 Period S,E, 

PERTUM

BUHAN_

EKONO

MI 

INVESTA

SI_DANA

_HAJI 

PENEMPATA

N_DANA_PA

DA_BANK_S

YARIAH 

DANA_ABA

DI_UMAT 

PENYALUR

AN_PROGR

AM_KEMAS

LAHATAN 

1 4,96E+14 100,0000 0,000000 0,000000 0,000000 0,000000 

2 5,10E+14 98,44220 0,203186 1,095508 0,187063 0,072047 

3 5,56E+14 96,01234 0,565397 2,080569 1,265388 0,076303 

4 5,92E+14 88,13610 1,024326 8,456806 2,227726 0,155040 

5 6,06E+14 84,84291 1,532558 10,62061 2,854200 0,149725 

6 6,43E+14 78,94867 1,714059 14,78601 4,407860 0,143401 

7 6,68E+14 73,86399 2,355239 18,52760 5,086061 0,167109 

8 6,96E+14 69,53844 2,592472 21,67412 6,035929 0,159035 

9 7,25E+14 65,26051 2,905042 24,77988 6,882437 0,172136 

10 7,51E+14 61,56771 3,221487 27,50374 7,532723 0,174335 

11 7,78E+14 58,25083 3,430678 29,93750 8,201553 0,179443 

12 8,04E+14 55,26626 3,663302 32,12430 8,761698 0,184435 

13 8,29E+14 52,62773 3,852530 34,06856 9,263042 0,188143 

14 8,54E+14 50,24109 4,022696 35,82280 9,720670 0,192741 

15 8,78E+14 48,10854 4,179600 37,39136 10,12434 0,196156 

16 9,02E+14 46,18309 4,316002 38,80900 10,49224 0,199664 

17 9,25E+14 44,43640 4,442919 40,09434 10,82345 0,202887 

18 9,48E+14 42,85340 4,556245 41,25985 11,12482 0,205693 

19 9,70E+14 41,40723 4,659948 42,32450 11,39989 0,208422 

20 9,91E+14 40,08398 4,755224 43,29882 11,65112 0,210853 

21 1,01E+15 38,86924 4,842097 44,19330 11,88224 0,213118 

22 1,03E+15 37,74940 4,922523 45,01787 12,09499 0,215218 

23 1,05E+15 36,71488 4,996675 45,77971 12,29159 0,217150 

24 1,07E+15 35,75597 5,065382 46,48584 12,47385 0,218954 

25 1,09E+15 34,86486 5,129284 47,14206 12,64317 0,220627 

26 1,11E+15 34,03474 5,188755 47,75338 12,80093 0,222189 

27 1,13E+15 33,25949 5,244320 48,32429 12,94825 0,223649 

28 1,15E+15 32,53395 5,296310 48,85860 13,08612 0,225015 

29 1,17E+15 31,85348 5,345069 49,35973 13,21543 0,226297 

30 1,19E+15 31,21401 5,390893 49,83066 13,33694 0,227502 

31 1,20E+15 30,61197 5,434029 50,27402 13,45134 0,228637 

32 1,22E+15 30,04416 5,474715 50,69218 13,55924 0,229707 

33 1,24E+15 29,50775 5,513149 51,08721 13,66117 0,230718 

34 1,26E+15 29,00021 5,549514 51,46099 13,75761 0,231675 

35 1,27E+15 28,51928 5,583974 51,81517 13,84900 0,232582 
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36 1,29E+15 28,06290 5,616674 52,15126 13,93572 0,233443 

37 1,31E+15 27,62926 5,647744 52,47061 14,01812 0,234261 

38 1,32E+15 27,21670 5,677305 52,77445 14,09651 0,235039 

39 1,34E+15 26,82370 5,705463 53,06386 14,17119 0,235780 

40 1,35E+15 26,44892 5,732316 53,33987 14,24241 0,236487 

41 1,37E+15 26,09112 5,757952 53,60337 14,31040 0,237161 

42 1,38E+15 25,74917 5,782453 53,85520 14,37537 0,237806 

43 1,40E+15 25,42204 5,805892 54,09611 14,43754 0,238423 

44 1,41E+15 25,10878 5,828337 54,32681 14,49706 0,239014 

45 1,43E+15 24,80853 5,849850 54,54792 14,55411 0,239580 

46 1,44E+15 24,52051 5,870487 54,76004 14,60885 0,240123 

47 1,46E+15 24,24396 5,890301 54,96370 14,66139 0,240645 

48 1,47E+15 23,97824 5,909341 55,15939 14,71189 0,241146 

49 1,49E+15 23,72270 5,927650 55,34758 14,76045 0,241628 

50 1,50E+15 23,47677 5,945270 55,52869 14,80718 0,242092 

51 1,52E+15 23,23994 5,962240 55,70311 14,85218 0,242538 

52 1,53E+15 23,01169 5,978594 55,87120 14,89555 0,242969 

53 1,54E+15 22,79157 5,994366 56,03331 14,93738 0,243384 

54 1,56E+15 22,57915 6,009585 56,18974 14,97774 0,243784 

55 1,57E+15 22,37404 6,024281 56,34079 15,01672 0,244171 

56 1,58E+15 22,17586 6,038481 56,48674 15,05438 0,244545 

57 1,60E+15 21,98427 6,052208 56,62783 15,09078 0,244906 

58 1,61E+15 21,79895 6,065486 56,76431 15,12600 0,245256 

59 1,62E+15 21,61960 6,078337 56,89639 15,16008 0,245594 

60 1,64E+15 21,44592 6,090781 57,02430 15,19308 0,245921 

61 1,65E+15 21,27766 6,102837 57,14821 15,22505 0,246239 

62 1,66E+15 21,11456 6,114523 57,26832 15,25604 0,246546 

63 1,68E+15 20,95640 6,125855 57,38480 15,28610 0,246845 

64 1,69E+15 20,80294 6,136850 57,49781 15,31526 0,247134 

65 1,70E+15 20,65399 6,147523 57,60751 15,34356 0,247415 

66 1,71E+15 20,50935 6,157886 57,71403 15,37105 0,247688 

67 1,73E+15 20,36883 6,167954 57,81751 15,39775 0,247953 

68 1,74E+15 20,23226 6,177740 57,91809 15,42370 0,248210 

69 1,75E+15 20,09948 6,187254 58,01588 15,44893 0,248461 

70 1,76E+15 19,97032 6,196507 58,11099 15,47347 0,248704 

71 1,77E+15 19,84465 6,205512 58,20354 15,49735 0,248941 

72 1,79E+15 19,72233 6,214276 58,29363 15,52060 0,249172 

73 1,80E+15 19,60322 6,222811 58,38134 15,54323 0,249397 

74 1,81E+15 19,48719 6,231124 58,46679 15,56528 0,249615 

75 1,82E+15 19,37414 6,239224 58,55005 15,58676 0,249829 

76 1,83E+15 19,26394 6,247120 58,63120 15,60770 0,250036 
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77 1,84E+15 19,15649 6,254819 58,71033 15,62812 0,250239 

78 1,86E+15 19,05169 6,262327 58,78751 15,64803 0,250437 

79 1,87E+15 18,94944 6,269654 58,86281 15,66746 0,250629 

80 1,88E+15 18,84965 6,276804 58,93630 15,68642 0,250818 

81 1,89E+15 18,75223 6,283784 59,00805 15,70493 0,251001 

82 1,90E+15 18,65710 6,290600 59,07810 15,72301 0,251181 

83 1,91E+15 18,56418 6,297257 59,14654 15,74067 0,251356 

84 1,92E+15 18,47339 6,303762 59,21340 15,75792 0,251527 

85 1,93E+15 18,38466 6,310120 59,27874 15,77478 0,251695 

86 1,95E+15 18,29793 6,316335 59,34262 15,79126 0,251858 

87 1,96E+15 18,21311 6,322412 59,40508 15,80738 0,252018 

88 1,97E+15 18,13016 6,328355 59,46617 15,82314 0,252175 

89 1,98E+15 18,04901 6,334170 59,52593 15,83856 0,252328 

90 1,99E+15 17,96960 6,339859 59,58442 15,85365 0,252477 

91 2,00E+15 17,89187 6,345428 59,64165 15,86842 0,252624 

92 2,01E+15 17,81578 6,350880 59,69769 15,88288 0,252767 

93 2,02E+15 17,74128 6,356219 59,75256 15,89704 0,252908 

94 2,03E+15 17,66830 6,361447 59,80630 15,91090 0,253046 

95 2,04E+15 17,59682 6,366569 59,85895 15,92449 0,253180 

96 2,05E+15 17,52677 6,371588 59,91053 15,93780 0,253312 

97 2,06E+15 17,45813 6,376506 59,96108 15,95084 0,253442 

98 2,07E+15 17,39084 6,381327 60,01064 15,96363 0,253569 

99 2,08E+15 17,32487 6,386054 60,05922 15,97616 0,253693 

100 2,09E+15 17,26018 6,390689 60,10686 15,98846 0,253815 

101 2,10E+15 17,19673 6,395236 60,15359 16,00051 0,253935 

102 2,11E+15 17,13448 6,399695 60,19943 16,01234 0,254052 

103 2,12E+15 17,07342 6,404071 60,24440 16,02394 0,254167 

104 2,13E+15 17,01349 6,408365 60,28854 16,03533 0,254280 

105 2,14E+15 16,95466 6,412579 60,33186 16,04651 0,254391 

106 2,15E+15 16,89692 6,416717 60,37438 16,05748 0,254500 

107 2,16E+15 16,84022 6,420779 60,41613 16,06826 0,254607 

108 2,17E+15 16,78455 6,424768 60,45714 16,07883 0,254712 

109 2,18E+15 16,72987 6,428686 60,49741 16,08923 0,254815 

110 2,19E+15 16,67615 6,432535 60,53696 16,09943 0,254917 

111 2,20E+15 16,62338 6,436316 60,57583 16,10946 0,255016 

112 2,21E+15 16,57152 6,440032 60,61402 16,11931 0,255114 

113 2,22E+15 16,52055 6,443683 60,65155 16,12900 0,255210 

114 2,23E+15 16,47046 6,447273 60,68845 16,13852 0,255304 

115 2,24E+15 16,42121 6,450801 60,72471 16,14788 0,255397 

116 2,25E+15 16,37279 6,454270 60,76037 16,15708 0,255489 

117 2,26E+15 16,32518 6,457682 60,79544 16,16612 0,255578 
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118 2,27E+15 16,27835 6,461037 60,82992 16,17502 0,255667 

119 2,28E+15 16,23229 6,464338 60,86385 16,18378 0,255754 

120 2,29E+15 16,18697 6,467584 60,89722 16,19239 0,255839 

121 2,30E+15 16,14239 6,470779 60,93005 16,20086 0,255923 

122 2,30E+15 16,09852 6,473922 60,96236 16,20919 0,256006 

123 2,31E+15 16,05534 6,477016 60,99415 16,21740 0,256087 

124 2,32E+15 16,01285 6,480060 61,02545 16,22547 0,256167 

125 2,33E+15 15,97102 6,483058 61,05626 16,23342 0,256246 

126 2,34E+15 15,92983 6,486009 61,08659 16,24125 0,256324 

127 2,35E+15 15,88928 6,488914 61,11645 16,24895 0,256401 

128 2,36E+15 15,84934 6,491776 61,14586 16,25654 0,256476 

129 2,37E+15 15,81001 6,494593 61,17483 16,26402 0,256550 

130 2,38E+15 15,77127 6,497369 61,20336 16,27138 0,256623 

131 2,39E+15 15,73311 6,500103 61,23146 16,27863 0,256695 

132 2,40E+15 15,69552 6,502797 61,25915 16,28577 0,256766 

133 2,40E+15 15,65847 6,505451 61,28643 16,29281 0,256836 

134 2,41E+15 15,62197 6,508067 61,31331 16,29975 0,256905 

135 2,42E+15 15,58599 6,510645 61,33981 16,30658 0,256972 

136 2,43E+15 15,55053 6,513185 61,36592 16,31332 0,257039 

137 2,44E+15 15,51558 6,515690 61,39166 16,31996 0,257105 

138 2,45E+15 15,48112 6,518158 61,41703 16,32651 0,257170 

139 2,46E+15 15,44715 6,520593 61,44205 16,33297 0,257234 

140 2,47E+15 15,41365 6,522993 61,46672 16,33933 0,257297 

141 2,47E+15 15,38062 6,525359 61,49105 16,34561 0,257360 

142 2,48E+15 15,34804 6,527694 61,51504 16,35180 0,257421 

143 2,49E+15 15,31591 6,529996 61,53871 16,35791 0,257482 

144 2,50E+15 15,28422 6,532267 61,56205 16,36393 0,257542 

145 2,51E+15 15,25295 6,534507 61,58507 16,36987 0,257601 

146 2,52E+15 15,22210 6,536717 61,60779 16,37573 0,257659 

147 2,52E+15 15,19166 6,538898 61,63021 16,38152 0,257716 

148 2,53E+15 15,16163 6,541050 61,65233 16,38722 0,257773 

149 2,54E+15 15,13199 6,543174 61,67415 16,39286 0,257829 

150 2,55E+15 15,10274 6,545270 61,69570 16,39841 0,257884 

151 2,56E+15 15,07386 6,547339 61,71696 16,40390 0,257938 

152 2,57E+15 15,04536 6,549381 61,73795 16,40932 0,257992 

153 2,57E+15 15,01723 6,551397 61,75867 16,41466 0,258045 

154 2,58E+15 14,98945 6,553387 61,77913 16,41994 0,258097 

155 2,59E+15 14,96202 6,555352 61,79933 16,42515 0,258149 

156 2,60E+15 14,93494 6,557293 61,81927 16,43030 0,258200 

157 2,61E+15 14,90820 6,559209 61,83896 16,43538 0,258251 

158 2,62E+15 14,88178 6,561101 61,85842 16,44040 0,258301 
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159 2,62E+15 14,85570 6,562970 61,87763 16,44536 0,258350 

160 2,63E+15 14,82993 6,564816 61,89660 16,45025 0,258398 

161 2,64E+15 14,80448 6,566640 61,91535 16,45509 0,258446 

162 2,65E+15 14,77934 6,568442 61,93386 16,45987 0,258494 

163 2,66E+15 14,75449 6,570221 61,95216 16,46459 0,258541 

164 2,66E+15 14,72995 6,571980 61,97023 16,46925 0,258587 

165 2,67E+15 14,70570 6,573718 61,98809 16,47386 0,258633 

166 2,68E+15 14,68173 6,575435 62,00574 16,47841 0,258678 

167 2,69E+15 14,65805 6,577132 62,02318 16,48291 0,258722 

168 2,70E+15 14,63464 6,578809 62,04042 16,48736 0,258767 

169 2,70E+15 14,61151 6,580467 62,05746 16,49176 0,258810 

170 2,71E+15 14,58864 6,582105 62,07430 16,49610 0,258853 

171 2,72E+15 14,56603 6,583725 62,09095 16,50040 0,258896 

172 2,73E+15 14,54369 6,585326 62,10741 16,50464 0,258938 

173 2,73E+15 14,52159 6,586909 62,12368 16,50884 0,258980 

174 2,74E+15 14,49975 6,588474 62,13976 16,51299 0,259021 

175 2,75E+15 14,47815 6,590022 62,15567 16,51710 0,259062 

176 2,76E+15 14,45679 6,591552 62,17140 16,52116 0,259102 

177 2,77E+15 14,43567 6,593065 62,18695 16,52517 0,259142 

178 2,77E+15 14,41478 6,594562 62,20233 16,52914 0,259181 

179 2,78E+15 14,39413 6,596042 62,21755 16,53306 0,259220 

180 2,79E+15 14,37369 6,597506 62,23260 16,53695 0,259259 

181 2,80E+15 14,35348 6,598954 62,24748 16,54079 0,259297 

182 2,80E+15 14,33349 6,600386 62,26220 16,54459 0,259335 

183 2,81E+15 1431371 6,601803 62,27677 16,54834 0,259372 

184 2,82E+15 14,29415 6,603205 62,29118 16,55206 0,259409 

185 2,83E+15 14,27479 6,604592 62,30543 16,55574 0,259445 

186 2,83E+15 14,25564 6,605965 62,31954 16,55938 0,259481 

187 2,84E+15 14,23668 6,607322 62,33349 16,56298 0,259517 

188 2,85E+15 14,21793 6,608666 62,34731 16,56654 0,259552 

189 2,86E+15 14,19937 6,609996 62,36097 16,57007 0,259587 

190 2,86E+15 14,18101 6,611312 62,37450 16,57356 0,259622 

191 2,87E+15 14,16283 6,612614 62,38789 16,57701 0,259656 

192 2,88E+15 14,14484 6,613903 62,40113 16,58043 0,259690 

193 2,89E+15 14,12703 6,615179 62,41425 16,58382 0,259724 

194 2,89E+15 14,10940 6,616442 62,42723 16,58717 0,259757 

195 2,90E+15 14,09196 6,617692 62,44008 16,59048 0,259790 

196 2,91E+15 14,07468 6,618930 62,45280 16,59376 0,259823 

197 2,91E+15 14,05758 6,620155 62,46539 16,59701 0,259855 

198 2,92E+15 14,04065 6,621368 62,47786 16,60023 0,259887 

199 2,93E+15 14,02389 6,622569 62,49021 16,60342 0,259918 
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200 2,94E+15 14,00729 6,623759 62,50243 16,60657 0,259950 

201 2,94E+15 13,99085 6,624936 62,51454 16,60969 0,259981 

202 2,95E+15 13,97458 6,626102 62,52652 16,61279 0,260011 

203 2,96E+15 13,95846 6,627257 62,53839 16,61585 0,260042 

204 2,97E+15 13,94250 6,628401 62,55015 16,61888 0,260072 

205 2,97E+15 13,92669 6,629534 62,56179 16,62189 0,260102 

206 2,98E+15 13,91103 6,630655 62,57332 16,62486 0,260131 

207 2,99E+15 13,89552 6,631767 62,58474 16,62781 0,260160 

208 2,99E+15 13,88016 6,632867 62,59605 16,63073 0,260189 

209 3,00E+15 13,86495 6,633958 62,60726 16,63362 0,260218 
Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Dari hasil uji Vdc pada tabel 4.9 Menunjukkan pada periode pertama 

variabel pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi itu 

sendiri, kemudian periode kedua pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

penempatan dana pada bank syariah sebesar 1%, kemudian diikuti oleh investasi 

dana haji yang ikut serta mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebesar 0.2%, 

selanjutnya dana abadi umat juga ikut berpengaruh dengan nilai sebesar 0.1%, 

serta penyaluran program kemaslahatan sebesar 0.07%. Kemudian pada periode 

ketiga variabel penempatan dana pada bank syariah memberi kontribusi sebesar 

2%, diikuti dengan variabel dana abadi umat yang berkontribusi sebesar 1.2%, 

variabel investasi dana haji berkontribusi sebesar 0.5%, dan variabel penyaluran 

program kemaslahatan berkontribusi sebesar 0.07%. periode ke 4 variabel 

penempatan dana pada bank syariah berkontribusi sebesar 8.4% dan terus 

mengalami peningkatan yang signifikan, bahkan pada periode ke 19 penempatan 

dana pada bank syariah berkontribusi lebih besar dari variabel pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri dengan nilai sebesar 42.3%, dan pada periode ke 209 

penempatan dana pada bank syariah berkontribusi sebesar 62.6% terhadap 

variabel pertumbuhan ekonomi, variabel selanjutnya yang mempengaruhi variabel 
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pertumbuhan ekonomi ialah dana abadi umat dengan nilai kontribusi pada periode 

ke 4 sebesar 2.2%, dan pada periode ke 121 variabel dana abadi umat memiliki 

kontribusi lebih besar dari pada variabel pertumbuhan ekonomi itu sendiri dengan 

nilai sebesar 16.2%, lalu pada periode ke 209 variabel dana abadi umat 

berkontribusi sebesar 16.6% terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan juga diikuti oleh variabel investasi dana haji serta penyaluran 

program kemaslahatan, dimana pada periode ke 4 variabel investasi dana haji 

memperoleh nilai sebesar 1% dan mengalami peningkatan sebesar 6.6% pada 

periode ke 209, demikian juga variabel penyaluran program kemaslahatan pada 

periode ke 4 memperoleh nilai 0.1%  meningkat sebesar 0.2% pada periode ke 

209.  

Hasis analisis diatas meprediksi, variabel penempatan dana haji pada 

bank syariah berpengaruh dan berkontribusi lebih besar dibandingkan variabel 

lainnya terhadap pertumbuhan ekonomi empat tahun mendatang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (El Ayyubi et al., 2018), dan 

(Nabila & Thamrin, 2022), yang mengungkapkan bahwa sebagian besar 

pertumbuhan ekonomi dalam empat tahun kedepan dipengaruhi oleh penempatan 

dana haji pada bank syariah. bank syariah selaku lembaga intermediasi berperan 

menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan modal kepada pihak 

membutuhkan modal secara efisien sehingga menggerakan sektor perekonomian 

di masyarakat. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Uji Kausalitas Granger 

Berdasarkan hasil uji kausalitas data yang dilakukan diketahui bahwa 

terdapat hubungan dua arah yang terjadi antara variabel penempatan dana pada 

bank syariah dan investasi dana haji. Artinya perubahan variabel investasi dana 

haji yang dilakukan oleh BPKH mempengaruhi jumlah variabel penempatan dana 

pada bank syariah di BPKH, perubahan jumlah variabel penempatan dana pada 

bank syariah dapat berupa kenaikan ataupun penurunan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh penempatan dana haji pada bank syariah yang digunakan untuk 

aktivitas investasi akan berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan di bank syariah 

serta terjadinya peningkatan investasi (Anwar & Miqdad, 2017). Secara 

pengelolaan dana haji, penempatan dana pada bank syariah merupakan sisa 

alokasi dana haji pada investasi instrumen keuangan syariah. Hal ini dilakukan 

karena investasi dianggap lebih memberikan nilai manfaat lebih tinggi 

dibandingkan penempatan dana pada bank syariah (Laporan Keuangan Badan 

Pengelola Keuangan Haji, 2020). Kemudian dalam penelitian ini juga 

mengungkapkan adanya hubungan satu arah antara variabel penempatan dana 

pada bank syariah yang dilakukan oleh BPKH terhadap variabel penyaluran 

program kemaslahatan, serta variabel dana abadi umat terhadap penyaluran 

program kemaslahatan di BPKH. Hubungan satu arah tersebut didasarkan oleh 

pengembangan dana abadi umat yang dapat dilakukan melalui penempatan dana 

pada bank syariah dan / atau investasi, pengembangan hasil DAU selanjutnya 

disebut pendapatan nilai manfaat yang kemudian disalurkan dalam kegiatan untuk 
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kemaslahatan umat Islam dalam bentuk penyelenggaraan ibadah haji, pendidikan 

dan dakwah, kesehatan, sosial keagamaan, ekonomi umat, serta pembangunan 

sarana dan prasarana ibadah (Adnan et al., 2022). 

4.2.2 Pengaruh Investasi Dana Haji Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

Berdasarkan hasil uji VECM jangka panjang dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa nilai perolehan T – statistik sebesar [-1,65706] dimana 

nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai T – tabel sebesar 1,97166. begitu juga 

dengan pengaruh investasi dana haji terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

jangka pendek dimana pada periode pertama investasi dana haji memperoleh nilai 

T- Statistik sebesar [-0,71077] lebih kecil dibandingkan nilai T – tabel sebesar 

1,97166  dan pada periode kedua memperoleh nilai T – Statistik  sebesar [-

0,21946] lebih kecil dari nila T – tabel sebesar 1,97166. artinya secara jangka 

panjang ataupun jangka pendek investasi dana haji yang dikelolah BPKH tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi baik pada masa sekarang ataupun 

masa depan.  

Hasil tersebut tentunya berbanding terbalik dengan teori investasi 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan investasi dapat 

meningkatkan proses produksi barang dan jasa yang kemudian akan menciptakan 

lapangan pekerjaan baru, terciptanya lapangan pekerjaan baru akan membantu 

mengurangi pengangguran (Dharma & Djohan, 2015; Taufik & Fitriadi, 2014). 

Tidak berpengaruhnya investasi dana haji terhadap pertumbuhan ekonomi karena 

investasi dana haji dipecah pada berbagai sektor investasi dan sebagian besar dana 

haji diinvestasikan dalam underlying asset. Hasil penelitian tidak sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Tiwa, Rumate, & Tenda (2016) dimana hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Namun hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Faroh (2017) dimana sukuk tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, artinya seberapa besarpun peningkatan jumlah dana haji yang 

diinvestasikan oleh BPKH pada instrumen keuangan surat berharga syaiah negara 

tidak akan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4.2.3 Pengaruh Penempatan Dana Haji Pada Bank Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  

Uji VECM secara jangak panjang pada variabel Penempatan dana pada 

bank syariah menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini didasari oleh nilai T – statistik variabel tersebut 

sebesar [3,69635] lebih besar dari nilai T – tabel sebesar 1,97166, dengan nilai 

koefisien 0,189331. Artinya secara jangka panjang variabel penempatan dana 

pada bank syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, apabila terjadi kenaikan pada penempatan dana bank syariah sebesar 1 

% maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,18% dimasa 

mendatang. Demikian juga hasil uji VECM secara jangka pendek dimana pada 

periode pertama variabel penempatan dana pada bank syariah memperoleh nilai T 

– statistik sebesar [4,12220] lebih besar dari nilai T – tabel sebesar 1,97166, 

dengan nilai koefisien 0,079705, artinya jika terjadi kenaikan penampatan dana 

pada bank syariah di masa lalunya pada periode pertama maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,07% pada masa sekarang. Pengaruh positif dan 
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signifikan tersebut juga diikuti penempatan pada dana pada bank syariah periode 

kedua, dengan nilai T – statistik sebesar [3,04934] lebih besar dari nilai T – tabel 

1,97166, dan nilai koefisien sebesar 0,029509, artinya jika terjadi kenaikan 

penempatan dana pada bank syariah yang dikelolah oleh BPKH sebesar 1 % di 

masa lalunya pada periode kedua, maka akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,02% pada masa sekarang. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Schumpeter dalam Umiroh (2016) dana 

pihak ketiga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, perbankan syariah 

memiliki fungsi sebagai pihak pemberi modal yang disalurkan kepada pihak 

membutuhkan modal untuk melakukan aktivitas produksi, sehingga secara 

langsung akan mengerakkan sektor ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian. Oleh karena itu, pentingnya menjaga pertumbuhan dana pihak 

ketiga mengingat semakin banyaknya pihak yang membutuhkan dana, dalam 

rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masyarakat khususnya pada sektor 

riil (Ningsih, 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayat & Irwansyah (2020) dimana penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

penempatan dana pada bank syariah yang ditempatkan BPKH berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika terjadi kenaikan pada penempatan dana bank 

syariah maka secara langsung akan diikuti oleh pertumbuhan ekonomi. 

4.2.4 Pengaruh Dana Abadi Umat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Estimasi uji VECM jangka panjang pada variabel dana abadi umat 

terhadap pertumbuhan ekonomi memperoleh hasil T – statistik sebesar [1,70390] 

lebih besar dari nilai T – tabel sebesar 1,97166, artinya secara jangka panjang 
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dana abadi umat tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan pada jangka pendek pada periode pertama variabel dana 

abadi umat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dengan hasil nilai T – statistik sebesar [2,81842] lebih besar dari nilai T – tabel 

sebesar 1,97166 dan nilai koefisien sebesar 0,072635, artinya jika terjadi kenaikan 

sebesar 1 % pada masa lalunya di periode pertama, maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,07% di masa sekarang. Namun berbeda dengan 

hasil dana abadi umat periode kedua, dimana dana abadi umat periode kedua tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hasil uji VECM 

periode kedua memperoleh hasil T – statistik sebesar [1,15441] lebih kecil dari 

nilai T – tabel sebesar 1,97166. 

Pengelolaan dana abadi umat oleh BPKH dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu dinvestasikan dan/ atau ditempatkan pada bank syariah, pengelolaan 

dana abadi umat harus sesuai dengan prinsip syariah, prinsip kehati – hatian, 

manfaat, nirbala, transparan, dan akuntabel (Undang - Undang Republik 

Indonesia, 2014) .pendapatan nilai manfaat dana abadi umat dapat digunakan 

untuk penyaluran program kemaslahatan umat seperti, penyelengaraan ibadah 

haji, pendidikan dan dakwah, kesehatan, sosial keagamaan, ekonomi umat, serta 

pembangunan sarana dan prasarana ibadah (Adnan et al., 2022). Investasi dana 

abadi umat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara jangka 

panjang karena sebagian besar dana abadi umat diinvetasikan pada surat berharga 

syariah negara, dimana menurut Faroh (2017) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa investasi pada sukuk tidak memiliki pengaruh terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. sedangkan untuk jangka pendek dana abadi umat memilik 

pengaruh terhadap perumbuhan ekonomi hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Huda (2017) dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa 

dana abadi umat yang dikelolah BPKH memiliki pengaruh yang sangat kecil 

terhadap pertumbuhan ekonomi, Hal ini disebabkan karena hanya sebagian kecil 

dana abadi umat ditempatkan pada bank syariah yang berperan sebagai lembaga 

intermediasi untuk membantu menggerakkan perekonomian di masyarakat 

(Umairoh, 2016). 

4.2.5 Pengaruh Penyaluran Program Kemaslahatan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Peramalan jangka panjang variabel penyaluran program kemaslahatan 

memperoleh hasil nilai T – statistik sebesar [-0,55559] lebih kecil dari nilai T – 

tabel 1,97166, artinya secara jangka panjang penyaluran program kemaslahatan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Demikian juga dengan hasil 

uji VECM jangka pendek pada periode pertama dengan nilai T – statistik sebesar 

[-0,75453] lebih kecil dibandingkan nilai T – tabel sebesar 1,97166. pada periode 

kedua nilai penyaluran program kemaslahatan memperoleh nilai T – statistik 

sebesar [-0,90871] lebih besar dibandingkan nilai T – tabel sebesar 1,97166, 

artinya pada periode pertama dan kedua penyaluran program kemaslahatan secara 

jangka pendek tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk mayoritas muslim 

tersbesar di dunia, salah satu cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi menurut 
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pandangan Islam ialah dengan cara melakukan penyaluran program kemaslahatan. 

Hal ini dilakukan agar terjadi perputaran harta unutk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui kenaikan jumlah output yang dihasilkan (Lutfiani, 2021). 

Penyaluran program kemaslahatan memiliki peran penting dalam perekonomian 

sosial, dan pendidikan, sebab penyalurannya dilakukan melalui beberapa bidang, 

pertama bidang pendidikan dan dakwah, kedua kesehatan, ketiga sosial kegamaan, 

keempat ekonomi umat, kelima pembangunan sarana dan prasana ibadah, dan 

keenam pelayanan ibadah haji (Rohman & Wardana, 2021). Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Ababil, Widiastuti 

(2018) menyatakan bahwa penyaluran dana kemaslahatan untuk berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurcholis (2022), dimana dalam penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa penyaluran dana kemaslahatan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penyebabnya ialah, penyaluran program 

kemaslahatan di BPKH dibagi menjadi enam bidang dan sebagian besar 

penyaluran dananya dilakukan pada bidang pendidikan dan dakwah serta sosial 

keagamaan. Sehingga sejumlah pendapatan nilai manfaat yang diperoleh dari dana 

abadi umat tidak terfokus pada satu bidang penyaluran saja, namun disalurkan 

melalui enam bidang penyaluran program kemaslahatan (Beny Witjaksono et al., 

2021a). 
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4.2.6 Pembahasan Dalam Perspektif Islam 

 Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang terakhir atau kelima 

dan wajib dilakukan oleh umat muslim bagi yang mampu melakukannya 

(Saputera & Putra, 2020), hal tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT dalam 

Al-Qura’an Surah Al-Hajj [22] Ayat 27:  

ن   كَ  باِل حَجِّ  النَّاسِ  فىِ وَاذَِّ عَلٰى رِجَال   يأَ توُ   فجَ   كُلِّ  مِن   يَّأ تيِ نَ  ضَامِر   كُلِّ  وَّ

ق     ۙعَمِي ق    

 
Artinya: “Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 

akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang 

kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh”(QS Al-Hajj Ayat 27). 

 

Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa seluruh umat muslim 

diseluruh penjuru dunia wajib mengerjakan ibadah haji bagi yang mampu. Di 

Indonesia sendiri dana haji dikelolah oleh BPKH untuk meningkatkan saranan dan 

prasarana perjalanan ibadah haji dan peninkatan kemaslahatan umat. 

Pengelolaannya dapat ditempatkan di bank syariah atau diinvestasikan melalui 

investasi langsung, emas, surat berharga dan investasi lainnya. penempatan dan 

investasi dana haji harus memenuhi beberapa aspek diantaranya aspek keamanan, 

kehati – hatian, nilai manfaat, dan liquiditas serta harus sesuai dengan prinsip 

syariah (Beny Witjaksono et al., 2021a). Investasi merupakan kegiatan 

penanaman modal saat ini dan mengharapkan keuntungan dikemudian hari 

(Kambono & Marpaung, 2020). Menurut pandangan Islam hal tersebut 

diperbolehkan dilakukan, sesuai dengan sabda Rausullah SAW: 

نيِاَءَ  خَي ر   مِن   أنَ   تدََ عَهمُ   عَالةَ ، يتَكََفَّفوُنَ  النَّاسَ  فيِ أيَ دِيهِم    أَ ن   تدََعَ  وَرَثتََكَ  أغَ 
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Artinya: “Meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya lebih baik 

daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, dan meminta-minta 

kepada orang lain” (HR. Bukhari no. 5354). 

 

Hadist diatas dapat disimpulkan bahwa Rasullah SAW menganjurkan 

kita untuk melakukan investasi  agar meninggalkan keturunan yang kuat secara 

spiritual dan finansial serta terhindar dari kegiatan meminta - minta dan 

membebani orang lain. Hal tersebut jauh lebih baik dibandingkan meninggalkan 

keturunan yang lemah. 

BPKH selain, melakukan pengelolaan dana haji juga melakukan 

penyaluran kemaslahatan yang dananya diperoleh dari nilai manfaat DAU. 

Penyaluran kemaslahatan tersebut dapat dilakukan melalui beberapa bidang 

diantaranya dakwah dan pendidikan, ekonomi umat, sosial keagamaan, 

pembangunan masjid, kesehatan, dan penambahan fasilitas jamaah haji lanjut 

usia. Adanya program penyaluran kemaslahatan tersebut dapat membantu 

mengurangi angka kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Hendarsa 

et al., 2022). Hal tersebut tentunya sangat dianjurnya dalam Islam, dimana dalam 

Al-Qur’an surat Al-Hasyr [59] ayat 7: 

نيِاَءِٓ  مِنكُم   َغ    كَى   لَ  يكَُونَ  دُولةَ ْۢ  بيَ نَ  ٱلْ 
Artinya: “....supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu......” (QS. Al-Hasyr Ayat 7). 

 

Surat diatas menjelaskan bahwa pendistribusian harta sangatlah penting 

dilakukan hal tersebut agar harta yang dimiliki tidak hanya dirasakan oleh 

pemiliknya tetapi juga dapat dirasakan oleh masyarakat yang kurang mampu. 

Dengan demikian, harta tersebut akan terus mengalami perputaran sehingga dapat 
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membantu masyarakat yang kurang mampu serta meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di kalangan masyarakat. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasi uji VECM yang telah dilakukan terkait kontribusi dana haji 

terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut :  

1. Peramalan jangka panjang dan pendek uji VECM, variabel investasi dana haji 

serta variabel penyaluran program kemaslahatan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian peningkatan 

ataupun penurunan dana haji yang diinvestasikan pada instrumen keuangan 

syariah tidak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara jangka 

panjang ataupun jaangka pendek. Hal tersebut dikarenakan, investasi dana 

haji diinstrumen keuangan syariah dipecah melalui berbagai investasi 

diantaranya, surat berharga, emas, investasi langsung, dan investasi lainnya 

untuk mengoptimalkan nilai manfaat yang akan diperoleh. 

2. Peramalan jangka panjang dan pendek uji VECM, variabel penempatan dana 

pada bank syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan dari hasil penempatan dana haji pada bank syariah 

mengindikasikan bahwa peningkatan atapun penurunan penempatan dana haji 

di bank syariah akan mempengaruhi variebel pertumbuhan ekonomi baik 

secara jangka panjang ataupun jangka pendek. 

3. Peramalan jangka panjang uji VECM, variabel dana abadi umat tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun 

secara jangka pendek variabel dana abadi umat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pengujian variabel dana 
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abadi umat mengindikasikan bahwa peningkatan atapun penurunan 

pengelolaan dana abadi umat dapat berpengaruh terhadappertumbuhan 

ekonomi secara jangka pendek. 

4. Peramalan jangka panjang dan pendek uji VECM, variabel penyaluran 

program kemaslahatan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil pengujian variebel penyaluran 

program kemaslahatan mengindikasikan bahwa peningkatan ataupun 

penurunan penyaluran program kemaslahatan tidak akan berpengaaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara jangka panjang ataupun jangka 

pendek. Hal tersebut disebabkan karena, penyaluran program kemaslahatan di 

BPKH dibagi menjadi enam bidang diantaranya, bidang pendidikan dan 

dakwah, kesehatan, sosial keagamaan, ekonomi umat, pembangunan sarana 

dan prasarana ibadah, serta penyelenggaran haji dan sebagian besar 

penyaluran dananya dilakukan pada bidang pendidikan dan dakwah serta 

sosial keagamaan.  

5.2 Saran  

Saran yang penulis berikan setalah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi BPKH, dalam melakukan pengelolaan keuangan dana haji 

sebaiknya juga memperhatikan faktor lain yang dapat berkontribusi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi umat. 
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2. Saran bagi peneliti selanjutnya sebaiknya tambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan perlunya penambahan jumlah 

populasi data. 
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LAMPIRAN 

Lampiran1 

Data Variabel 

Investasi dana 

haji  

penempatan 

dana haji 

pada bank 

syariah 

DAU kemaslahatan 
Pertumbuhan 

ekonomi 

46.920.915 65.431.515 3.520.000 590 10.425.852 

70.018.136 54.298.799 3.583.571 156.540 10.949.155 

99.575.162 45.331.357 3.681.339 131.644 10.723.055 

112.150.259 45.636.508 3.736.178 189.446 11.118.869 

 

Lampiran 2 

Data Interpolasi mingguan 

Investasi 

dana haji 

Penempatan 

dana haji 

pada bank 

syariah 

Dana 

abadi 

umat 

Penyaluran 

program 

kemaslahatan 

Pertumbuhan 

ekonomi 

3769470 716269 3500044 -1360484 9920133 

3800782 7137575 3500594 -1296727 9944234 

3832340 7112536 3501157 -1233628 996806 

3864144 7087572 3501732 -1171188 9991615 

3896193 7062685 3502321 -1109408 1001489 

3928487 7037873 3502922 -1048286 1003790 

3961027 7013136 3503536 -9878243 1006063 

3993813 6988475 3504163 -928021 1008309 

4026844 6963890 3504803 -8688769 1010528 

4060120 6939381 3505455 -810391 1012719 

4093642 6914947 3506120 -7525658 1014883 

4127409 6890589 3506798 -6953989 101701 

4161421 686630 3507489 -6388911 1019129 

4195680 6842100 3508193 -5830423 1021211 

4230183 6817968 350890 -5278527 1023265 

4264932 6793913 3509638 -4733222 1025292 

4299927 6769933 351038 -4194507 1027292 

4335167 6746029 3511135 -3662384 1029264 

437065 672220 3511903 -3136851 103120 

4406383 6698448 3512683 -2617909 1033127 

4442359 6674771 3513476 -2105558 1035018 
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4478581 6651170 3514282 -1599798 1036881 

4515049 6627644 351510 -1100629 1038716 

4551761 660419 3515932 -6080517 1040524 

4588719 658081 3516776 -1220645 1042305 

462592 6557521 3517633 3573316 1044059 

4663372 6534298 3518503 8301370 1045785 

4701067 6511150 351938 1296351 1047484 

4739007 6488078 3520281 175597 1049156 

4777192 6465082 3521189 2209007 1050800 

4815623 6442162 3522110 2655449 1052417 

4854300 641931 3523044 3095300 1054006 

4893222 6396548 3523991 3528559 1055568 

493238 6373855 3524950 3955228 1057103 

4971802 6351237 3525922 4375306 1058610 

5011460 6328695 3526907 4788793 106009 

5051364 6306229 3527905 5195690 1061543 

5091513 628383 352891 5595995 1062968 

5131907 6261523 3529939 5989709 1064366 

517254 6239284 3530975 6376833 1065737 

5213433 6217120 3532024 6757365 1067080 

5254564 6195032 3533086 7131307 1068396 

5295941 6173020 3534160 7498658 1069685 

5337562 615108 3535247 785941 1070946 

5379430 6129222 3536347 8213586 1072180 

5421543 61074 3537460 8561164 1073386 

5463901 6085727 3538586 8902151 1074565 

550650 6064093 3539724 9236548 1075717 

5549354 6042535 3540875 9564353 1076842 

5592449 602105 354203 9885567 107793 

5635789 5999645 3543216 1020019 1079008 

5679374 5978314 3544406 1050822 1080051 

5723206 5957058 3545608 1080966 1081066 

576728 5935879 3546823 111045 1082053 

5811604 5914774 3548051 1139277 1083014 

5856171 589374 3549292 1167444 1083947 

5900984 5872793 3550545 119495 1084852 

5946043 5851915 3551812 1221800 108573 

5991347 5831114 3553091 1247990 1086581 

6036896 5810388 3554383 1273521 1087405 

6082691 5789738 355568 1298392 1088201 

6128731 5769163 3557005 1322604 1088970 
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6175016 5748664 3558335 1346158 1089711 

62215 5728241 3559678 1369052 1090425 

6268324 5707893 3561034 1391287 1091112 

631534 5687621 3562402 1412863 1091771 

6362614 5667425 3563784 1433780 1092403 

6410127 5647305 3565178 1454037 1093008 

6457885 5627260 3566585 1473636 1093585 

6505889 560729 3568005 1492576 1094135 

6554138 5587397 3569437 1510856 109465 

660263 5567579 3570883 1528478 1095153 

665137 5547837 3572341 1545440 1095621 

6700359 5528170 3573812 1561743 1096062 

6749590 550857 3575295 1577 1096475 

6799067 5489064 3576792 1592372 1096861 

684878 5469625 357830 1606698 1097219 

6898757 5450261 3579823 1620365 1097550 

69489 5430973 3581358 1633373 1097854 

6999428 5411760 3582906 1645722 1098131 

7050132 539262 3584466 1657411 1098380 

7101081 5373562 3586039 1668442 1098601 

7152276 5354577 3587625 1678813 1098796 

7203717 5335667 3589224 1688525 1098963 

7255402 5316833 3590836 169757 1099102 

7307334 5298074 3592460 1705973 1099215 

7359510 5279391 3594097 1713708 1099300 

7411933 5260784 3595747 1720784 1099357 

746460 5242253 359741 1727201 1099387 

7517513 5223797 3599085 1732958 1099390 

7570672 5205417 3600774 1738057 1099366 

7624076 5187112 3602475 1742497 1099314 

7677725 5168884 3604189 1746277 1099235 

7731620 5150730 3605915 1749399 1099128 

7785760 5132653 3607655 1751861 1098994 

7840146 5114651 3609407 1753664 1098833 

7894778 50967 3611172 1754808 1098644 

7949654 507887 3612950 1755293 1098429 

8004777 5061100 361474 1755119 1098185 

8060144 5043401 3616544 1754286 1097915 

8115757 5025777 3618360 1752794 10976 

8171616 5008230 3620189 1750643 1097291 

8227720 4990757 3622031 1747832 1096938 
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8284070 4973361 362388 1744363 1096558 

8340665 4956040 362575 1740234 1096151 

8791012 4818399 3640547 130074 1073031 

8847225 4801497 3642411 1296265 1072619 

8902809 4784937 3644259 1292089 1072231 

8957765 4768721 3646092 1288219 1071865 

9012094 4752848 3647909 1284654 1071522 

9065794 4737317 3649709 1281396 1071202 

9118866 4722130 3651494 1278443 1070905 

9171310 4707285 3653263 1275796 1070632 

9223126 4692783 3655016 1273455 1070381 

927431 4678624 3656754 1271420 1070153 

9324875 4664809 3658475 1269691 1069948 

9374807 4651336 3660181 1268267 1069766 

9424111 4638206 366187 1267150 1069607 

9472787 4625418 3663544 1266338 1069472 

952083 4612974 3665202 1265832 1069359 

9568255 4600873 3666844 1265632 1069269 

9615047 458911 3668470 1265737 1069202 

9661211 4577699 3670080 1266149 1069158 

9706747 4566627 367 1266866 1069138 

9751655 4555897 3673253 1267889 1069140 

9795935 4545511 3674816 1269218 1069165 

983958 4535467 3676363 1270853 1069213 

9882610 452576 3677893 1272794 1069284 

9925006 4516408 3679408 127504 1069379 

9966774 4507393 368090 1277593 1069496 

1000791 4498721 3682391 1280451 1069636 

1004842 4490392 3683858 1283615 1069799 

1008830 4482406 368531 1287085 1069985 

101275 4474762 3686745 1290861 107019 

1016619 446746 3688165 1294942 1070427 

1020419 4460505 3689569 1299330 1070682 

1024156 445389 3690957 1304023 1070960 

1027830 4447619 3692329 1309022 1071261 

1031442 444169 3693685 1314327 1071585 

1034990 443610 3695026 131993 1071933 

1038476 4430861 3696350 1325854 1072303 

1041900 4425961 3697659 1332076 1072696 

1045260 4421404 3698952 1338605 1073112 

1048557 4417190 3700228 134543 1073551 
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1051792 4413319 3701489 1352579 107401 

1054964 4409791 3702735 1360024 1074499 

1058073 4406606 3703964 1367776 1075007 

1061119 4403763 3705177 1375833 1075538 

1064103 4401264 3706375 1384197 107609 

1067024 4399107 3707556 1392866 1076669 

1069882 4397294 370872 1401841 1077270 

1072677 4395823 3709872 1411121 1077893 

1075409 4394695 3711006 1420708 1078539 

1078079 4393910 371212 1430600 1079208 

1080685 4393468 3713226 1440799 107990 

1083229 4393369 371431 1451303 1080616 

1085710 4393613 3715383 1462113 1081354 

1088128 4394200 3716437 1473228 1082115 

1090484 4395130 3717476 1484650 108289 

1092777 4396403 3718499 1496377 1083706 

109500 4398018 3719506 1508411 1084536 

1097174 4399977 3720497 1520750 108539 

1099278 4402278 3721472 1533395 1086266 

1101319 4404922 372243 1546346 1087165 

1103298 4407910 3723375 155960 108808 

1105214 4411240 372430 1573165 1089032 

110706 4414913 3725214 158703 1090001 

1108857 4418929 372611 1601207 1090992 

1110585 4423288 3726990 1615687 10920 

1112249 442799 3727854 1630473 1093043 

1113851 443303 372870 1645564 1094103 

1115390 4438422 3729535 166096 1095186 

1116866 4444153 3730351 1676665 1096293 

1118280 4450227 3731152 1692674 109742 

1119631 4456643 3731937 1708989 1098574 

1120918 4463403 3732705 1725610 1099749 

1122143 4470505 3733458 1742537 1100947 

1123306 4477950 3734195 1759769 1102168 

1124405 4485738 3734917 1777308 1103413 

1125442 4493869 3735622 1795152 1104680 

1126415 4502343 3736311 1813302 1105970 

1127327 4511160 3736985 1831758 1107283 

1128175 4520320 3737643 1850519 1108619 

1128960 4529823 3738284 1869587 1109979 

1129683 4539669 3738910 1888960 1111361 
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1130343 4549857 3739520 1908639 1112766 

1130940 4560389 3740115 1928624 1114194 

1131474 457126 3740693 1948915 1115645 

1131945 4582481 374125 1969512 1117119 

1132354 4594041 3741802 1990414 1118617 

1132700 4605944 3742333 201162 1120137 

1132983 4618190 374284 2033137 1121680 

1133203 463078 3743346 2054957 1123246 

113336 464371 3743829 2077083 1124835 

1133455 4656986 3744297 209951 1126447 

1133486 4670604 3744748 2122252 1128083 

1133455 4684565 3745183 2145295 1129741 

113336 4698869 374560 2168644 11314 

1133205 4713515 374600 2192300 1133126 

1132985 4728505 3746394 221626 1134853 

1132703 4743837 3746766 2240527 1136603 

1132358 4759513 3747122 226510 113837 

1131950 4775531 3747463 2289978 1140173 

1131480 4791892 374778 2315162 1141992 

1130946 4808596 3748095 2340652 114383 

1130350 4825643 3748388 2366448 1145699 

1129691 4843033 3748664 2392550 1147587 

1128969 4860766 3748925 2418957 1149499 

1128184 4878842 3749170 2445671 1151433 

 

Lampiran 3 

Uji Stasioner tahap level 

Investasi dana haji 

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.621244  0.4699 

Test critical values: 1% level  -3.462412  

 5% level  -2.875538  

 10% level  -2.574309  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -6.538087  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  
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 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

penempatan dana haji pada bank syariah 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -12.54227  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.618533  0.0062 

Test critical values: 1% level  -3.462574  

 5% level  -2.875608  

 10% level  -2.574346  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Dana abadi umat  

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -15.57896  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -15.69363  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Penyaluran kemaslahatan 
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   t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.444036  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.483460  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Pertumbuhan ekonomi 

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.93636  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -13.62217  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461783  

 5% level  -2.875262  

 10% level  -2.574161  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Lampiran 4 

Uji Stasioner tahap 1stDifference 

Investasi dana haji 

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.75134  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.462412  
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 5% level  -2.875538  

 10% level  -2.574309  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -49.50602  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.461938  

 5% level  -2.875330  

 10% level  -2.574198  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Penempatan dana haji pada bank syariah 

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -14.86556  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.462574  

 5% level  -2.875608  

 10% level  -2.574346  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -82.74452  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.461938  

 5% level  -2.875330  

 10% level  -2.574198  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Dana abadi umat 

 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.40428  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.462574  

 5% level  -2.875608  

 10% level  -2.574346  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
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Phillips-Perron test statistic -95.43421  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.461938  

 5% level  -2.875330  

 10% level  -2.574198  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Penyaluran kemaslahatan 
 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.06827  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.462253  

 5% level  -2.875468  

 10% level  -2.574271  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -29.21905  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461938  

 5% level  -2.875330  

 10% level  -2.574198  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Pertumbuhan ekonomi 
 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -13.24980  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.462737  

 5% level  -2.875680  

 10% level  -2.574385  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -29.67029  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.461938  

 5% level  -2.875330  

 10% level  -2.574198  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Lampiran 5 

Uji Lag Lenght Criteria 

 
       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0 -36442.01 NA   2.2e+151  362.6568  362.7390  362.6901 

1 -36270.05  333.6514  5.0e+150  361.1945   361.6876*  361.3940 

2 -36209.89  113.7375   3.6e+150*   360.8447*  361.7486   361.2104* 

3 -36196.44  24.76575  4.0e+150  360.9596  362.2743  361.4916 

4 -36168.98  49.18063  3.9e+150  360.9351  362.6607  361.6333 

5 -36145.62  40.66418  4.0e+150  360.9515  363.0879  361.8160 

6 -36121.15  41.40194  4.0e+150  360.9567  363.5040  361.9875 

7 -36096.69   40.15356*  4.1e+150  360.9621  363.9203  362.1591 

8 -36076.64  31.92485  4.3e+150  361.0113  364.3804  362.3746 
       
              

 * indicates lag order selected by the criterion   

 

Lampiran 6 

Uji Stabilitas VAR 

  
       Root Modulus 

  
   0,896672 - 0,018933i  0,896872 

 0,896672 + 0,018933i  0,896872 

-0,684864  0,684864 

-0,570753  0,570753 

 0,521342  0,521342 

-0,450019  0,450019 

 0,019406 - 0,234360i  0,235162 

 0,019406 + 0,234360i  0,235162 

 0,197014  0,197014 

-0,150815  0,150815 

  
   No root lies outside the unit circle, 

 VAR satisfies the stability condition, 
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Lampiran 7 

Uji Kointegrasi Rank 

 
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.386790  246.4145  69.81889  0.0000 

At most 1 *  0.283908  145.6705  47.85613  0.0000 

At most 2 *  0.243650  76.87757  29.79707  0.0000 

At most 3 *  0.055378  19.35175  15.49471  0.0124 

At most 4 *  0.036295  7.615906  3.841465  0.0058 
     
      Trace test indicates 5 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
 
 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.386790  100.7440  33.87687  0.0000 

At most 1 *  0.283908  68.79294  27.58434  0.0000 

At most 2 *  0.243650  57.52582  21.13162  0.0000 

At most 3  0.055378  11.73585  14.26460  0.1210 

At most 4 *  0.036295  7.615906  3.841465  0.0058 
     
      Max-eigenvalue test indicates 3 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

 

Lampiran 8 

Uji Granger Causality 

 
    
    

 Null Hypothesis: Obs 
F-

Statistic Prob.  
    
     INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI  207  0.41930 0.6581 

 PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger Cause INVESTASI_DANA_HAJI  0.03773 0.9630 
    
     PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH does not Granger Cause 

PERTUMBUHAN_EKONOMI  207  0.25882 0.7722 
 PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger Cause 
PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH  2.64078 0.0738 

    
     DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause PERTUMBUHAN_EKONOMI  207  0.34373 0.7095 

 PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger Cause DANA_ABADI_UMAT  0.45823 0.6331 
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 PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN does not Granger Cause 
PERTUMBUHAN_EKONOMI  207  0.01131 0.9888 
 PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger Cause 
PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN  0.00717 0.9929 

    
     PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH does not Granger Cause 

INVESTASI_DANA_HAJI  207  4.32039 0.0145 
 INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 
PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH  3.12246 0.0462 

    
     DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause INVESTASI_DANA_HAJI  207  1.76811 0.1733 

 INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause DANA_ABADI_UMAT  0.23012 0.7946 
    
     PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN does not Granger Cause 

INVESTASI_DANA_HAJI  207  0.37113 0.6904 
 INVESTASI_DANA_HAJI does not Granger Cause 
PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN  0.65505 0.5205 

    
     DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH  207  0.78335 0.4583 
 PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH does not Granger Cause 
DANA_ABADI_UMAT  0.52370 0.5931 

    
     PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN does not Granger Cause 

PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH  207  1.36555 0.2576 
 PENEMPATAN_DANA_PADA_BANK_SYARIAH does not Granger Cause 
PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN  4.53806 0.0118 

    
     PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN does not Granger Cause 

DANA_ABADI_UMAT  207  0.11003 0.8959 
 DANA_ABADI_UMAT does not Granger Cause 
PENYALURAN_PROGRAM_KEMASLAHATAN  3.51018 0.0317 

    
    

 

Lampiran 9 

Uji VECM Jangka Panjang 

 
      
      Cointegrating Eq:  CointEq1     
      
      PERTUMBUHAN_EKONO

MI(-1)  1.000000     

      
INVESTASI_DANA_HAJI(-

1) -0.034289     

  (0.02069)     

 [-1.65706]     

      
PENEMPATAN_DANA_PA
DA_BANK_SYARIAH(-1)  0.189331     

  (0.05122)     

 [ 3.69635]     

      

DANA_ABADI_UMAT(-1)  0.159785     

  (0.09378)     

 [ 1.70390]     
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PENYALURAN_PROGRA
M_KEMASLAHATAN(-1) -0.013228     

  (0.02381)     

 [-0.55559]     

      

C -2.26E+15     
      
      

Lampiran 10 

Uji VECM Jangka Pendek 

 
      
      

Error Correction: 

D(PERTUMBU
HAN_EKONOM

I) 
D(INVESTASI_
DANA_HAJI) 

D(PENEMPATA
N_DANA_PAD

A_BANK_SYAR
IAH) 

D(DANA_ABAD
I_UMAT) 

D(PENYALURA
N_PROGRAM_
KEMASLAHAT

AN) 
      
      CointEq1 -0.563242  0.245949 -0.402919 -0.155756  0.132139 

  (0.05558)  (0.23467)  (0.21596)  (0.14635)  (0.17362) 

 [-10.1336] [ 1.04805] [-1.86571] [-1.06428] [ 0.76107] 

      
D(PERTUMBUHAN_EKON

OMI(-1)) -0.645504 -0.021488  0.088281  0.040021  0.290385 

  (0.04238)  (0.17894)  (0.16467)  (0.11159)  (0.13239) 

 [-15.2309] [-0.12009] [ 0.53611] [ 0.35864] [ 2.19343] 

      
D(PERTUMBUHAN_EKON

OMI(-2)) -0.312540  0.096320 -0.035473 -0.012833  0.540950 

  (0.03992)  (0.16857)  (0.15513)  (0.10512)  (0.12471) 

 [-7.82826] [ 0.57140] [-0.22867] [-0.12207] [ 4.33750] 

      
D(INVESTASI_DANA_HAJI

(-1)) -0.011817 -0.594410 -0.053343 -0.061998 -0.077348 

  (0.01663)  (0.07020)  (0.06460)  (0.04378)  (0.05193) 

 [-0.71077] [-8.46791] [-0.82576] [-1.41625] [-1.48933] 

      
D(INVESTASI_DANA_HAJI

(-2)) -0.003638 -0.216890  0.097914 -0.044076 -0.052722 

  (0.01658)  (0.06999)  (0.06441)  (0.04365)  (0.05178) 

 [-0.21946] [-3.09882] [ 1.52017] [-1.00979] [-1.01813] 

      
D(PENEMPATAN_DANA_
PADA_BANK_SYARIAH(-

1))  0.079705 -0.143127 -0.495866 -0.004998  0.046904 

  (0.01934)  (0.08164)  (0.07513)  (0.05091)  (0.06040) 

 [ 4.12220] [-1.75321] [-6.60029] [-0.09817] [ 0.77656] 

      
D(PENEMPATAN_DANA_
PADA_BANK_SYARIAH(-

2))  0.055653  0.067349 -0.221951  0.074412 -0.026100 

  (0.01825)  (0.07706)  (0.07091)  (0.04806)  (0.05701) 

 [ 3.04934] [ 0.87400] [-3.12987] [ 1.54845] [-0.45781] 

      
D(DANA_ABADI_UMAT(-

1))  0.072635 -0.124068  0.026986 -0.732337  0.209502 

  (0.02577)  (0.10881)  (0.10013)  (0.06786)  (0.08050) 
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 [ 2.81842] [-1.14022] [ 0.26950] [-10.7922] [ 2.60237] 

      
D(DANA_ABADI_UMAT(-

2))  0.029509  0.011743  0.160223 -0.365505  0.182152 

  (0.02556)  (0.10792)  (0.09932)  (0.06731)  (0.07985) 

 [ 1.15441] [ 0.10881] [ 1.61321] [-5.43057] [ 2.28122] 

      
D(PENYALURAN_PROGR
AM_KEMASLAHATAN(-1)) -0.016467 -0.037835  0.010202 -0.103194 -0.519069 

  (0.02182)  (0.09214)  (0.08480)  (0.05746)  (0.06817) 

 [-0.75453] [-0.41062] [ 0.12032] [-1.79583] [-7.61411] 

      
D(PENYALURAN_PROGR
AM_KEMASLAHATAN(-2)) -0.019651  0.035072  0.123189 -0.120702 -0.018923 

  (0.02162)  (0.09130)  (0.08402)  (0.05694)  (0.06755) 

 [-0.90871] [ 0.38413] [ 1.46614] [-2.11985] [-0.28014] 

      

C -4.00E+13 -2.32E+13 -1.17E+13  4.84E+12  6.19E+13 

  (3.5E+13)  (1.5E+14)  (1.3E+14)  (9.1E+13)  (1.1E+14) 

 [-1.15228] [-0.15810] [-0.08678] [ 0.05288] [ 0.57049] 
      
      

 

Lampiran 11 

Uji Impulse Response Function (IRF) 

Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Investasi Dana Haji 

0E+00

2E+13

4E+13

6E+13

50 100 150 200

Response of PERTUMBUHAN_EKONOMI to INVESTASI_DANA_HAJI

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations

 

 

Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Penempatan Dana Pada Bank Syariah 
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Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Dana Abadi Umat 

-1E+14

-8E+13

-6E+13

-4E+13

-2E+13

0E+00

50 100 150 200

Response of PERTUMBUHAN_EKONOMI to DANA_ABADI_UMAT

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations

 

 

Uji IRF Pertumbuhan Ekonomi to Penyaluran Program Kemaslahatan 



130 

 

-2E+13

-1E+13

0E+00

1E+13

2E+13

50 100 150 200
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Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations

 

 

 

Lampiran 12 

Uji Variance Decomposition (VDc) 

 
       
        Variance 

Decompositi
on of 

PERTUMBU
HAN_EKON

OMI:       

 Period S.E. 
PERTUMBUH
AN_EKONOMI 

INVESTASI_D
ANA_HAJI 

PENEMPATA
N_DANA_PAD
A_BANK_SYA

RIAH 
DANA_ABADI

_UMAT 

PENYALURA
N_PROGRAM
_KEMASLAHA

TAN 
       
        1  4.96E+14  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  5.10E+14  98.44220  0.203186  1.095508  0.187063  0.072047 

 3  5.56E+14  96.01234  0.565397  2.080569  1.265388  0.076303 

 4  5.92E+14  88.13610  1.024326  8.456806  2.227726  0.155040 

 5  6.06E+14  84.84291  1.532558  10.62061  2.854200  0.149725 

 6  6.43E+14  78.94867  1.714059  14.78601  4.407860  0.143401 

 7  6.68E+14  73.86399  2.355239  18.52760  5.086061  0.167109 

 8  6.96E+14  69.53844  2.592472  21.67412  6.035929  0.159035 

 9  7.25E+14  65.26051  2.905042  24.77988  6.882437  0.172136 

 10  7.51E+14  61.56771  3.221487  27.50374  7.532723  0.174335 

 11  7.78E+14  58.25083  3.430678  29.93750  8.201553  0.179443 

 12  8.04E+14  55.26626  3.663302  32.12430  8.761698  0.184435 

 13  8.29E+14  52.62773  3.852530  34.06856  9.263042  0.188143 

 14  8.54E+14  50.24109  4.022696  35.82280  9.720670  0.192741 

 15  8.78E+14  48.10854  4.179600  37.39136  10.12434  0.196156 

 16  9.02E+14  46.18309  4.316002  38.80900  10.49224  0.199664 

 17  9.25E+14  44.43640  4.442919  40.09434  10.82345  0.202887 

 18  9.48E+14  42.85340  4.556245  41.25985  11.12482  0.205693 
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 19  9.70E+14  41.40723  4.659948  42.32450  11.39989  0.208422 

 20  9.91E+14  40.08398  4.755224  43.29882  11.65112  0.210853 

 21  1.01E+15  38.86924  4.842097  44.19330  11.88224  0.213118 

 22  1.03E+15  37.74940  4.922523  45.01787  12.09499  0.215218 

 23  1.05E+15  36.71488  4.996675  45.77971  12.29159  0.217150 

 24  1.07E+15  35.75597  5.065382  46.48584  12.47385  0.218954 

 25  1.09E+15  34.86486  5.129284  47.14206  12.64317  0.220627 

 26  1.11E+15  34.03474  5.188755  47.75338  12.80093  0.222189 

 27  1.13E+15  33.25949  5.244320  48.32429  12.94825  0.223649 

 28  1.15E+15  32.53395  5.296310  48.85860  13.08612  0.225015 

 29  1.17E+15  31.85348  5.345069  49.35973  13.21543  0.226297 

 30  1.19E+15  31.21401  5.390893  49.83066  13.33694  0.227502 

 31  1.20E+15  30.61197  5.434029  50.27402  13.45134  0.228637 

 32  1.22E+15  30.04416  5.474715  50.69218  13.55924  0.229707 

 33  1.24E+15  29.50775  5.513149  51.08721  13.66117  0.230718 

 34  1.26E+15  29.00021  5.549514  51.46099  13.75761  0.231675 

 35  1.27E+15  28.51928  5.583974  51.81517  13.84900  0.232582 

 36  1.29E+15  28.06290  5.616674  52.15126  13.93572  0.233443 

 37  1.31E+15  27.62926  5.647744  52.47061  14.01812  0.234261 

 38  1.32E+15  27.21670  5.677305  52.77445  14.09651  0.235039 

 39  1.34E+15  26.82370  5.705463  53.06386  14.17119  0.235780 

 40  1.35E+15  26.44892  5.732316  53.33987  14.24241  0.236487 

 41  1.37E+15  26.09112  5.757952  53.60337  14.31040  0.237161 

 42  1.38E+15  25.74917  5.782453  53.85520  14.37537  0.237806 

 43  1.40E+15  25.42204  5.805892  54.09611  14.43754  0.238423 

 44  1.41E+15  25.10878  5.828337  54.32681  14.49706  0.239014 

 45  1.43E+15  24.80853  5.849850  54.54792  14.55411  0.239580 

 46  1.44E+15  24.52051  5.870487  54.76004  14.60885  0.240123 

 47  1.46E+15  24.24396  5.890301  54.96370  14.66139  0.240645 

 48  1.47E+15  23.97824  5.909341  55.15939  14.71189  0.241146 

 49  1.49E+15  23.72270  5.927650  55.34758  14.76045  0.241628 

 50  1.50E+15  23.47677  5.945270  55.52869  14.80718  0.242092 

 51  1.52E+15  23.23994  5.962240  55.70311  14.85218  0.242538 

 52  1.53E+15  23.01169  5.978594  55.87120  14.89555  0.242969 

 53  1.54E+15  22.79157  5.994366  56.03331  14.93738  0.243384 

 54  1.56E+15  22.57915  6.009585  56.18974  14.97774  0.243784 

 55  1.57E+15  22.37404  6.024281  56.34079  15.01672  0.244171 

 56  1.58E+15  22.17586  6.038481  56.48674  15.05438  0.244545 

 57  1.60E+15  21.98427  6.052208  56.62783  15.09078  0.244906 

 58  1.61E+15  21.79895  6.065486  56.76431  15.12600  0.245256 

 59  1.62E+15  21.61960  6.078337  56.89639  15.16008  0.245594 

 60  1.64E+15  21.44592  6.090781  57.02430  15.19308  0.245921 

 61  1.65E+15  21.27766  6.102837  57.14821  15.22505  0.246239 

 62  1.66E+15  21.11456  6.114523  57.26832  15.25604  0.246546 

 63  1.68E+15  20.95640  6.125855  57.38480  15.28610  0.246845 

 64  1.69E+15  20.80294  6.136850  57.49781  15.31526  0.247134 

 65  1.70E+15  20.65399  6.147523  57.60751  15.34356  0.247415 

 66  1.71E+15  20.50935  6.157886  57.71403  15.37105  0.247688 

 67  1.73E+15  20.36883  6.167954  57.81751  15.39775  0.247953 

 68  1.74E+15  20.23226  6.177740  57.91809  15.42370  0.248210 

 69  1.75E+15  20.09948  6.187254  58.01588  15.44893  0.248461 

 70  1.76E+15  19.97032  6.196507  58.11099  15.47347  0.248704 

 71  1.77E+15  19.84465  6.205512  58.20354  15.49735  0.248941 

 72  1.79E+15  19.72233  6.214276  58.29363  15.52060  0.249172 

 73  1.80E+15  19.60322  6.222811  58.38134  15.54323  0.249397 

 74  1.81E+15  19.48719  6.231124  58.46679  15.56528  0.249615 

 75  1.82E+15  19.37414  6.239224  58.55005  15.58676  0.249829 
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 76  1.83E+15  19.26394  6.247120  58.63120  15.60770  0.250036 

 77  1.84E+15  19.15649  6.254819  58.71033  15.62812  0.250239 

 78  1.86E+15  19.05169  6.262327  58.78751  15.64803  0.250437 

 79  1.87E+15  18.94944  6.269654  58.86281  15.66746  0.250629 

 80  1.88E+15  18.84965  6.276804  58.93630  15.68642  0.250818 

 81  1.89E+15  18.75223  6.283784  59.00805  15.70493  0.251001 

 82  1.90E+15  18.65710  6.290600  59.07810  15.72301  0.251181 

 83  1.91E+15  18.56418  6.297257  59.14654  15.74067  0.251356 

 84  1.92E+15  18.47339  6.303762  59.21340  15.75792  0.251527 

 85  1.93E+15  18.38466  6.310120  59.27874  15.77478  0.251695 

 86  1.95E+15  18.29793  6.316335  59.34262  15.79126  0.251858 

 87  1.96E+15  18.21311  6.322412  59.40508  15.80738  0.252018 

 88  1.97E+15  18.13016  6.328355  59.46617  15.82314  0.252175 

 89  1.98E+15  18.04901  6.334170  59.52593  15.83856  0.252328 

 90  1.99E+15  17.96960  6.339859  59.58442  15.85365  0.252477 

 91  2.00E+15  17.89187  6.345428  59.64165  15.86842  0.252624 

 92  2.01E+15  17.81578  6.350880  59.69769  15.88288  0.252767 

 93  2.02E+15  17.74128  6.356219  59.75256  15.89704  0.252908 

 94  2.03E+15  17.66830  6.361447  59.80630  15.91090  0.253046 

 95  2.04E+15  17.59682  6.366569  59.85895  15.92449  0.253180 

 96  2.05E+15  17.52677  6.371588  59.91053  15.93780  0.253312 

 97  2.06E+15  17.45813  6.376506  59.96108  15.95084  0.253442 

 98  2.07E+15  17.39084  6.381327  60.01064  15.96363  0.253569 

 99  2.08E+15  17.32487  6.386054  60.05922  15.97616  0.253693 

 100  2.09E+15  17.26018  6.390689  60.10686  15.98846  0.253815 

 101  2.10E+15  17.19673  6.395236  60.15359  16.00051  0.253935 

 102  2.11E+15  17.13448  6.399695  60.19943  16.01234  0.254052 

 103  2.12E+15  17.07342  6.404071  60.24440  16.02394  0.254167 

 104  2.13E+15  17.01349  6.408365  60.28854  16.03533  0.254280 

 105  2.14E+15  16.95466  6.412579  60.33186  16.04651  0.254391 

 106  2.15E+15  16.89692  6.416717  60.37438  16.05748  0.254500 

 107  2.16E+15  16.84022  6.420779  60.41613  16.06826  0.254607 

 108  2.17E+15  16.78455  6.424768  60.45714  16.07883  0.254712 

 109  2.18E+15  16.72987  6.428686  60.49741  16.08923  0.254815 

 110  2.19E+15  16.67615  6.432535  60.53696  16.09943  0.254917 

 111  2.20E+15  16.62338  6.436316  60.57583  16.10946  0.255016 

 112  2.21E+15  16.57152  6.440032  60.61402  16.11931  0.255114 

 113  2.22E+15  16.52055  6.443683  60.65155  16.12900  0.255210 

 114  2.23E+15  16.47046  6.447273  60.68845  16.13852  0.255304 

 115  2.24E+15  16.42121  6.450801  60.72471  16.14788  0.255397 

 116  2.25E+15  16.37279  6.454270  60.76037  16.15708  0.255489 

 117  2.26E+15  16.32518  6.457682  60.79544  16.16612  0.255578 

 118  2.27E+15  16.27835  6.461037  60.82992  16.17502  0.255667 

 119  2.28E+15  16.23229  6.464338  60.86385  16.18378  0.255754 

 120  2.29E+15  16.18697  6.467584  60.89722  16.19239  0.255839 

 121  2.30E+15  16.14239  6.470779  60.93005  16.20086  0.255923 

 122  2.30E+15  16.09852  6.473922  60.96236  16.20919  0.256006 

 123  2.31E+15  16.05534  6.477016  60.99415  16.21740  0.256087 

 124  2.32E+15  16.01285  6.480060  61.02545  16.22547  0.256167 

 125  2.33E+15  15.97102  6.483058  61.05626  16.23342  0.256246 

 126  2.34E+15  15.92983  6.486009  61.08659  16.24125  0.256324 

 127  2.35E+15  15.88928  6.488914  61.11645  16.24895  0.256401 

 128  2.36E+15  15.84934  6.491776  61.14586  16.25654  0.256476 

 129  2.37E+15  15.81001  6.494593  61.17483  16.26402  0.256550 

 130  2.38E+15  15.77127  6.497369  61.20336  16.27138  0.256623 

 131  2.39E+15  15.73311  6.500103  61.23146  16.27863  0.256695 

 132  2.40E+15  15.69552  6.502797  61.25915  16.28577  0.256766 
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 133  2.40E+15  15.65847  6.505451  61.28643  16.29281  0.256836 

 134  2.41E+15  15.62197  6.508067  61.31331  16.29975  0.256905 

 135  2.42E+15  15.58599  6.510645  61.33981  16.30658  0.256972 

 136  2.43E+15  15.55053  6.513185  61.36592  16.31332  0.257039 

 137  2.44E+15  15.51558  6.515690  61.39166  16.31996  0.257105 

 138  2.45E+15  15.48112  6.518158  61.41703  16.32651  0.257170 

 139  2.46E+15  15.44715  6.520593  61.44205  16.33297  0.257234 

 140  2.47E+15  15.41365  6.522993  61.46672  16.33933  0.257297 

 141  2.47E+15  15.38062  6.525359  61.49105  16.34561  0.257360 

 142  2.48E+15  15.34804  6.527694  61.51504  16.35180  0.257421 

 143  2.49E+15  15.31591  6.529996  61.53871  16.35791  0.257482 

 144  2.50E+15  15.28422  6.532267  61.56205  16.36393  0.257542 

 145  2.51E+15  15.25295  6.534507  61.58507  16.36987  0.257601 

 146  2.52E+15  15.22210  6.536717  61.60779  16.37573  0.257659 

 147  2.52E+15  15.19166  6.538898  61.63021  16.38152  0.257716 

 148  2.53E+15  15.16163  6.541050  61.65233  16.38722  0.257773 

 149  2.54E+15  15.13199  6.543174  61.67415  16.39286  0.257829 

 150  2.55E+15  15.10274  6.545270  61.69570  16.39841  0.257884 

 151  2.56E+15  15.07386  6.547339  61.71696  16.40390  0.257938 

 152  2.57E+15  15.04536  6.549381  61.73795  16.40932  0.257992 

 153  2.57E+15  15.01723  6.551397  61.75867  16.41466  0.258045 

 154  2.58E+15  14.98945  6.553387  61.77913  16.41994  0.258097 

 155  2.59E+15  14.96202  6.555352  61.79933  16.42515  0.258149 

 156  2.60E+15  14.93494  6.557293  61.81927  16.43030  0.258200 

 157  2.61E+15  14.90820  6.559209  61.83896  16.43538  0.258251 

 158  2.62E+15  14.88178  6.561101  61.85842  16.44040  0.258301 

 159  2.62E+15  14.85570  6.562970  61.87763  16.44536  0.258350 

 160  2.63E+15  14.82993  6.564816  61.89660  16.45025  0.258398 

 161  2.64E+15  14.80448  6.566640  61.91535  16.45509  0.258446 

 162  2.65E+15  14.77934  6.568442  61.93386  16.45987  0.258494 

 163  2.66E+15  14.75449  6.570221  61.95216  16.46459  0.258541 

 164  2.66E+15  14.72995  6.571980  61.97023  16.46925  0.258587 

 165  2.67E+15  14.70570  6.573718  61.98809  16.47386  0.258633 

 166  2.68E+15  14.68173  6.575435  62.00574  16.47841  0.258678 

 167  2.69E+15  14.65805  6.577132  62.02318  16.48291  0.258722 

 168  2.70E+15  14.63464  6.578809  62.04042  16.48736  0.258767 

 169  2.70E+15  14.61151  6.580467  62.05746  16.49176  0.258810 

 170  2.71E+15  14.58864  6.582105  62.07430  16.49610  0.258853 

 171  2.72E+15  14.56603  6.583725  62.09095  16.50040  0.258896 

 172  2.73E+15  14.54369  6.585326  62.10741  16.50464  0.258938 

 173  2.73E+15  14.52159  6.586909  62.12368  16.50884  0.258980 

 174  2.74E+15  14.49975  6.588474  62.13976  16.51299  0.259021 

 175  2.75E+15  14.47815  6.590022  62.15567  16.51710  0.259062 

 176  2.76E+15  14.45679  6.591552  62.17140  16.52116  0.259102 

 177  2.77E+15  14.43567  6.593065  62.18695  16.52517  0.259142 

 178  2.77E+15  14.41478  6.594562  62.20233  16.52914  0.259181 

 179  2.78E+15  14.39413  6.596042  62.21755  16.53306  0.259220 

 180  2.79E+15  14.37369  6.597506  62.23260  16.53695  0.259259 

 181  2.80E+15  14.35348  6.598954  62.24748  16.54079  0.259297 

 182  2.80E+15  14.33349  6.600386  62.26220  16.54459  0.259335 

 183  2.81E+15  14.31371  6.601803  62.27677  16.54834  0.259372 

 184  2.82E+15  14.29415  6.603205  62.29118  16.55206  0.259409 

 185  2.83E+15  14.27479  6.604592  62.30543  16.55574  0.259445 

 186  2.83E+15  14.25564  6.605965  62.31954  16.55938  0.259481 

 187  2.84E+15  14.23668  6.607322  62.33349  16.56298  0.259517 

 188  2.85E+15  14.21793  6.608666  62.34731  16.56654  0.259552 

 189  2.86E+15  14.19937  6.609996  62.36097  16.57007  0.259587 
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 190  2.86E+15  14.18101  6.611312  62.37450  16.57356  0.259622 

 191  2.87E+15  14.16283  6.612614  62.38789  16.57701  0.259656 

 192  2.88E+15  14.14484  6.613903  62.40113  16.58043  0.259690 

 193  2.89E+15  14.12703  6.615179  62.41425  16.58382  0.259724 

 194  2.89E+15  14.10940  6.616442  62.42723  16.58717  0.259757 

 195  2.90E+15  14.09196  6.617692  62.44008  16.59048  0.259790 

 196  2.91E+15  14.07468  6.618930  62.45280  16.59376  0.259823 

 197  2.91E+15  14.05758  6.620155  62.46539  16.59701  0.259855 

 198  2.92E+15  14.04065  6.621368  62.47786  16.60023  0.259887 

 199  2.93E+15  14.02389  6.622569  62.49021  16.60342  0.259918 

 200  2.94E+15  14.00729  6.623759  62.50243  16.60657  0.259950 

 201  2.94E+15  13.99085  6.624936  62.51454  16.60969  0.259981 

 202  2.95E+15  13.97458  6.626102  62.52652  16.61279  0.260011 

 203  2.96E+15  13.95846  6.627257  62.53839  16.61585  0.260042 

 204  2.97E+15  13.94250  6.628401  62.55015  16.61888  0.260072 

 205  2.97E+15  13.92669  6.629534  62.56179  16.62189  0.260102 

 206  2.98E+15  13.91103  6.630655  62.57332  16.62486  0.260131 

 207  2.99E+15  13.89552  6.631767  62.58474  16.62781  0.260160 

 208  2.99E+15  13.88016  6.632867  62.59605  16.63073  0.260189 

 209  3.00E+15  13.86495  6.633958  62.60726  16.63362  0.260218 
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